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BABˑˑ IV 

HASILˑˑ PENELITIAN 

A. Gambaranˑˑ Umumˑˑ Lokasiˑˑ Penelitian 

1. Sejarah Singkat SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi’iyah  

SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah adalah sebuah sekolah yang berada 

di Desa Kaludan Kecil Jl Jermani Husin Rt 5 Rw 2 Kecamatan Banjang  Kabupaten 

Hulu Sungai Utara, adapun nomor statistik sekolah 102.15.07.06, adapun data tentang 

awal berdirinya danmulai beroperasinya sekolah ini tidak terdokumentasi secara rinci, 

saat ini kepala sekolah pada SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah ialah Bapak 

Irhami S. Pd. I. 

2. Profil SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi’iyah  

Data profil SDIslam Ihya Ulumuddin berdasarkan keputusan Kementrian 

Agama Republik Indonesia tentang instrument pendataan SD Islam Ihya Ulumuddin 

Nur Sufi‟iyah yakni berikut: 

a. Identitas  

- Nomor Statistik :102.15.07.06 

- NPSN   :69756297 

- Status Sekolah  :Swasta 

- Waktu Belajar  :Pagi 

- Nama Sekolah  :SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah 

- NPWP   : - 
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- Nomor Telepon  : - 

b. Data Kepala Sekolah 

- Nama   : Irhami S. Pd. I 

- Jenis Kelamin  :Laki -Laki 

- Status Kepegawaian : 

- NIP   :6308052905850002 

- Pendidikan  :S1 

- Nomor Telepon :085349097221 

c. Alamat Lembaga 

- Jalan   :Jl. Jermanihusin km 3 No. 20 Rt. 5 Rw. 2 

- Profensi  :Kalimantan Selatan 

- Kabupaten/Kota :Hulu Sungai Utara 

- Kecamatan  :Banjang 

- Desa/Kelurahan :Kaludan Kecil 

- Kode Pos  :71416 

d. Website dan E-mail 

- Alamat Website :- 

- Alamat E-mail  :- 

e. Informasi Dokumen dan Perijinan 

- Tahun didirikan : 

- No SK Pendirian :189 

- Tgl SK Pendirian :27-04-2012 
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- No Sk Ijin Oprasional :82 Tahun2012 

- Tgl Sk Ijin Oprasional:21-05-2012 

- Status Akriditasi :- 

- Tahun Akriditasi :- 

3. Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah yaitu: 

a. Visi 

Terwujudnya penerus yang cerdas spiritual, emosional dan intlektual. 

b. Misi 

- Mewujudkan generasi yang berakhlak mulia berdasarkan Al-qur‟an 

dan Hadits. 

- Menumbuhkembangkan sikap mandiri, empati dan bertanggung 

jawab. 

- Menyiapkan generasi yang cerdas dan berprestasi. 

4. Data Guru 

Adapun data guru serta tenaga kependidikan dan data lain terkait tenaga 

disekolah, dijabarkan pada tabel berikut:  

No Kedudukan  Jlh Ket 

1 kepsek  1 Laki-laki 

2 Pengajar Laki-laki 29 - 

3 Pengajar Perempuan 36 - 
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4 Tata Usaha Laki-laki  3 - 

5 Tata Usaha Perempuan 1 - 

6 Tenaga Administrasi 1 Laki-laki 

7 Supir SD 1 Laki-laki 

8 Tenaga Kebersihan 3 Laki-laki 

9 Pustakawan  1 Perempuan 

10 Tenaga Keamanan 2 Laki-laki 

 

5. Keadaan Siswa 

Siswa adalah bagian dari undur ysngvterdapat pada komponen sekolah pada h 

yang merupakannbagian sentral serta yang amat penting dalam keberhasilan 

komunikasi kegiatan belajar mengajar dilaksanakan disekolah/madrasah, siswa SD 

Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah siswa-siswinya dari berbagai desa dan ada sebagian 

dari luar daerah. 

Menurut daftar absen siswa-siswi SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah 

dari kelas I-VI pada tahun  ajaran  2016/2017 berjumlah 531 orang. Adapun keadaan 

siswa-siswi SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah dapat diamati pada hal berikut: 
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No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

L P 

1 1A 17 10 27 

 1B 19 10 29 

 1C 14 15 29 

2 2A 18 10 28 

 2B 16 11 27 

 2C 17 11 28 

 2D 14 13 27 

3 3A 14 10 24 

 3B 15 11 26 

 3C 12 14 26 

 3D 15 11 26 

 3E 15 9 24 

4 4A 0 25 25 

 4B 26 0 26 

 4C 21 6 27 

 4D 0 27 27 

5 5A 0 23 23 

 5B 18 5 23 

 5C 21 0 21 

6 6A 5 15 20 

 6B 18 0 18 

 Jumlah 

Keseluruhan 

295 236 531 

*Data diperoleh dari tata usaha tahun pelajaran 2016/2017 

6. Sarana dan Prasarana 

Tiap-tiap insatnsi pendidikan pada pelaksanaanya terkait kegiatan 

pembelajaran semestinya didukung oleh beagam unsur yang berhubungan dengan 

pemebalajarn seumpanya sarpras (sarana prasaranan). Sarpras ini ialahnsegala sesuatu 

yang mendukung kegiatan pembelajaran hingga membentuk sutau aturan yang telah 

disepakati yang menjadi suatu kesatuan yang sempurna. 
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Sarana dan prasarana mempunyai fungsi serta manfaat yang amatbesar,  

menunjang serta menjunjung kegiatan pembelajaran yang efektiif dan efesen, segala 

yang terkait dedngan sarpras semestinya dirembukkan denagn tepat juga benar 

berdasar pada keperluan dan situasi  semua sarana hendaknya disosialisasikan dengan 

baik dan benar sesuai kebutuhan dan kondisi lingkungan maupun keadaan lembaga 

itu sendiri, itu artinya bahwa sarana yang ada hendak digunakan dan dimanfaatkan 

sesuai dengan fungsi dan tujuan sehingga tercapai pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran yang lebih efektif dan efesen. 

Adapun data dan jumlah sarana dan prasarana di SD Islam Ihya Ulumuddin 

Nur Sufi‟iyah dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 

No Nama Barang/Ruangan Jumlah 

1 Ruang Kelas 20 

2 Perpustakaan 1 

3 Ruang Kantor Guru 1 

4 WC Guru dan Siswa 16 

 

B. Pemaparan Data dan Pembahasan 

1. Interaksi antar pendidikan keluarga dan sekolah di SD Islam Ihya 

Ulumuddin Nur Sufi’iyah Amuntai Di kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya membutuhkan 

hubungan dengan manusia lainnya. Hubungan itu terjadi karena manusia 

menghajatkan manusia dengan lainnya, khususnya ketika sesuatu yang akan 

dilakukan tidak dapat dilakukan sendiri. Kebutuhan yang berbeda-beda dan 
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saling membutuhkan, membuat manusia cenderung untuk melayani 

kebutuhan manusia untuk berhubungan melahirkan dua arah melalui bahasa 

yang mengandung tindakan dan perbuatan. Karena ada aksi dan reaksi, maka 

interaksi pun terjadi. Oleh sebab itu, interaksi akan berlangsung bila ada 

hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.
1
 

Antara sekolah dan orangtua pada hakikatnya memiliki tujuan dan 

peran serta yang sama dalam pendidikan, yaitu mengasuh, mendidik, 

membimbing, membina serta memimpin anaknya menjadi orang yang 

dewasa dan dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya di dunia maupun di 

akhirat kelak. 

Pada hakikatnya keduanya adalah pendidik yang mempunyai tujuan 

yang sama yakni membimbing anak kearah kebahagiaan hidup di masa 

depan. Kebahagiaan dalam arti seluas-luasnya bagi orangtua beragama dan 

yang bercita-cita meninggikan agama tentu dia menginginkan anaknya 

berbahagia menurut konsepsi agama.
2
 

 Pendidikan adalah tanggungjawab bersama baik itu orangtua, guru, 

masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian pihak yang terkait harus 

mampu senantiasa menjalani hubungan kerjasama dan interaksi dalam 

rangka menciptakan kondisi belajar yang sehat bagi para peserta didik. 

                                                           
1
 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001), h. 106-108. 
2
 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah dan Keluarga, 

(Jakarta: Bulan Bintang,1975), h. 135 
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 Oleh karena itu pihak sekolah menjalin interaksi dengan orangtua, hal 

ini dijelaskan oleh kepala sekolahSD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah 

Amuntai Di kabupaten Hulu Sungai Utara bapak Irhami, S.Pd.I diantaranya 

mengadakan program parenting untuk membicarakan perihal yang 

bersangkutan dengan akademik siswa. 

 Pihak sekolah SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah Amuntai Di 

kabupaten Hulu Sungai Utara berusaha memberikan pelayan pendidikan 

terhadap siswa secara maksimal dengan melakukan berbagai kegiatan 

diantaranya melakukan komunikasi kepada orangtua siswa melalui program 

parenting yang diadakan setiap tahunnya.
3
 

 Kegiatan program parenting education ini biasanya dilaksanakan 

setiap awal tahun ajaran baru, selain sebagai ajang saling mengenal guru dan 

orangtua siswa juga sebagai ajang silaturahmi antar orantua siswa masing-

masing. Hal positif dari kegiatan ini diharapkan akan berpengaruh terhadap 

prestasi siswa disekolah. 

Tujuan  kegiatatan parenting education, yaitu mampu membangun 

komunikasi yang baikantara lembaga dengan orangtua. Sehingga pola 

pengasuhan dan pendidikan yang dijalankan dilembaga dengan yang 

diterapkan orang tua dirumah selaras, melalui kegiatanparenting juga 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan bapak Irhami S.Pd.I kepala sekolah SD Islam Ihya 

Ulumuddin Nur sufi‟iyah Amuntai Di kabupaten Hulu Sungai Utara tanggal 7 september 

2016 
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orangtua dapat mengetahui capaian perkembangan anak, hak-hakdasar apa 

saja yang harus dipenuhi orangtua dalam kelangsungan hidup anak, 

danmemberikanpengetahuan kepada orangtua.  

Jumlah peserta dalam program kegiatan parenting education ini tidak 

menentu dikarenakan ketersediaan waktu yang dimiliki oleh orangtua siswa 

untuk berhadir, hal ini dikarenakan faktor jenis pekerjaan yang bereda-beda. 

Bagi orangtua yang hanya sebagai petani biasanya bisa saja berhadir 

berbanding terbalik dengan orangtua siswa yang berprofesi sebagai pegawai 

negeri atau pedagang, mereka hampir tidak bisa hadir saat kegiatan parenting 

eduation ini. 

Program-program kegiatan parenting education yang dilaksanakan di 

SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah Amuntai, yang dimana tidak hanya 

parenting pertemuan orangtua atau kelas orangtuasaja, melainkan kunjungan 

rumah yang diterapkan oleh pihak sekolah. 

Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia 

diselenggarakan melalui tiga jalur pendidikan, yaitu formal, nonformal, dan 

informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Keluarga merupakan 

salah satu jalur pendidikan informal selain lingkungan.
4
 

                                                           
4
 Bab I Ketentuan Umum Pasal I Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.  
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 Khusus yang berkaitan dengan bentuk parenting education yang 

dilaksanakan pihak sekolah SD Islam Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah 

Amuntai belum ada standar materi parenting education yang ditawarkan 

kepada orangtua siswa. pihak sekolah hanya memberikan pencerahan tentang 

perlunya kerjasama antara guru dan orangtua demi menunjang keberhasilan 

belajar siswa.  

“biasanya kami dari pihak sekolah melaksanakan kegiatan silaturahmi dengan para 

orangtua terutama saat tahun ajaran baru. Kegiatan ini dilaksanakan satu hari 

dengan materi umum misalnya betapa pentingnya kerjasama antara pihak sekolah 

dan orangtua siswa supaya siswa mendapat keberhasilan disekolah, tujuannya 

memahamkan orangtua yang hanya berpendapat bahwa tugas guru menjadikan 

anak-anak mereka pandai dan tanpa perlu keterlibatan orangtua siswa.”
5
 

 Telah banyak yang mendefinisikan istilah parenting, misalnya Brooks 

mendefinisikan pengasuhan sebagai proses tindakan dan interaksi antara 

orangtua dan anak, dimana kedua belah pihak saling mengubah satu sama 

lain saat anak tumbuh menjadi dewasa.
6
 

 Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia, apalagi 

dengan tantangan zaman modern saat ini, karena dengan pendidikan 

seseorang dapat mencapai kehidupan yang lebih layak dan mempunyai 

wawasan yang luas. Sepatutnyalah orangtua juga ikut terlibat dalam segala 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan bapak Irhami S.Pd.I kepala sekolah SD Islam Ihya 

Ulumuddin Nur sufi‟iyah Amuntai Di kabupaten Hulu Sungai Utara tanggal 7 september 

2016 
6
 Jane Brooks, The Process of Parenting, Ter. Rahmat Fajar, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), h. 11.  
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lini pendidikan terlebih terhadap anak-anak mereka sendiri. Tak jarang 

orangtua yang menginginkan anaknya berhasil dan suskses justru 

mendapatkan hasil yang sebaliknya dikarenakan kurangnya perhatian orangta 

terhadap pendidikan anaknya. 

 Dengan adanya kerjasama dan interaksi dalam rangka menciptakan 

kondisi dan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik, diharapkan akan 

mendorong peserta didik dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya 

sebagai pelajar, yaitu belajar dengan tekun dan semangat.  

Kemudian dengan adanya interaksi dan hubungan timbal balik antara 

guru dan orangtua yang benilai informasi tentang situasi dan kondisi setiap 

peserta didik akan melahirkan suatu bentuk kerja sama yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan rumah. 

Sangatˑˑ pentingˑˑ hubunganˑˑ kerjasamaˑˑ antaraˑˑ guruˑˑ danˑˑ orang_tuaˑˑ pesertaˑˑ 

didik.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ apabilaˑˑ tidakˑˑ tercapaiˑˑ denganˑˑ baikˑˑ akanˑˑ berimplikasiˑˑ padaˑˑ 

kemunduranˑˑ kualitasˑˑ prosesˑˑ belajarˑˑ mengajarˑˑ danˑˑ tentunyaˑˑ akanˑˑ menurunyaˑˑ 

mutuˑˑ pendidikan,ˑˑ danˑˑ padaˑˑ khususnyaˑˑ akanˑˑ menghambatˑˑ prestasiˑˑ belajarˑˑ 

pesertaˑˑ didik. 

Karenaˑˑ itu,ˑˑ perluˑˑ kiranyaˑˑ langkah-langkahˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ mendukungˑˑ 

terlaksananyaˑˑ peningkatanˑˑ aktivitasˑˑ belajarˑˑ dariˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ 
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olehˑˑ orangtua,ˑˑ guruˑˑ keduanyaˑˑ dalamˑˑ hubunganˑˑ kerjaˑˑ samaˑˑ salingˑˑ membantuˑˑ 

dalamˑˑ meningkatkanˑˑ aktivitasˑˑ belajarˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ tersebut. 

Walaupun,ˑˑ terdapatˑˑ kendalaˑˑ yangˑˑ dihadapiˑˑ yangˑˑ tentunyaˑˑ tidakˑˑ sedikit,ˑˑ 

tetapiˑˑ denganˑˑ tujuanˑˑ yangˑˑ jelasˑˑ sebagaiˑˑ pelaksanaˑˑ danˑˑ penanggungˑˑ jawabˑˑ 

pendidikanˑˑ olehˑˑ orangtuaˑˑ dirumahˑˑ atauˑˑ dikeluarga,ˑˑ danˑˑ guruˑˑ dilingkunganˑˑ 

sekolahˑˑ makaˑˑ hubunganˑˑ tersebutˑˑ dapatˑˑ diwujudkan. 

Untukˑˑ menciptakanˑˑ hubunganˑˑ antaraˑˑ orangtuaˑˑ danˑˑ guruˑˑ dapatˑˑ dilakukanˑˑ 

denganˑˑ cara:ˑˑ Pertama,ˑˑ Adanyaˑˑ Kunjunganˑˑ keˑˑ rumahˑˑ pesertaˑˑ didik.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ 

biasanyaˑˑ dilakukanˑˑ olehˑˑ waliˑˑ kelasˑˑ atauˑˑ guruˑˑ bimbinganˑˑ konseling.ˑˑ 

Pelaksanaanˑˑ kunjunganˑˑ keˑˑ rumahˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ memilikiˑˑ dampakˑˑ positifˑˑ 

diantaranya,ˑˑ denganˑˑ adanyaˑˑ kunjunganˑˑ tersebutˑˑ akanˑˑ melahirkanˑˑ perasaanˑˑ padaˑˑ 

pesertaˑˑ didikˑˑ bahwaˑˑ gurunyaˑˑ selaluˑˑ memperhatikannyaˑˑ danˑˑ mengawasinya. 

“silaturahmiˑˑ sekaligusˑˑ bertujuanˑˑ melihatˑˑ kondisiˑˑ siswaˑˑ dirumahˑˑ ketikaˑˑ tidakˑ  ˑ masukˑˑ  

sekolahˑˑ atauˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ berkaitanˑˑ denganˑˑ kegiatanˑˑ sekolah.ˑˑ Kebetulanˑˑ kemarinˑˑ 

sayaˑˑ selakuˑˑ waliˑˑ kelasˑˑ 4ˑˑ baruˑˑ berkunjungˑˑ keˑˑ rumahˑˑ orangˑˑ siswaˑˑ Nellyaˑˑ Hikmahˑˑ gunaˑˑ 

memberikanˑˑ semangatˑˑ agarˑˑ cepatˑˑ sembuhˑˑ dariˑˑ sakitnyaˑˑ danˑˑ bisaˑˑ bersekolahˑˑ lagi”.
7
 

SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ 

Sungaiˑˑ Utaraˑˑ mempunyaiˑˑ programˑˑ parenting.ˑˑ Melaluiˑˑ kegiatanˑˑ tersebutˑˑ jugaˑˑ 

pihakˑˑ sekolahˑˑ menjalinˑˑ silaturahmiˑˑ denganˑˑ paraˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ siswaˑˑ denganˑˑ caraˑˑ 

                                                           
7

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Norhidayahˑ guruˑ kelasˑ 4ˑ SDˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ 

sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 6ˑ ˑ septemberˑ 2016ˑ  
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melakukanˑˑ kunjunganˑˑ keˑˑ rumahˑˑ siswaˑˑ dalamˑˑ rangkaˑˑ salingˑˑ berbagiˑˑ informasiˑˑ 

tentangˑˑ kemajuanˑˑ pembelajaranˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ bersangkutan. 

“paraˑˑ guruˑˑ seringˑˑ berkunjungˑˑ keˑˑ rumahˑ  ˑ orangtuaˑˑ siswa,ˑˑ halˑˑ  iniˑ  ˑ kamiˑ  ˑ lakukanˑˑ gunaˑˑ 

menmberikanˑˑ informasiˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ perihalˑˑ anakˑˑ merekaˑˑ jikaˑˑ adaˑˑ permasalahanˑˑ 

disekolah.”
8
 

Kemudianˑˑ kunjunganˑˑ tersebutˑˑ jugaˑˑ dapatˑˑ memberikanˑˑ kesempatanˑˑ bagiˑˑ 

guruˑˑ untukˑˑ dapatˑˑ melihatˑˑ secaraˑˑ langsungˑˑ tentangˑˑ kondisiˑˑ anakˑˑ dilingkunganˑˑ 

keluarga,ˑˑ latarˑˑ belakangˑˑ kehidupnya,ˑˑ danˑˑ tentangˑˑ masalah-masalahˑˑ yˑˑ angˑˑ 

dihadapinyaˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ sekaligusˑˑ dapatˑˑ mengobservasiˑˑ langsungˑˑ caraˑˑ anakˑˑ 

didikˑˑ belajar.ˑˑ Dalamˑˑ kunjunganˑˑ tersebut,ˑˑ guruˑˑ jugaˑˑ memilikiˑˑ kesempatanˑˑ untukˑˑ 

memberikanˑˑ peneranganˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ anakˑˑ didikˑˑ tentangˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ 

baik,ˑˑ cara-caraˑˑ menghadapiˑˑ masalahˑˑ yangˑˑ sedangˑˑ dialamiˑˑ anaknya. 

Adanyaˑˑ kunjuganˑˑ guruˑˑ keˑˑ rumahˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ tersebutˑˑ dimungkinkanˑˑ 

hubunganˑˑ antaraˑˑ orangtuaˑˑ denganˑˑ guruˑˑ akanˑˑ bertambahˑˑ erat.ˑˑ Kunjunganˑˑ jugaˑˑ 

dapatˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ untukˑˑ lebihˑˑ terbukaˑˑ 

danˑˑ dapatˑˑ bekerjasamaˑˑ dalamˑˑ upayaˑˑ memajukanˑˑ pendidikanˑˑ anaknya.ˑˑ Selainˑˑ ituˑˑ 

pula,ˑˑ guruˑˑ jugaˑˑ memilikiˑˑ kesempatanˑˑ untukˑˑ mengadakanˑˑ diskusiˑˑ ringanˑˑ denganˑˑ 

orangˑˑ tuaˑˑ terkaitˑˑ denganˑˑ keadaanˑˑ yangˑˑ inginˑˑ diketahuiˑˑ danˑˑ mencariˑˑ solusiˑˑ 

bersamaˑˑ tentangˑˑ bagaimanaˑˑ meningkatkanˑˑ aktivitasˑˑ belajarˑˑ pesertaˑˑ didik,ˑˑ baikˑˑ 

diˑˑ rumahˑˑ maupunˑˑ diˑˑ lingkunganˑˑ sekolah. 

                                                           
8

ˑ Wawancaraˑ denganˑ bapaˑ Irhamiˑ S.Pd.Iˑ kepalaˑ sekolahˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ 

sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 7ˑ septemberˑ 2016ˑ ˑ  
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Pelaksanaanˑˑ kunjunganˑˑ keˑˑ rumahˑˑ anakˑˑ didikˑˑ berdampakˑˑ positifˑˑ 

diantaranyaˑˑ :ˑˑ Kunjunganˑˑ melahirkanˑˑ perasaanˑˑ padaˑˑ anakˑˑ didikˑˑ bahwaˑˑ 

sekolahnyaˑˑ selaluˑˑ memperhatikanˑˑ danˑˑ mengawasinya.ˑˑ Kunjunganˑˑ tersebutˑˑ 

memberiˑˑ kesempatanˑˑ kepadaˑˑ guruˑˑ melihatˑˑ sendiriˑˑ danˑˑ mengobservasiˑˑ langsungˑˑ 

caraˑˑ anakˑˑ didikˑˑ belajar,ˑˑ latarˑˑ belakangˑˑ hidupnya,ˑˑ danˑˑ tentangˑˑ masalah-masalahˑˑ 

yangˑˑ dihadapinyaˑˑ dalamˑˑ keluarga.ˑˑ Guruˑˑ berkesempatanˑˑ untukˑˑ memberikanˑˑ 

peneranganˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ anakˑˑ didikˑˑ tentangˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ baik,ˑˑ cara-

caraˑˑ menghadapiˑˑ masalahˑˑ yangˑˑ sedangˑˑ dialamiˑˑ anaknya.ˑˑ Hubunganˑˑ antaraˑˑ 

orangtuaˑˑ denganˑˑ guruˑˑ akanˑˑ bertambahˑˑ erat.ˑˑ Kunjunganˑˑ dapatˑˑ memberikanˑˑ 

motivasiˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ anakˑˑ didikˑˑ untukˑˑ lebihˑˑ terbukaˑˑ danˑˑ dapatˑˑ 

bekerjasamaˑˑ dalamˑˑ upayaˑˑ memajukanˑˑ pendidikanˑˑ anaknya.
9
 

Interaksiˑˑ pendidikanˑˑ sekolahˑˑ denganˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ disiniˑˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ 

kunjungan,ˑˑ denganˑˑ kunjunganˑˑ baikˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ maupunˑˑ guruˑˑ dapatˑˑ berceritaˑˑ atauˑˑ 

bertukarˑˑ pendapatˑˑ mengenaiˑˑ siswaˑˑ keadaanˑˑ atauˑˑ mengenaiˑˑ bukuˑˑ penghubungˑˑ 

yangmanaˑˑ harusˑˑ diisiˑˑ sesuaiˑˑ apaˑˑ yangˑˑ telahˑˑ dikerjakanˑˑ siswa.ˑˑ Denganˑˑ begituˑˑ 

orangˑˑ tuaˑˑ bisaˑˑ berceritaˑˑ danˑˑ guruˑˑ jugaˑˑ dapatˑˑ memberikanˑˑ solusiˑˑ akanˑˑ halˑˑ 

tersebut. 

Kedua,ˑˑ Orangtuaˑˑ diundangˑˑ keˑˑ sekolah.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ dapatˑˑ dilakukanˑˑ apabilaˑˑ 

sekolahˑˑ membuatˑˑ suatuˑˑ kegiatanˑˑ yangˑˑ memungkinkanˑˑ untukˑˑ menghadirkanˑˑ 

orangtua,ˑˑ misalnyaˑˑ sekolahˑˑ mengundangˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ untukˑˑ rapatˑˑ terkaitˑˑ masalahˑˑ 

                                                           
9
Hisbullah,ˑ Dasar-dasarˑ Ilmuˑ Pendidikan,ˑ (Jakarta:ˑ Rajaˑ Grafindo,ˑ 2012),ˑ h.ˑ 91. 
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pesertaˑˑ didik,ˑˑ danˑˑ dapatˑˑ jugaˑˑ sekolahˑˑ mengundangˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ rangkaˑˑ 

pembagianˑˑ raport/naik-naikanˑˑ kelas.ˑˑ Danˑˑ guruˑˑ jugaˑˑ dapatˑˑ mengundangˑˑ orangˑˑ 

tuaˑˑ secaraˑˑ khususˑˑ kepadaˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ bermasalahˑˑ atauˑˑ melakukanˑˑ pelanggaranˑˑ 

diˑˑ lingkunganˑˑ sekolahˑˑ untukˑˑ mencariˑˑ solusiˑˑ bersama. 

“pihakˑˑ sekolahˑˑ mengundangˑˑ setiapˑˑ orangtuaˑˑ saatˑˑ pembagianˑˑ raportˑˑ siswa,ˑˑ saatˑˑ ituˑ  ˑ

jugaˑˑ paraˑˑ guruˑˑ berdiskusiˑˑ denganˑˑ pihakˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ danˑˑ memberikanˑˑ laporanˑˑ 

perkembanganˑˑ anakˑˑ merekaˑˑ agarˑˑ nantinyaˑˑ dapatˑˑ ditindaklanjutiˑˑ olehˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑ  ˑ

dirumahˑˑ dalamˑˑ halˑˑ memberikanˑˑ dukunganˑˑ pendidikanˑˑ anak-anakˑˑ mereka.”
10

 

Ketiga,ˑˑ Mengadakanˑˑ suratˑˑ menyuratˑˑ antaraˑˑ sekolahˑˑ danˑˑ keluarga.ˑˑ Suratˑˑ 

menyuratˑˑ diperlukanˑˑ terutamaˑˑ padaˑˑ waktu-waktuˑˑ yangˑˑ sangatˑˑ diperlukanˑˑ 

untukˑˑ perbaikanˑˑ pendidikanˑˑ pesertaˑˑ didik.ˑˑ Sepertiˑˑ suratˑˑ peringatanˑˑ dariˑˑ guruˑˑ 

kepadaˑˑ orangtuaˑˑ jikaˑˑ anaknyaˑˑ perluˑˑ lebihˑˑ giatˑˑ untukˑˑ belajarˑˑ diˑˑ rumah,ˑˑ seringˑˑ 

membolos,ˑˑ seringˑˑ berbuatˑˑ keributanˑˑ danˑˑ sebagainya.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ diperlukanˑˑ agarˑˑ 

orangˑˑ tuaˑˑ mendapatˑˑ laporanˑˑ dariˑˑ guruˑˑ terkaitˑˑ masalahˑˑ perkembanganˑˑ aktifitasˑˑ 

belajarˑˑ anakˑˑ diˑˑ lingkunganˑˑ sekolah. 

Keempat,ˑˑ Adanyaˑˑ laporanˑˑ hasilˑˑ belajarˑˑ pesertaˑˑ didik.ˑˑ Laporanˑˑ hasilˑˑ 

belajarˑˑ iniˑˑ biasanyaˑˑ disebutˑˑ raport,ˑˑ yangˑˑ biasanyaˑˑ diberikanˑˑ setiapˑˑ sebulanˑˑ 

sekaliˑˑ atauˑˑ enamˑˑ bulanˑˑ sekaliˑˑ (setiapˑˑ semester)ˑˑ kepadaˑˑ pesertaˑˑ didik,ˑˑ yangˑˑ 

digunakanˑˑ tujuanyaˑˑ untukˑˑ memberikanˑˑ laporanˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ akanˑˑ 

                                                           
10

ˑ Wawancaraˑ denganˑ bapaˑ Irhamiˑ S.Pd.Iˑ kepalaˑ sekolahˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ 

sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 7ˑ septemberˑ 2016ˑ  
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perkembanganˑˑ prestasiˑˑ belajarˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ danˑˑ dapatˑˑ jugaˑˑ dipakaiˑˑ sebagaiˑˑ 

penghubungˑˑ antaraˑˑ sekolahˑˑ denganˑˑ orangtua. 

Adanyaˑˑ raportˑˑ tersebut,ˑˑ sekolahˑˑ dapatˑˑ memberiˑˑ suratˑˑ peringatanˑˑ atauˑˑ 

memintaˑˑ bantuanˑˑ orangtuaˑˑ bilaˑˑ hasilˑˑ raportˑˑ anaknyaˑˑ kurangˑˑ baikˑˑ atauˑˑ 

sebaliknyaˑˑ jikaˑˑ anaknyaˑˑ mempunyaiˑˑ keistimewaanˑˑ dalamˑˑ suatuˑˑ mataˑˑ pelajaran,ˑˑ 

agarˑˑ dapatˑˑ lebihˑˑ giatˑˑ mengembangkanˑˑ bakatnyaˑˑ atauˑˑ minimalˑˑ mampuˑˑ 

mempertahankanˑˑ apaˑˑ yangˑˑ sudahˑˑ dapatˑˑ diraihnya. 

Halˑˑ demikian,ˑˑ orangtua,ˑˑ guru,ˑˑ masyarakatˑˑ danˑˑ pemerintahˑˑ adalahˑˑ satuˑˑ 

timˑˑ dalamˑˑ meningkatkanˑˑ mutuˑˑ pendidikanˑˑ anak.ˑˑ Karenaˑˑ itu,ˑˑ terutamaˑˑ orangtuaˑˑ 

danˑˑ guruˑˑ perluˑˑ menjalinˑˑ hubunganˑˑ baik. 

Anakˑˑ merupakanˑˑ harapanˑˑ danˑˑ dambaanˑˑ bagiˑˑ setiapˑˑ orangˑˑ tua,ˑˑ olehˑˑ 

karenaˑˑ itu,ˑˑ anakˑˑ selaluˑˑ diharapkanˑˑ memilikiˑˑ masaˑˑ depanˑˑ yangˑˑ lebihˑˑ baikˑˑ dariˑˑ 

orangˑˑ tuanya.ˑˑ Islamˑˑ sebagaiˑˑ agamaˑˑ yangˑˑ berdasarkanˑˑ bimbinganˑˑ wahyuˑˑ Ilahiˑˑ 

yangˑˑ disampaikanˑˑ danˑˑ diteladankanˑˑ olehˑˑ nabiˑˑ Muhammadˑˑ Saw,ˑˑ memberikanˑˑ 

perhatianˑˑ yangˑˑ cukupˑˑ besarˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ keluargaˑˑ sebagaiˑˑ lingkunganˑˑ 

palingˑˑ diniˑˑ mempengaruhiˑˑ anak.ˑˑ Orangˑˑ tuaˑˑ sebagaiˑˑ penanggungˑˑ jawabˑˑ kelurgaˑˑ 

adalahˑˑ ˑˑ yangˑˑ palingˑˑ menentukanˑˑ pendidikanˑˑ anak-ˑˑ anaknya,ˑˑ berkewajibanˑˑ 

memberikanˑˑ bimbingan,ˑˑ didikanˑˑ danˑˑ asuhanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ sehinggaˑˑ padaˑˑ giliranyaˑˑ 

setelahˑˑ anakˑˑ dewasaˑˑ menjadiˑˑ orangˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ bertanggungˑˑ jawabˑˑ terhadapˑˑ 

orangˑˑ tuanyaˑˑ ketikaˑˑ beradaˑˑ diˑˑ usiaˑˑ lanjut.ˑˑ Pendidikanˑˑ ibaratˑˑ uangˑˑ logam,ˑˑ selaluˑˑ 
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memilikiˑˑ duaˑˑ sisi.ˑˑ Yakni,ˑˑ satuˑˑ pihakˑˑ bertugasˑˑ mengajar,ˑˑ sedangkanˑˑ pihakˑˑ lainˑˑ 

tugasnyaˑˑ belajar.ˑˑ Denganˑˑ kataˑˑ lainˑˑ satuˑˑ sisiˑˑ memberiˑˑ danˑˑ sisiˑˑ lainˑˑ menerima. 

Keluargaˑˑ sebagaiˑˑ satuanˑˑ organisasiˑˑ terkecilˑˑ diˑˑ masyarakatˑˑ mendapatˑˑ 

perananˑˑ sangatˑˑ pentingˑˑ karenaˑˑ membentukˑˑ kepribadianˑˑ danˑˑ watakˑˑ anggotaˑˑ 

keluarganya.ˑˑ Sedangkanˑˑ masyarakatˑˑ terdiriˑˑ dariˑˑ keluarga-keluarga.ˑˑ Dariˑˑ satuanˑˑ 

terkecilˑˑ ituˑˑ terbentuklahˑˑ gagasanˑˑ untukˑˑ terusˑˑ mewariskanˑˑ standarˑˑ watakˑˑ danˑˑ 

kepribadianˑˑ yangˑˑ baikˑˑ yangˑˑ diakuiˑˑ olehˑˑ semuaˑˑ golonganˑˑ masyarakat,ˑˑ salahˑˑ satuˑˑ 

institusiˑˑ yangˑˑ mewariskanˑˑ kepribadianˑˑ danˑˑ watakˑˑ kepadaˑˑ masyarakatˑˑ adalahˑˑ 

sekolah. 

Pendidikanˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ merupakanˑˑ dasarˑˑ padaˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ 

sekolah.ˑˑ Lingkunganˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ faktor-faktorˑˑ luarˑˑ sekolahˑˑ secaraˑˑ luasˑˑ 

berpengaruhˑˑ terhadapˑˑ siswa.ˑˑ Siswa-siswaˑˑ hidupˑˑ diˑˑ kelasˑˑ padaˑˑ waktuˑˑ sekolahˑˑ 

relatifˑˑ singkat,ˑˑ sebagianˑˑ besarˑˑ waktunyaˑˑ dipergunakanˑˑ siswaˑˑ denganˑˑ tinggalˑˑ diˑˑ 

rumah.ˑˑ Keluargaˑˑ telahˑˑ mengajarkanˑˑ anakˑˑ berbahasa,ˑˑ kemampuanˑˑ untukˑˑ belajarˑˑ 

dariˑˑ orangˑˑ dewasa,ˑˑ meningkatkanˑˑ kualitasˑˑ danˑˑ kebutuhanˑˑ prestasi,ˑˑ kebiasaanˑˑ 

bekerjaˑˑ danˑˑ perhatianˑˑ terhadapˑˑ tugas-tugasˑˑ yangˑˑ merupakanˑˑ dasarˑˑ terhadapˑˑ 

pelajaranˑˑ diˑˑ sekolah.ˑˑ kecakapanˑˑ danˑˑ kebiasaanˑˑ diˑˑ rumahˑˑ merupakanˑˑ dasarˑˑ bagiˑˑ 

prosesˑˑ belajarˑˑ anakˑˑ diˑˑ sekolah. 

Sekolahˑˑ tidakˑˑ akanˑˑ terusˑˑ berdiriˑˑ jikaˑˑ tidakˑˑ  diˑˑ  dukungˑˑ olehˑˑ masyarakat,ˑˑ makaˑˑ dariˑ  ˑ

ituˑˑ keduaˑ  ˑ sistemˑˑ  sosialˑˑ iniˑˑ salingˑˑ mendukungˑˑ danˑˑ melengkapi.ˑˑ Jikaˑˑ diˑ  ˑ sekolahˑˑ dapatˑˑ  
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terbentukˑˑ perubahanˑˑ sosialˑˑ yangˑˑ baikˑˑ berdasarkanˑˑ nilaiˑˑ atauˑˑ  kaidahˑˑ yangˑˑ berlaku,ˑˑ makaˑˑ  

masyarakatˑˑ punˑˑ akanˑˑ mengalamiˑˑ perubahanˑˑ sosial. 

Kehadiranˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ tidakˑˑ hanyaˑˑ menjadiˑ  ˑ

sumberˑˑ ilmuˑˑ pengetahuanˑˑ danˑˑ spiriualitasˑˑ masyarakat,ˑˑ tetapiˑˑ jugaˑˑ sumberˑˑ danˑˑ mitraˑ  ˑ

dalamˑˑ meningkatkanˑˑ kesejahteraanˑˑ masyarakatˑˑ ituˑˑ sendiri.ˑˑ  Disisiˑˑ lain,ˑˑ masyarakatˑ  ˑ

sebagaiˑˑ userˑˑ outˑˑ  putˑˑ  pendidikanˑˑ keluargaˑˑ telahˑˑ memberikanˑˑ andilˑˑ besarˑˑ terhadapˑ  ˑ

keberadaanˑˑ danˑˑ keberlangsunganˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ 

denganˑˑ caraˑˑ memasukkanˑˑ puteraˑˑ puteriˑˑ merekaˑˑ keˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑ  ˑ

Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ danˑˑ bahkanˑˑ relaˑˑ menyumbangˑˑ sebagianˑˑ hartaˑˑ untukˑˑ pengembanganˑ  ˑ

sekolah. 

Masyarakatˑˑ sekitarˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ memilikiˑˑ perhatianˑ  ˑ

yangˑˑ sangatˑˑ tinggiˑˑ terhadapˑˑ kelangsunganˑˑ perkembanganˑˑ danˑˑ pembangunanˑˑ sekolah.ˑ  ˑ

Selamaˑˑ iniˑˑ dinyatakˑˑ bahwaˑˑ terjalinnyaˑˑ interaksiˑˑ antaraˑˑ keduanyaˑˑ karenaˑˑ salingˑˑ 

membutuhkanˑˑ satuˑˑ samaˑˑ lainˑˑ dalamˑˑ semuaˑˑ aspek,ˑˑ khususnyaˑˑ aspekˑˑ pendidikan.ˑˑ  

Hasilˑˑ dariˑˑ wawancaraˑˑ danˑˑ observasiˑˑ dilapanganˑˑ yangˑˑ telahˑˑ dilakukanˑˑ olehˑˑ 

penulis,ˑˑ bentukˑˑ  keterlibatanˑˑ masyarakatˑˑ beranekaˑˑ ragam,ˑˑ misalkanˑˑ dukunganˑˑ dalamˑ  ˑ

programˑˑ baruˑˑ kurikulumˑˑ tahfizˑˑ qur‟an,ˑˑ memberikanˑˑ saranˑˑ danˑˑ kritikˑˑ (halˑˑ tersebutˑ  ˑ

disampaikanˑˑ padaˑˑ sesekaliˑˑ pertemuan,ˑˑ baikˑˑ secaraˑˑ langsungˑˑ maupunˑˑ tidakˑ  ˑ langsung,ˑˑ 

sumbanganˑˑ dana,ˑˑ tenaga,ˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑ  ˑbelajarˑˑ padaˑˑ siswa-siswa,ˑˑ ikutˑˑ menjagaˑˑ 

keamananˑˑ sekitarˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ danˑˑ lainˑˑ sebagainya. 
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Halˑˑ iniˑˑ jugaˑˑ diperkuatˑˑ dariˑˑ hasilˑ  ˑwawancaraˑˑ langsungˑˑ denganˑˑ kepalaˑˑ sekolahˑˑ  SDˑˑ  

Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyah,ˑˑ Bapakˑˑ Irhami,ˑˑ S.Pd.Iˑˑ beliauˑˑ mengatakanˑˑ : 

“SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑ  ˑ Sufi‟iyahˑˑ padaˑˑ setiapˑˑ peringatanˑˑ hariˑˑ besarˑˑ Islamˑˑ 

masyarakatˑˑ sekitarˑˑ selaluˑˑ antusiasˑˑ ikutˑˑ melibatkanˑ  ˑ diriˑˑ untukˑˑ memberikanˑˑ bantuanˑˑ 

dalamˑˑ kelangsunganˑˑ acaraˑˑ tersebut,ˑˑ sepertiˑˑ membersihkanˑˑ lingkunganˑˑ sekolahˑˑ danˑ  ˑ

sekitarnya,ˑˑ menjagaˑˑ keamanan,ˑˑ bahkanˑˑ bantuanˑˑ danaˑˑ danˑˑ lainnya.ˑˑ Alhamdulillah,ˑˑ  

masyarakatˑˑ sekitarˑˑ secaraˑˑ sukaˑˑ relaˑˑ membantuˑˑ praˑˑ acaraˑˑ sampaiˑˑ pascaˑˑ acara.” 

Interaksiˑˑ semacamˑˑ iniˑ  ˑmenjadiˑˑ saranaˑˑ promosiˑˑ  yangˑˑ sangatˑˑ ampuhˑˑ bagiˑˑ sekolah,ˑ  ˑ

kemitraanˑˑ danˑˑ kerjasamaˑˑ sepertiˑˑ iniˑˑ  tentuˑˑ sajaˑˑ terusˑˑ dibinaˑˑ  danˑˑ ditingkatkanˑˑ sekolahˑˑ  

dalamˑˑ pemberdayaanˑˑ masyarakatˑˑ semakinˑˑ maksimalˑˑ danˑˑ sebaiknyaˑˑ partisipasiˑˑ  

masyarakatˑˑ dalamˑˑ pemberdayaanˑˑ pendidikanˑˑ sekolahˑˑ semakinˑˑ meningkat.Dalamˑˑ 

konteksˑˑ pendidikan,ˑˑ lingkunganˑˑ masyarakatˑˑ merupakanˑˑ lembagaˑˑ pendidikanˑˑ selainˑ  ˑ

keluargaˑˑ danˑˑ sekolahˑˑ yangˑˑ akanˑˑ membentukˑˑ kebiasaan,ˑˑ pengetahuan,ˑˑ minatˑ  ˑ danˑˑ sikap,ˑˑ  

kesusilaan,ˑˑ kemasyarakatan,ˑˑ danˑˑ keagamaanˑˑ anak.
11

  

Disinilahˑˑ salahˑˑ satuˑˑ  letakˑˑ urgensiˑˑ interaksiˑˑ danˑˑ kerjasamaˑˑ sekolahˑˑ denganˑ  ˑ

masyarakat.ˑˑ Dalamˑˑ konteksˑˑ hubunganˑˑ iniˑ  ˑ menyebutkanˑˑ bahwaˑˑ lembagaˑˑ pendidikanˑ  ˑ

denganˑˑ masyarakatˑˑ tidakˑˑ mungkinˑˑ bisaˑˑ dipisahkan,ˑˑ sebabˑˑ anggotaˑˑ masyarakatˑˑ ituˑˑ sendiriˑ  ˑ

merupakanˑˑ inˑˑ putˑˑ ˑˑ lembagaˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ akanˑˑ disiapkanˑˑ untukˑˑ menjadiˑˑ anggotaˑ  ˑ

masyarakatˑˑ yangˑˑ shalehˑˑ yangˑˑ bisaˑˑ berperanˑˑ aktifˑˑ danˑˑ hidupˑˑ berdampinganˑˑ denganˑˑ 

anggotaˑˑ masyarakatˑˑ lainnya. 

Sebagaimanaˑˑ dimaklumiˑ  ˑ kehidupanˑˑ diˑˑ desaˑˑ sangatˑˑ dirasakanˑˑ kecenderunganˑˑ 

pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ terhadapˑˑ persepsiˑˑ masyarakat,ˑˑ dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ  salahˑˑ satuˑˑ cirinyaˑˑ 

                                                           
11

ˑ Mˑ .Djumberansyahˑ Indar,ˑ Filsafatˑ Pendidikan,ˑ (Surabaya,ˑ Karyaˑ Abditama,1994),ˑ h.ˑ 66 
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adalahˑˑ sikapˑˑ ikut-ikutanˑˑ  terhdapˑˑ sesuatuˑˑ danˑˑ lambanˑˑ dalamˑˑ menerimaˑˑ sesuatuˑˑ yangˑ  ˑ

sifatnyaˑˑ baruˑˑ dariˑˑ luar,ˑˑ merekaˑˑ perluˑˑ mencontohˑˑ terhadapˑˑ keberhasilanˑˑ orangˑˑ lainˑˑ danˑ  ˑ

jugaˑˑ merekaˑˑ selaluˑˑ berpegangˑˑ kuatˑˑ terhadapˑˑ adatˑˑ istiadatˑˑ nenekˑˑ moyangˑˑ dahuluˑˑ yangˑˑ 

mengakarˑˑ sehinggaˑˑ kehidupanˑˑ masyarakatˑˑ disuatuˑˑ desaˑˑ selaluˑˑ  bersifatˑˑ monotonˑˑ danˑˑ  

tidakˑˑ adaˑˑ kemajuan. 

 Masyarakatˑˑ yangˑˑ terusˑˑ mengalamiˑˑ perubahanˑˑ sosialˑˑ begituˑˑ cepat,ˑˑ secaraˑˑ 

langsungˑˑ ataupunˑˑ tidak,ˑˑ telahˑˑ menyebabkanˑˑ perubahanˑˑ paradigmaˑˑ sekolah.ˑˑ Sekolahˑˑ  

tidakˑˑ hanyaˑˑ berfungsiˑˑ sebagaiˑˑ lembagaˑˑ keagamaanˑˑ untukˑˑ ˑˑ  tafaqquhˑˑ  fiˑˑ  ad-din,ˑˑ akanˑˑ tetapiˑ  ˑ

sekolahˑˑ adalahˑˑ satuˑˑ kesatuanˑˑ integralˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ lepasˑˑ dariˑˑ realitasˑˑ obyektifˑˑ agarˑˑ mampuˑ  ˑ

menjawabˑˑ tantanganˑˑ zaman.ˑˑ Karenaˑˑ ituˑˑ sekolahˑˑ harusˑˑ berusahaˑˑ mengembangkanˑˑ diriˑˑ  

denganˑˑ mengasahˑˑ kreatifitasˑˑ berfikirˑˑ danˑˑ keterampilanˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ bisaˑˑ diaplikasikanˑˑ diˑ  ˑ

masyarakat.ˑˑ  

 Bentukˑˑ keterlibatanˑˑ masyarakatˑˑ terhadapˑˑ programˑˑ penyelenggaraanˑˑ pendidikanˑ  ˑ

diˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ setiapˑˑ tahunˑˑ padaˑˑ saatˑˑ liburanˑˑ hariˑˑ 

rayaˑˑ idulˑˑ fitri,ˑˑ paraˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ memberikanˑˑ infakˑˑ danˑˑ sadaqahˑˑ secaraˑˑ ikhlasˑˑ kepadaˑˑ 

SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ yangˑˑ hasilnyaˑˑ nantiˑˑ untukˑˑ keperluan-

keperluanˑˑ pengembanganˑˑ danˑˑ pembangunanˑˑ sekolah. 

Kesimpulanˑˑ dariˑˑ hasilˑˑ diˑ  ˑ atasˑˑ menyatakanˑˑ bahwaˑˑ denganˑˑ adanyaˑˑ keterlibatanˑ  ˑ

orangtuaˑˑ siswaˑˑ selamaˑˑ iniˑˑ sangatˑˑ berdampakˑˑ terhadapˑˑ kelangsunganˑˑ pengembanganˑˑ danˑ  ˑ

pembangunanˑˑ sekolahˑˑ secaraˑˑ fisikˑˑ danˑˑ positifˑˑ bagiˑˑ siswaˑˑ diˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ  Islamˑˑ Ihyaˑ  ˑ
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Ulumiddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntai.ˑˑ Keikutsertaanˑˑ masyarakatˑˑ dalamˑˑ pemberianˑˑ 

motivasi,ˑˑ pembinaanˑˑ sertaˑˑ pengawasanˑˑ terhadapˑˑ kehidupanˑˑ sekolahˑˑ terutamaˑˑ paraˑˑ siswaˑˑ 

dalamˑˑ perilakunyaˑˑ menjadiˑˑ lebihˑˑ  baik.ˑˑ ˑˑ   

Usahaˑˑ pihakˑˑ sekolahˑ  ˑ yangˑˑ dalamˑˑ halˑˑ  iniˑ  ˑadalahˑˑ usahaˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ waliˑˑ kelasˑˑ  

dalamˑˑ menanganiˑˑ kesulitanˑˑ belajarˑˑ dalamˑˑ halˑˑ kemampuanˑˑ membacaˑˑ yaituˑˑ :ˑˑ  

1. Padaˑˑ jamˑˑ istirahatˑˑ siswaˑˑ diajarkanˑˑ membuatˑˑ kataˑˑ (perˑˑ sukuˑˑ kata). 

2. Setelahˑˑ pulangˑˑ sekolah,ˑˑ siswaˑˑ ditahanˑˑ duluˑˑ untukˑˑ pengajaranˑˑ remedial. 

3. Siswaˑˑ diharuskanˑˑ membacaˑˑ minimalˑˑ 1ˑˑ bacaanˑˑ diˑˑ rumah.ˑˑ Biasanyaˑˑ hariˑ  ˑ

jum‟atˑˑ diberikanˑˑ guruˑˑ bukuˑˑ cerita,ˑˑ nantiˑˑ siswaˑˑ  akanˑˑ menceritakanˑˑ kembaliˑ  ˑ

isiˑˑ ceritaˑˑ terseburˑˑ padaˑˑ guru. 

4. Pemberianˑˑ motivasi.ˑˑ  Biasanyaˑˑ dalamˑˑ satuˑˑ mingguˑˑ minimalˑˑ  satuˑˑ  kaliˑˑ waliˑˑ  

kelasˑˑ akanˑˑ menceritakanˑˑ cerita-ceritaˑˑ menarikˑˑ danˑˑ bagaimanaˑˑ belajarˑˑ ituˑ  ˑ

menjadiˑˑ sesuatuˑˑ halˑˑ  yangˑˑ menyenangkan.ˑˑ Misalnyaˑˑ sajaˑˑ berceritaˑˑ tentangˑˑ 

tokoh-tokohˑˑ besarˑˑ yangˑˑ padaˑˑ awalnyaˑˑ dianggapˑˑ bodoh,ˑˑ tetapiˑ  ˑ ternyataˑˑ diaˑ  ˑ

memiliki ˑˑ  kecerdasanˑˑ yangˑˑ luarˑˑ biasaˑˑ sepertiˑˑ Albertˑˑ Ensteinˑˑ danˑˑ lain-lain.ˑˑ  

Dariˑˑ ceritaˑˑ tersebut,ˑˑ anak-anakˑˑ akanˑˑ merasaˑˑ termotivasiˑˑ danˑˑ yangˑ  ˑ

mengalamiˑˑ kesulitanˑˑ dalamˑˑ belajarˑˑ tidakˑˑ akanˑˑ merasaˑˑ frustasi.ˑˑ  

5. Mengontrolˑˑ belajarˑˑ siswaˑˑ melaluiˑˑ bukuˑˑ penghubung.ˑˑ Melaluiˑˑ bukuˑˑ  

penghubungˑˑ siswaˑˑ akanˑˑ terlihatˑˑ dailyˑˑ reportnya,ˑˑ apakahˑˑ anakˑˑ belajarˑˑ atauˑˑ 

tidakˑˑ dirumah.ˑˑ Jikaˑˑ  anakˑˑ tidakˑˑ belajarˑˑ dirumah,ˑˑ makaˑˑ iaˑˑ akanˑˑ diberiˑˑ tugas.ˑˑ  
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6. Padaˑˑ akhirˑˑ bulanˑˑ guruakanˑˑ memberikanˑˑ hadiahˑˑ kepadaˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ palingˑ  ˑ

rajinˑˑ belajar,ˑˑ palingˑˑ disiplinˑˑ danˑˑ palingˑˑ bersih. 

Adapunˑˑ hasilˑˑ intearksiˑˑ lainnyaˑˑ yangˑˑ mendukungˑˑ danˑˑ seringˑˑ jugaˑˑ dilaukanˑˑ aantarˑˑ 

pendidikanˑˑ sekolahˑˑ denganˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ yakniˑˑ : 

1) Pendidikanˑˑ mengerjakanˑˑ shalatˑˑ fardhuˑˑ danˑˑ sunah 

Pendidikanˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ olehˑˑ guruˑˑ ketikaˑˑ diˑˑ  sekolahˑˑ yakniˑˑ melaksanakanˑˑ shalatˑ  ˑ

limaˑˑ waktuˑˑ sertaˑˑ diajarkanˑˑ untukˑˑ melaksanakanˑˑ shalatˑˑ sunahˑˑ dhuhaˑˑ diˑˑ ketikaˑˑ diˑˑ rumahˑˑ  

yaituˑˑ waktunyaˑˑ dariˑˑ terbitˑˑ matahariˑˑ hinggaˑˑ sebelumˑˑ shalatˑˑ zhuhur.ˑˑ  

Berdasarkanˑˑ dariˑˑ yangˑˑ telahˑˑ diajarkanˑˑ atauˑˑ diberikanˑˑ pelajaranˑˑ olehˑˑ guru,ˑˑ guruˑˑ 

memberikanˑˑ bukuˑˑ penghubungˑˑ yangˑˑ berisiˑˑ kegiatanˑˑ anakˑˑ diˑˑ  rumah,ˑˑ berisikanˑˑ apakahˑˑ 

anakˑˑ mengerjakanˑˑ shalatˑˑ limaˑˑ waktuˑˑ tepatˑˑ padaˑˑ waktunyaˑˑ atauˑˑ tidakˑˑ ,ˑˑ mengerjakanˑˑ shalatˑ  ˑ

dhuhaˑˑ atauˑˑ tidak,ˑ  ˑ sertaˑˑ ˑˑ  apakahˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ jugaˑˑ melaksanakanˑˑ shalatˑˑ limaˑˑ  waktuˑˑ denganˑ  ˑ

tepatˑˑ waktuˑˑ atauˑˑ tidak,ˑˑ jugaˑˑ melaksanakanˑˑ shalatˑˑ dhuhaˑˑ sepertiˑˑ yangˑˑ anakˑˑ telahˑˑ kerjakan.ˑˑ  

Orangˑˑ tuaˑˑ mengisiˑˑ bukuˑˑ tersebutˑˑ sesuaiˑˑ apaˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ diˑˑ rumah.ˑˑ Setelahnyaˑˑ 

semingguˑˑ bukuˑˑ dikumpulˑˑ  danˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ melaporkanˑˑ apaˑˑ yangˑˑ terjadiˑˑ padaˑˑ anaknya.ˑˑ  

Wawanacaraˑˑ denganˑˑ ˑˑ ibuˑ  ˑSˑ  ˑsebagaiˑˑ seorangˑˑ ibuˑˑ rumahˑˑ tanggaˑˑ menyatakanˑˑ bahwaˑˑ 

anakˑˑ beliauˑˑ mengerjakanˑˑ shalatˑˑ limaˑˑ waktuˑˑ akanˑˑ tetapiˑˑ terkadangˑˑ adaˑˑ yangˑˑ terlambatˑˑ 

misalnyaˑˑ shalatˑˑ subuhnyaˑˑ kesiangan.ˑˑ Kamiˑˑ bangunkanˑˑ untukˑˑ shalatˑˑ  berjamaahˑˑ diˑˑ  rumahˑˑ  
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namunˑˑ diaˑˑ terkadangˑˑ bangunˑˑ ketikaˑˑ dibangunkanˑˑ namunˑˑ tidurˑˑ lagiˑˑ setelahˑˑ ditinggalkanˑˑ 

keluar.
12

 

Adapunˑˑ untukˑˑ shalatˑˑ dhuhaˑˑ iniˑˑ diaˑˑ lakukanˑˑ jarangˑˑ sekaliˑˑ semingguˑˑ ituˑˑ tidakˑˑ pastiˑ  ˑ

shalatˑˑ dhuhaˑˑ dikarenakanˑˑ tidurˑˑ terlaluˑˑ malam.ˑˑ  

Pendidikanˑˑ dariˑˑ sekolahˑ  ˑ memberikanˑˑ arahanˑˑ sertaˑˑ memebrikanˑˑ nasehatˑˑ untukˑ  ˑ

selaluˑˑ mengerjakanˑˑ shalatˑˑ limaˑˑ  waktuˑˑ (shalatˑˑ fardhu)ˑˑ tepatˑˑ waktu,ˑˑ jugaˑˑ menasehatiˑˑ agarˑˑ 

tidurˑˑ tidakˑˑ terlaluˑˑ malamˑˑ  jikaˑˑ tidakˑˑ adaˑˑ halˑˑ pentingˑ  ˑ yangˑˑ dilakukan,ˑˑ agarˑˑ nantinyaˑˑ bisaˑˑ 

melaksnakanˑˑ shalatˑˑ dhuha. 

2) Pendidikanˑˑ mengerjakanˑˑ membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ (tadarus)ˑˑ setiapˑˑ hari 

Halˑˑ iniˑˑ senadaˑˑ denganˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ pelajaranˑˑ olehˑˑ guruˑˑ diˑˑ sekolah,ˑ  ˑ anakˑˑ 

diperintahkanˑˑ untukˑˑ membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ ketikaˑˑ diˑˑ  rumahˑˑ setiapˑˑ hariˑˑ  atauˑˑ malamˑˑ denganˑ  ˑ

dibimbingˑˑ olehˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ atauˑˑ mendatangkanˑˑ guruˑˑ ngajiˑˑ keˑˑ rumah. 

Hasilˑˑ wawanacaraˑˑ denganˑˑ Ibuˑˑ M.ˑˑ Anakˑˑ sayaˑˑ selaluˑˑ membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ selepasˑ  ˑ

shalatˑˑ magribˑˑ denganˑˑ dibimbingˑˑ olehˑˑ sekaligusˑˑ banyakˑˑ tetapiˑˑ jarang.ˑˑ Biarˑˑ sedikitiˑ  ˑ

asalkanˑˑ istiqamah.ˑ  ˑItuˑˑ yangˑˑ kamiˑˑ ajarkanˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ kamiˑˑ  agarˑˑ selaluˑˑ istiqamahˑˑ dalamˑˑ  

membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ agarˑˑ Al-Qur‟anˑˑ kelakˑˑ menjadiˑˑ pemberiˑˑ syafaatˑˑ diˑˑ hariˑˑ akhirˑˑ kelak.
13

ˑˑ  

Samaˑˑ halnyaˑˑ denganˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ olehˑˑ guruˑˑ diˑˑ sekolahˑˑ membacaˑˑ Al-

Qur‟anˑˑ yakniˑˑ pemberiˑˑ syafaatˑˑ kitaˑˑ diˑˑ hariˑˑ akhir,ˑˑ sebagaiˑˑ petunjukˑˑ bagiˑˑ umatˑˑ Islam.ˑˑ  

                                                           
12

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Sˑ orangˑ tuaˑ dariˑ Ahmadˑ Dhaniˑ yangˑ dudukˑ diˑ kelasˑ 2ˑ tanggalˑ 6ˑ 6ˑ Oktoberˑ 

2016ˑ  
13

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Mˑ orangˑ tuaˑ dariˑ Milaˑ yangˑ dudukˑ diˑ kelasˑ 6ˑ tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016. 
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Berbedaˑˑ denganˑˑ ibuˑ  ˑ Nˑ  ˑ orangˑˑ tuaˑˑ dariˑˑ  Ahmad,ˑ  ˑ anakˑˑ sayaˑˑ iniˑ  ˑ jarangˑˑ sekaliˑ  ˑ mauˑˑ 

membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ diˑ  ˑ rumah.ˑˑ Karenaˑˑ pulangˑˑ sekolahˑˑ diaˑ  ˑ istirahatˑ  ˑ tidurˑˑ  asharˑˑ bangunˑˑ 

danˑˑ shalatˑ  ˑasharˑˑ setelahˑˑ shalatˑˑ diaˑ  ˑbermainˑˑ denganˑˑ temannyaˑˑ sampaiˑˑ menjelangˑˑ maghrib.ˑˑ 

Shalatˑˑ maghribˑˑ setelahnyaˑˑ langsungˑˑ belajarˑˑ atauˑˑ kalauˑˑ tidakˑˑ langsungˑˑ menontonˑˑ televisiˑˑ  

hinggaˑˑ tertidur.ˑˑ Teerkadangˑˑ disiniˑˑ sayaˑˑ menceritakanˑˑ kegiatanˑˑ anakˑˑ sayaˑˑ iniˑˑ kepadaˑˑ  

gurunyaˑˑ biarˑˑ diaˑˑ diberiakanˑˑ nasehat.ˑˑ 

14
 

ˑˑ Bukuˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ olehˑˑ sekolahˑˑ diisiˑˑ  olehˑ  ˑ orangtuaˑˑ sesuaiˑˑ kenyataanˑˑ yangˑˑ 

terjadiˑˑ danˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ olehˑˑ anakˑˑ diˑˑ  rumah. 

3) Pendidikanˑˑ mengajarkanˑˑ puasaˑˑ sunahˑˑ seninˑˑ kamis 

Pendidikanˑˑ mengajarakanˑˑ puasaˑˑ seninˑˑ kamisˑˑ iniˑˑ diberikanˑˑ kepadaˑˑ siswaˑˑ kelasˑˑ atasˑ  ˑ

yakniˑˑ kelasˑˑ 4,ˑˑ 5ˑˑ danˑˑ kelasˑˑ 6.ˑˑ  Kenapaˑˑ diberikanˑˑ kepadaˑˑ kelasˑˑ atas?ˑˑ Dikarenakanˑˑ siswaˑ  ˑ

tersebutˑˑ dirasaˑˑ mampuˑˑ danˑˑ dianggapˑˑ sudahˑˑ mulaiˑˑ bisaˑˑ menahanˑˑ rasaˑˑ laparaˑˑ ataupunˑ  ˑ

haus,ˑˑ sertaˑˑ penddikanˑˑ siniˑˑ diajarkanˑˑ kepadaˑˑ merekaˑˑ merasakanˑˑ bagaimanaˑˑ penderitaanˑˑ 

saudara-saudaraˑˑ merekaˑˑ ˑˑ yangˑˑ kurangˑˑ mampuˑˑ atauˑˑ miskin.ˑˑ ˑ ˑ  

 Wawanacaraˑˑ denganˑˑ ibuˑˑ N,ˑˑ anakˑˑ sayaˑˑ kaloˑˑ puasaˑˑ seninˑˑ kamisˑˑ Alhamdulillahˑ  ˑ

rajin.ˑˑ Bahagiaˑˑ sayaˑˑ sebagaiˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ melihatˑˑ anakˑˑ sayaˑˑ rajinˑˑ dalamˑˑ  halˑ  ˑ ibadahˑˑ puasaˑ  ˑ

sunahnya.ˑˑ Menjadikanˑˑ sayaˑˑ jugaˑˑ ikutˑˑ berpuasaˑˑ seninˑˑ kamis.ˑˑ  

                                                           
14

Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Nˑ orangˑ tuaˑ dariˑ Dinaˑ siswaˑ ynagˑ dudukˑ diˑ kelasˑ 5ˑ tanggalˑ 8ˑ Oktoberˑ 

2016.ˑ  
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Memperkenalkanˑˑ anakˑˑ sejakˑˑ diniˑˑ  puasaˑˑ seninˑˑ  kamisˑˑ sangatˑˑ bagusˑˑ karenaˑˑ selainˑ  ˑ

mengajarakanˑˑ kepadaˑˑ merekaˑˑ artiˑˑ oenderitaanˑˑ saudaraˑˑ yangˑˑ kuarangˑˑ mampu,ˑˑ jugaˑˑ bagusˑˑ 

untukˑˑ kesehatan.ˑˑ Denganˑˑ berpuasaˑˑ secaraˑˑ tidakˑˑ langsungˑˑ kitaˑˑ bisaˑˑ menjagaˑˑ tubuhˑˑ kitaˑˑ  

denganˑˑ baik.ˑˑ  

Samaˑˑ halnyaˑˑ denganˑˑ yangˑˑ lainnyaˑˑ orangˑˑ tuaˑ  ˑ jugaˑˑ mengisiˑˑ bukuˑˑ  penghubungˑˑ 

yangˑˑ telahˑˑ disediaknˑ  ˑ sekolahˑˑ untukˑˑ diisiˑˑ berdasarkanˑˑ apaˑˑ yangˑˑ telahˑˑ dilakukanˑˑ olehˑˑ  

siswa. 

2. pendidikanˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ sekolahˑˑ siswaˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ 

Sufi’iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utara. 

a. Keterlibatanˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ belajar 

1) Tuntunanˑˑ danˑˑ arahanˑˑ  

Orangtuaˑˑ selaluˑˑ memberikanˑˑ tuntunanˑˑ danˑˑ arahanˑˑ kepadaˑˑ anaknya.ˑˑ 

Adapunˑˑ tuntunanˑˑ danˑˑ arahanˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ orangtuaˑˑ disiniˑˑ yaituˑˑ denganˑˑ caraˑˑ 

dialog/diskusi,ˑˑ kemudianˑˑ pembiasaanˑˑ denganˑˑ sikapˑˑ yangˑˑ Islamiˑˑ danˑˑ penjelasanˑˑ 

padaˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ dipertanyakanˑˑ anak. 

Berdasarkanˑˑ hasilˑˑ wawancaraˑˑ denganˑˑ informanˑˑ adaˑˑ beberapaˑˑ upayaˑˑ yangˑˑ 

dilakukanˑˑ olehˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ memberikanˑˑ doronganˑˑ kepadaˑˑ anaknyaˑˑ untukˑˑ 

belajarˑˑ secaraˑˑ umumˑˑ danˑˑ belajarˑˑ agamaˑˑ secaraˑˑ khusus.ˑˑ Menurutˑˑ informanˑˑ 

doronganˑˑ ituˑˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ memberikanˑˑ rangsanganˑˑ (stimulus)ˑˑ kepadaˑˑ 

anak,ˑˑ baikˑˑ berupaˑˑ hadiah,ˑˑ penghargaanˑˑ atasˑˑ apaˑˑ yangˑˑ telahˑˑ dilakukanˑˑ meskipunˑˑ 
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dalamˑˑ bentukˑˑ sederhana,ˑˑ menciptakanˑˑ suasanaˑˑ bersaingˑˑ dalamˑˑ prestasiˑˑ sepertiˑˑ 

halnyaˑˑ memompaˑˑ semangatˑˑ merekaˑˑ dariˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ bisaˑˑ menjadiˑˑ bisa.ˑˑ Halˑˑ 

tersebutˑˑ samaˑˑ sepertiˑˑ yangˑˑ diutarakanˑˑ olehˑˑ ibuˑˑ LDˑˑ yangˑˑ memotivasiˑˑ anakˑˑ beliauˑˑ 

denganˑˑ menjanjikanˑˑ mainanˑˑ baruˑˑ jikaˑˑ anakˑˑ beliauˑˑ bisaˑˑ membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ danˑˑ 

beliauˑˑ memberikanˑˑ gambaranˑˑ rasaˑˑ maluˑˑ jikaˑˑ siswaˑˑ tidakˑˑ bisaˑˑ membacaˑˑ Al-

Qur‟an. 

Salahˑˑ seorangˑˑ waliˑˑ muridˑˑ menjelaskanˑˑ bahwaˑˑ beliauˑˑ memberikanˑˑ 

doronganˑˑ danˑˑ supportˑˑ kepadaˑˑ setiapˑˑ anak-anakˑˑ beliauˑˑ agarˑˑ selaluˑˑ bersungguh-

sungguhˑˑ dalamˑˑ belajarˑˑ supayaˑˑ mendapatkanˑˑ nilaiˑˑ yangˑˑ baikˑˑ atauˑˑ hasilˑˑ yangˑˑ 

dicapaiˑˑ sesuaiˑˑ keinginan.ˑˑ Misalnyaˑˑ sajaˑˑ jikaˑˑ lancarˑˑ membacaˑˑ Al-Qur‟anˑˑ akanˑˑ 

membuatˑˑ rasaˑˑ banggaˑˑ dalamˑˑ dirinya.
15

 

Halˑˑ demikianˑˑ tuntunanˑˑ danˑˑ arahanˑˑ dariˑˑ orangtuaˑˑ memangˑˑ berperanˑˑ 

pentingˑˑ dalamˑˑ kepribadianˑˑ anak.ˑˑ Keluargaˑˑ merupakanˑˑ lapanganˑˑ pendidikanˑˑ 

yangˑˑ pertama,ˑˑ danˑˑ pendidiknyaˑˑ adalahˑˑ keduaˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ bagiˑˑ anak-anaknya.ˑˑ 

Orangˑˑ tuaˑˑ sebagaiˑˑ pendidikˑˑ kodrati,ˑˑ karenaˑˑ secaraˑˑ kodratˑˑ ibuˑˑ danˑˑ bapakˑˑ 

diberikanˑˑ olehˑˑ Tuhanˑˑ berupaˑˑ naluriˑˑ sebagaiˑˑ orangˑˑ tua.
16

ˑˑ Pendidikanˑˑ keluargaˑˑ 

merupakanˑˑ pendidikanˑˑ alamiahˑˑ yangˑˑ melekatˑˑ padaˑˑ setiapˑˑ rumahˑˑ tangga.ˑˑ 

Institusiˑˑ keluargaˑˑ merupakanˑˑ lingkunganˑˑ pertamaˑˑ yangˑˑ dijumpaiˑˑ anakˑˑ danˑˑ yangˑˑ 

mula-mulaˑˑ memberikanˑˑ pengaruhˑˑ yangˑˑ mendalamˑˑ sertaˑˑ memegangˑˑ perananˑˑ 

                                                           
15

Wawancaraˑ Denganˑ Ibuˑ LDberprofesiˑ sebagaiˑ seorangˑ petaniˑ Orangtuaˑ Siswaˑ 

Muhammadˑ Samanˑ yangˑ dudukˑ kelasˑ 3ˑ tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016 

 
16

Jalaluddin,ˑ Psikologiˑ Agama,ˑ (Jakarta:ˑ Rajaˑ Grafindoˑ Persada,ˑ 2001),ˑ Cet.ˑ V,ˑ h.ˑ 218. 
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utamaˑˑ dalamˑˑ prosesˑˑ perkembanganˑˑ anak.Halˑˑ inilahˑˑ yangˑˑ akanˑˑ menjadiˑˑ pondasiˑˑ 

pertamaˑˑ bagiˑˑ tumbuhnyaˑˑ kecerdasanˑˑ anakˑˑ danˑˑ sekaligusˑˑ menjadiˑˑ awalˑˑ 

berdirinyaˑˑ kemampuanˑˑ berpikirˑˑ bagiˑˑ anak. 

Untukˑˑ menciptakanˑˑ dayaˑˑ dorongˑˑ dariˑˑ dalamˑˑ jiwaˑˑ (intrinsikˑˑ motivation)ˑˑ 

perluˑˑ adaˑˑ spirit-spirit,ˑˑ meskipunˑˑ jugaˑˑ tidakˑˑ bolehˑˑ melupakanˑˑ akanˑˑ keterbatasanˑˑ 

merekaˑˑ menerimaˑˑ responˑˑ tersebut,ˑˑ sebabˑˑ menurutˑˑ informanˑˑ seringˑˑ anakˑˑ ituˑˑ 

merasaˑˑ terlaluˑˑ diperhatikanˑˑ bisaˑˑ berubahˑˑ menjadiˑˑ “manja”ˑˑ padaˑˑ akhirnyaˑˑ 

berimplikasiˑˑ kepadaˑˑ ketidaksiapanyaˑˑ menerimaˑˑ kekalahan/kekuranganˑˑ sedangˑˑ 

merekaˑˑ beradaˑˑ diˑˑ posisiˑˑ tersebut. 

Mengenaiˑˑ tuntunanˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ denganˑˑ caraˑˑ dialog/diskusi,ˑˑ sesuaiˑˑ 

denganˑˑ hasilˑˑ wawancaraˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ informanˑˑ mengatakanˑˑ bahwaˑˑ 

dialog/diskusiˑˑ iniˑˑ terjadiˑˑ dalamˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ ditentukan,ˑˑ bisaˑˑ siangˑˑ hariˑˑ jikaˑˑ 

merekaˑˑ tidakˑˑ bekerjaˑˑ atauˑˑ malamˑˑ hariˑˑ ketikaˑˑ semuaˑˑ anggotaˑˑ keluargaˑˑ beradaˑˑ diˑˑ 

rumah.ˑˑ Atauˑˑ lebihˑˑ jelasnyaˑˑ kapanˑˑ sajaˑˑ danˑˑ dimanaˑˑ adaˑˑ waktuˑˑ untukˑˑ 

mengadakanˑˑ dialog/diskusiˑˑ tersebut.ˑˑ Dialog/diskusiˑˑ dilakukanˑˑ bisaˑˑ berupaˑˑ halˑˑ 

apaˑˑ sajaˑˑ namunˑˑ yangˑˑ lebihˑˑ utamaˑˑ yaituˑˑ mengenaiˑˑ pelajaranˑˑ yangˑˑ belumˑˑ 

diselesaikanˑˑ olehˑˑ anak. 

Sebagaimanaˑˑ hasilˑˑ wawancaraˑˑ penulisˑˑ denganˑˑ ibuˑˑ Mˑˑ dariˑˑ duluˑˑ kamiˑˑ 

berkomitmenˑˑ denganˑˑ bapak,ˑˑ anakˑˑ harusˑˑ diajarkanˑˑ kemandirianˑˑ sejakˑˑ kecil.ˑˑ 

Merekaˑˑ harusˑˑ bisaˑˑ mengurusˑˑ kewajibanˑˑ pribadiˑˑ mereka.ˑˑ Misalnyaˑˑ masalahˑˑ 
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sekolah,ˑˑ kalauˑˑ adaˑˑ PRˑˑ dikerjakan,ˑˑ disiapkanˑˑ buatˑˑ besok.ˑˑ Masalahˑˑ sepatu,,ˑˑ baju,ˑˑ 

kaos,ˑˑ bukuˑˑ sudahˑˑ harusˑˑ siapˑˑ diˑˑ atasˑˑ meja.ˑˑ Jadi,ˑˑ mulaiˑˑ anakˑˑ kecilˑˑ sampaiˑˑ sekarangˑˑ 

akuˑˑ tidakˑˑ pernahˑˑ punyaˑˑ pembantu.ˑˑ Merekaˑˑ menyiapkanˑˑ sendiriˑˑ keperluannya.ˑˑ 

Dariˑˑ TKˑˑ sudahˑˑ mengetahuiˑˑ kewajibannya.”
17

 

Halˑˑ iniˑˑ sejalanˑˑ denganˑˑ pendapatˑˑ Ahmadiˑˑ yangˑˑ menjelaskanˑˑ bahwaˑˑ 

pendidikanˑˑ dimulaiˑˑ melaluiˑˑ kebiasaanˑˑ sejakˑˑ masihˑˑ kecil,ˑˑ pendidikanˑˑ adalahˑˑ 

prosesˑˑ kegiatanˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ secaraˑˑ bertahapˑˑ danˑˑ berkesinambunganˑˑ 

seiramaˑˑ denganˑˑ perkembanganˑˑ pesertaˑˑ didik.
18

 

Sebagaiˑˑ orangtua,ˑˑ ibuˑˑ Mˑˑ yangˑˑ berprofesiˑˑ sebagaiˑˑ seorangˑˑ petanijugaˑˑ 

memberikanˑˑ teladanˑˑ kepadaˑˑ semuaˑˑ anaknya,ˑˑ terutamaˑˑ dalamˑˑ halˑˑ agamaˑˑ danˑˑ 

pendidikanˑˑ moral.ˑˑ Semuaˑˑ adatˑˑ danˑˑ istiadatˑˑ akanˑˑ diukurˑˑ dariˑˑ perspektifˑˑ agama,ˑˑ 

yakniˑˑ layakˑˑ atauˑˑ tidaknyaˑˑ dilakukan.ˑˑ Beliauˑˑ besertaˑˑ suamiˑˑ meyakiniˑˑ bahwaˑˑ 

agamaˑˑ adalahˑˑ poinˑˑ utamaˑˑ dalamˑˑ menjalaniˑˑ kehidupan,ˑˑ sedangkanˑˑ yangˑˑ lainˑˑ 

hanyaˑˑ sebagaiˑˑ penunjangˑˑ saja.ˑˑ  

Selanjutnyaˑˑ yangˑˑ keduaˑˑ yaituˑˑ pembiasaanˑˑ denganˑˑ sikapˑˑ yangˑˑ Islamiˑˑ 

sepertiˑˑ membiasakanˑˑ berkataˑˑ jujur,ˑˑ sopanˑˑ santunˑˑ dalamˑˑ bersikapˑˑ danˑˑ berbicaraˑˑ 

kepadaˑˑ orangˑˑ lain,ˑˑ hormatˑˑ kepadaˑˑ yangˑˑ lebihˑˑ tuaˑˑ danˑˑ sayangˑˑ kepadaˑˑ 

sesama.Sedangkanˑˑ yangˑˑ ketigaˑˑ yaituˑˑ penjelasanˑˑ padaˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ 

dipertanyakanˑˑ anak,ˑˑ mengenaiˑˑ halˑˑ iniˑˑ jugaˑˑ waktunyaˑˑ tidakˑˑ tentuˑˑ yaituˑˑ kapanˑˑ 

                                                           
17

Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Mˑ yangˑ berprofesiˑ sebagaiˑ seorangˑ petaniˑ orangtuaˑ siswaˑ 

Salmaˑ Afifahˑ yangˑ dudukˑ dikelasˑ 5ˑ tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016ˑ  
18

ˑ .ˑ Ahmadi,ˑ Islamˑ Sebagaiˑ Paradikmaˑ Ilmuˑ Pendidikan,ˑ (Yogyakarta,ˑ Adityaˑ Medi,ˑ 1992),ˑ Cet.ˑ I,ˑ 

h.ˑ 16 
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sajaˑˑ jikaˑˑ anakˑˑ bertanyaˑˑ danˑˑ membutuhkanˑˑ jawabanˑˑ atauˑˑ penjelasanˑˑ tentangˑˑ 

pelajaranˑˑ yangˑˑ belumˑˑ difahaminya.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ semuaˑˑ menunjukkanˑˑ bahwaˑˑ 

kepedulianˑˑ orangtuaˑˑ terhadapˑˑ anakˑˑ sangatlahˑˑ besar,ˑˑ terbuktiˑˑ denganˑˑ berbagaiˑˑ 

caraˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ orangtuaˑˑ demiˑˑ kemajuanˑˑ anaknya. 

2) Motivasiˑˑ (dorongan) 

Dalamˑˑ prosesˑˑ mendidik,ˑˑ motivasiˑˑ sangatˑˑ diperlukan,ˑˑ sebabˑˑ bilaˑˑ tidakˑˑ adaˑˑ 

motivasiˑˑ dalamˑˑ belajar,ˑˑ makaˑˑ seseorangˑˑ menjadiˑˑ malasˑˑ untukˑˑ belajar.ˑˑ Motivasiˑˑ 

iniˑˑ datangnyaˑˑ bisaˑˑ dariˑˑ dalamˑˑ maupunˑˑ dariˑˑ luarˑˑ diriˑˑ seseorang.Makaˑˑ dariˑˑ ituˑˑ 

orangtuaˑˑ perluˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ kepadaˑˑ anaknyaˑˑ yangˑˑ sedangˑˑ 

menempuhpendidikanˑˑ agarˑˑ senantiasaˑˑ selaluˑˑ belajar.Adapunˑˑ untukˑˑ 

mengetahuiˑˑ apakahˑˑ respondenˑˑ selaluˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ agarˑˑ 

merekaˑˑ rajinˑˑ belajar.Hampirˑˑ semuaˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ memberikanˑˑ hadiahˑˑ jikaˑˑ 

nilaiˑˑ anakˑˑ baik,misalnyaˑˑ sajaˑˑ ibuˑˑ Mˑˑ orangtuaˑˑ dariˑˑ Salmaˑˑ Afifahˑˑ membelikanˑˑ 

hadiahˑˑ berupaˑˑ sepedaˑˑ sebagaiˑˑ bentukˑˑ wujudˑˑ nyataˑˑ motivasiˑˑ terhadapˑˑ anakˑˑ 

beliau.ˑˑ adapulaˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ memberikanˑˑ doronganˑˑ jikaˑˑ anakˑˑ belumˑˑ 

mendapatkanˑˑ nilaiˑˑ yangˑˑ baikˑˑ disekolah. 

Ibuˑˑ Mˑˑ memberikanˑˑ keteranganˑˑ bahwaˑˑ bentukˑˑ pemberianˑˑ semangatˑˑ 

kepadaˑˑ anakˑˑ beliauˑˑ yaituˑˑ denganˑˑ menjanjikanˑˑ akanˑˑ membelikanˑˑ sebuahˑˑ sepedaˑˑ 
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jikaˑˑ sajaˑˑ anakˑˑ beliauˑˑ masukˑˑ dalamˑˑ hitunganˑˑ limaˑˑ besarˑˑ rangkingˑˑ dikelasnya.ˑˑ Halˑˑ 

tersebutˑˑ menjadiˑˑ pemicuˑˑ semangatˑˑ belajarˑˑ bagiˑˑ anakˑˑ beliau.
19

 

 

Salahˑˑ satuˑˑ  bentukˑ  ˑ keterlibatanˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ anakˑˑ adalahˑˑ denganˑˑ 

caraˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ atauˑˑ doronganˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ untukˑˑ belajar.ˑˑ Sebabˑˑ motivasiˑˑ  

adalahˑˑ penggerakˑˑ prilakuˑˑ seseorangˑˑ untukˑˑ mencapaiˑˑ tujuanˑˑ yangˑˑ diinginkan.Seiringˑˑ 

denganˑˑ halˑˑ ituˑˑ  syaifulˑˑ bahriˑˑ djamarahˑˑ dalamˑˑ bukunyaˑˑ prestasiˑˑ belajarˑˑ danˑˑ kompetensiˑ  ˑ

guruˑˑ berpendapatˑˑ bahwaˑˑ motivasiˑˑ adalahˑˑ suatuˑˑ pendorongˑˑ yangˑˑ mengubahˑˑ energiˑˑ dalamˑˑ 

artiˑˑ seseorangˑˑ kedalamˑˑ suatuˑˑ aktivitasˑˑ nyataˑˑ untukˑˑ mencapaiˑˑ tujuanˑˑ tertentu.
20

ˑˑ Dalamˑˑ halˑˑ  

iniˑˑ orangtuaˑˑ dapatˑˑ dikatakanˑˑ baikˑˑ atauˑˑ tidakˑˑ baikˑˑ dalamˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ kepadaˑˑ 

anaknyaˑˑ tergantungˑˑ bagaimanaˑˑ caraˑˑ orangtuaˑˑ memberikanˑˑ motivasiˑˑ tersebutˑˑ kepadaˑ  ˑ

anaknya. 

Menurutˑˑ Dr.ˑˑ Dimiyatiˑˑ danˑˑ Drs.ˑ  ˑ Mudjiono,ˑ  ˑ mengemukanˑˑ bahwaˑˑ “motivasiˑˑ adalahˑˑ 

doronganˑˑ mentalˑˑ yangˑˑ menggerakkanˑˑ danˑˑ mengarahkanˑˑ perilakuˑˑ manusia,ˑˑ termasukˑˑ 

perilakuˑˑ belajar”.
21

 

Dalamˑˑ sebuahˑˑ pujianˑˑ  terdapatˑˑ satuˑˑ kekuatanˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ mendorongˑˑ anakˑˑ untukˑˑ  

melakukanˑˑ kebaikan.ˑˑ Karenaˑˑ denganˑˑ pujian,ˑˑ biasanyaˑˑ anakˑˑ akanˑˑ merasakanˑˑ bahwaˑ  ˑ

perbuatanˑˑ baikˑˑ yangˑˑ telahˑˑ dilakukannya,ˑˑ membuatnyaˑˑ semakinˑˑ dihormatiˑ  ˑdanˑˑ disayangˑˑ 

                                                           
19

Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Mˑ yangˑ berprofesiˑ sebagaiˑ seorangˑ petaniˑ orangtuaˑ siswaˑ 

Salmaˑ Afifahˑ yangˑ dudukˑ dikelasˑ 5ˑ ˑ tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016 

 
20

ˑ Syaifulˑ Bahriˑ Djamarah,ˑ Prestasiˑ Belajarˑ danˑ Kompetensiˑ Guru,ˑ (Surabaya:ˑ Usahaˑ 

Nasional,ˑ 1994),ˑ h.ˑ 34.ˑ  
21

ˑ Dimyatiˑ danˑ ˑ Mudjiono,ˑ Belajarˑ ˑ danˑ ˑ  Pembelajaran,ˑ (Bandung:ˑ Renikaˑ Cipta,ˑ 2003),ˑ h.ˑ 81. 
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orangˑˑ lainˑ  ˑ terutamaˑˑ olehˑ  ˑ orangˑˑ tuanyaˑˑ sendiri.ˑˑ Namunˑˑ jikaˑˑ  pemberianˑˑ penghargaanˑˑ 

tersebutˑˑ tidakˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ keadaanˑˑ makaˑˑ akanˑˑ merusakˑˑ kepribadianˑˑ anakˑˑ tersebut. 

3) Perhatianˑˑ orangtua 

Tumbuhˑˑ kembangˑˑ anakˑˑ akanˑˑ sangatˑˑ dipengaruhiˑˑ olehˑˑ kasihˑˑ sayangˑˑ orang-orangˑ  ˑ

disekitarnya,ˑˑ dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ terutamaˑˑ orangtua.ˑˑ Anakˑˑ yangˑˑ selaluˑˑ diberiˑˑ perhatianˑˑ sudahˑˑ  

barangˑˑ tentuˑˑ akanˑˑ merasaˑˑ diperhatikanˑˑ danˑˑ akanˑˑ merasaˑˑ lebihˑˑ dihargai.ˑˑ Perhatianˑ  ˑ

orangtuaˑˑ takˑˑ luputˑˑ  dariˑ  ˑ bagaimanaˑˑ polaˑ  ˑ asuhˑˑ yangˑˑ diterapkanˑˑ dirumah.ˑˑ Polaˑ  ˑ asuhˑˑ yangˑ  ˑ

terlaluˑˑ overˑˑ protektifˑˑ  tentuˑˑ akanˑˑ membuatˑˑ anakˑ  ˑcenderungˑˑ akanˑˑ memberontak,ˑˑ polaˑˑ  asuhˑˑ  

yangˑˑ terlaluˑˑ longgarˑˑ atauˑˑ permisifˑˑ dapatˑˑ dipastikanˑ  ˑ anakˑˑ akanˑˑ sulitˑˑ dikontrolˑˑ  nantinya,ˑ  ˑ

adapunˑˑ polaˑˑ asuhˑˑ yangˑˑ seringˑˑ dianjurkanˑˑ olehˑˑ paraˑˑ ahliˑˑ adalahˑˑ polaˑˑ asuhˑˑ demokratisˑˑ yangˑ  ˑ

implikasinyaˑˑ anakˑˑ akanˑˑ lebihˑˑ mudahˑˑ dekatˑˑ orangtuaˑˑ danˑˑ merasaˑˑ nyaman. 

Orangtuaˑˑ dariˑˑ Muhammadˑˑ yusriˑˑ abdillahˑˑ yaituˑˑ ibuˑˑ Aˑˑ menceritakanˑˑ anakˑˑ beliauˑˑ 

diberikanˑˑ kebebasanˑˑ untukˑˑ melakukanˑˑ apaˑˑ sajaˑˑ akanˑˑ tetapiˑˑ tetapˑˑ diingatkanˑˑ bahwaˑ  ˑ

semuaˑˑ perbuatanˑˑ harusˑˑ adaˑˑ pertanggungjawabannya.ˑˑ Denganˑˑ begituˑˑ anakˑˑ berfikirˑˑ ulangˑˑ 

ulangˑˑ untukˑˑ melakukanˑˑ sesuatuˑˑ yangˑˑ dipandangˑˑ tidakˑˑ baikˑˑ untukˑˑ dilakukan.ˑˑ Misalnyaˑˑ 

saatˑˑ bermainˑˑ bersamaˑˑ teman-temannyaˑˑ siˑˑ anakˑˑ harusˑˑ bisaˑˑ mengaturˑˑ waktu,ˑˑ kapanˑ  ˑ

saatnyaˑˑ makanˑˑ danˑˑ kapanˑˑ  saatnyaˑˑ mandiˑˑ sore.ˑ  ˑ Denganˑˑ begituˑˑ orangtuaˑˑ menjadiˑˑ mudahˑˑ  

dalamˑˑ menerapkanˑˑ kemandirianˑˑ danˑˑ kedisiplinanˑˑ anak.
22

 

Orangtuaˑˑ menurutˑˑ M.ˑ  ˑ Aliˑˑ adalahˑˑ “orangˑˑ yangˑˑ sudahˑˑ memilikiˑ  ˑ anakˑˑ secaraˑˑ syar’iˑ  ˑ

                                                           
22

Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Aˑ orangtuaˑ siswaˑ Muhammadˑ yusriˑ abdillahˑ yangˑ dudukˑ diˑ 

kelasˑ 5ˑ tanggalˑ 9ˑ Septemberˑ 2016 
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(sahˑˑ dalamˑˑ aturanˑˑ agama)”.
23

Sedangkanˑˑ dalamˑˑ Kamusˑˑ Besarˑˑ Bahasaˑˑ  

Indonesiadikemukakan,ˑˑ “Orangtuaˑˑ berartiˑˑ keluargaˑˑ yangˑˑ telahˑˑ melahirkanˑˑ seseorangˑˑ 

(anak)”.
24

A.ˑˑ Qaththanˑˑ sebagaimanaˑˑ yangˑˑ dikutipˑˑ  olehˑˑ Ahmadˑˑ Abdulˑˑ Hadiˑˑ dalamˑˑ  

bukunyaˑˑ Orangtuaˑˑ Menurutˑ  ˑ Al-Qur’anˑˑ al-Karimˑ  ˑ mengemukakanˑˑ bahwaˑˑ “orangtuaˑˑ ituˑˑ  

terdiriˑˑ dariˑˑ ayahˑˑ danˑˑ ibu,ˑˑ danˑˑ orangtuaˑˑ adalahˑˑ  pokokˑˑ  segalaˑˑ  sesuatu,ˑˑ  karenaˑˑ  kedudukanˑˑ  danˑˑ  

fungsiˑˑ  seorangˑˑ  orangtuaˑˑ  menurutˑˑ  agamaˑˑ  Islamˑˑ  padaˑˑ  segalaˑˑ  faktorˑˑ  amatˑˑ  berperanˑˑ  sekali.”
25

 

Berdasarˑˑ beberapaˑˑ pendapatˑˑ diˑˑ atas,ˑˑ  dapatˑˑ disimpulkanˑˑ bahwaˑˑ orangtuaˑˑ adalahˑˑ  

suamiˑˑ istriˑˑ  yangˑˑ sudahˑˑ bersuamiˑˑ danˑˑ telahˑˑ mempunyaiˑˑ anakˑˑ danˑˑ apabilaˑˑ dilihatˑˑ dariˑ  ˑ

kedudukanˑˑ danˑˑ fungsinya,ˑˑ seorangˑˑ orangtuaˑˑ mempunyaiˑˑ perananˑˑ yangˑˑ besarˑˑ dalamˑ  ˑ

semuaˑˑ sektor.ˑˑ  

Bentukˑˑ perhatianˑˑ dariˑˑ orangtuaˑˑ bisaˑˑ dalamˑ  ˑberbagaiˑˑ macamˑˑ diantaranyaˑˑ bisaˑˑ denganˑ  ˑ

menanyakanˑˑ masalahˑˑ yangˑˑ dihadapiˑˑ anakˑˑ tentangˑˑ pelajaranˑˑ diˑˑ sekolah,ˑ  ˑ mendatangkanˑˑ 

guruˑˑ privateˑˑ keˑˑ ruma,ˑ  ˑ membimbingˑˑ anakdalamˑˑ belajar,ˑ  ˑ atauˑˑ membantuˑˑ anakˑˑ  

menyelesaikanˑˑ pekerjaanˑˑ rumahˑˑ (PR). 

                                                           
 

23
M.ˑ Ali,ˑ Kamusˑ Lengkapˑ Bahasaˑ Indonesiaˑ Modern,ˑ (Jakarta:ˑ Pauranˑ Amardi,ˑ 2000),ˑ 

h.ˑ 127. 

24
Departemenˑ Pendidikanˑ danˑ Kebudayaanˑ (Timˑ Penyususnˑ Kamus,ˑ Pusatˑ 

Pengembanganˑ danˑ Pembinaanˑ Bahasa),ˑ Kamusˑ Besarˑ Bahasaˑ Indonesia,ˑ (Jakarta:ˑ Balaiˑ 

Pustaka,ˑ 1995).,ˑ h.ˑ 364.ˑ  

25
Ahmadˑ Abdulˑ Hadi,ˑ Orangtuaˑ Menurutˑ al-Qur’anˑ al-Karim,ˑ (Surabaya:ˑ Dianˑ Tama,ˑ 

1998),ˑ h.ˑ 7.ˑ  
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Orangtuaˑˑ yangˑˑ selaluˑˑ menanyakanˑˑ permasalahanˑˑ anaknyaˑˑ dalamˑˑ menghadapiˑˑ  

pendidikanˑˑ sangatˑˑ tinggi.Halˑˑ iniˑˑ dijelaskanˑˑ olehˑˑ kepalaˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ 

Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ  kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ bapakˑˑ I.ˑˑ Kemudianˑ  ˑ

orangtuaˑˑ yangˑˑ mendatangkanˑˑ guruˑˑ privateˑˑ keˑˑ rumah,ˑˑ menurutˑˑ hasilˑˑ  wawancaraˑˑ penulisˑ  ˑ

hanyalahˑˑ sebagianˑˑ kecilˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ melakukannya.Orangtuaˑˑ memberikanˑ  ˑ

bimbinganˑˑ setiapˑˑ anakˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ tugasˑˑ untukˑˑ dikerjakanˑˑ dirumah.
26

 

Paraˑˑ orangtuaˑˑ jugaˑˑ menyediakanˑˑ danˑˑ melengkapiˑˑ fasilitasˑˑ belajarˑˑ danˑˑ alatˑˑ belajarˑˑ  

anakˑˑ mereka,ˑˑ halˑˑ iniˑˑ diceritakanˑˑ olehˑˑ guruˑˑ yangˑˑ kebetulanˑˑ tinggalˑˑ dekatˑˑ denganˑˑ 

lingkunganˑˑ sekolah.ˑˑ Beliauˑˑ mengatakanˑˑ kebanyakanˑˑ orangtuaˑˑ menyediakanˑˑ sepedaˑˑ 

untukˑˑ berangkatˑˑ sekolahˑˑ sertaˑˑ alatˑˑ tulisˑˑ yangˑˑ siswaˑˑ perlukan. 

Pemberianˑˑ rewardˑˑ dariˑˑ orangtuaˑˑ kepadaˑˑ anak-anakˑˑ merekaˑˑ adalahˑˑ sebuahˑˑ 

bentukˑˑ danˑˑ wujudˑˑ kasihˑˑ sayangˑˑ sertaˑˑ perhatianˑˑ orangtuaˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ 

anak-anakˑˑ mereka.ˑˑ Anak-anakˑˑ sangatˑˑ gembiraˑˑ saatˑˑ dibelikanˑˑ olehˑˑ orangtuaˑˑ 

merekaˑˑ sebuahˑˑ sepeda.ˑˑ Keteranganˑˑ iniˑˑ didapatˑˑ saatˑˑ mewawancaraiˑˑ ibuˑˑ Rˑˑ guruˑˑ 

kelasˑˑ 5ˑˑ SDˑˑ ˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ 

Sungaiˑˑ Utara.
27

 

Dalamˑˑ usahaˑˑ membangkitkanˑˑ motivasiˑˑ belajarˑˑ siswaˑˑ diperlukanˑˑ berbagaiˑˑ 

caraˑˑ agarˑˑ berhasilˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ apaˑˑ yangˑˑ diharapkan.ˑˑ Sardimanˑˑ AM,ˑˑ 

                                                           
26

Wawancaraˑ denganˑ BapakIˑ Kepalaˑ sekolahˑ SDˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ Diˑ 

kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 7ˑ septemberˑ 2016 

 
27

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Rˑ guruˑ kelasˑ 5ˑ SDˑ ˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ Diˑ 

kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 3ˑ Oktoberˑ 2016 
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mengemukakanˑˑ adaˑˑ 11ˑˑ caraˑˑ untukˑˑ menumbuhkanˑˑ motivasiˑˑ dalamˑˑ kegiatanˑˑ 

belajar,ˑˑ yaitu: 

1. Memberiˑˑ angka,ˑˑ memberikanˑˑ angka-angkaˑˑ dapatˑˑ dikaitkanˑˑ denganˑˑ 

“values”ˑˑ yangˑˑ terkandungˑˑ dalamˑˑ setiapˑˑ pengetahuanˑˑ tidakˑˑ hanyaˑˑ 

kognitifˑˑ sajaˑˑ tetapiˑˑ psikomotorˑˑ danˑˑ efeksinya. 

2. Hadiah. 

3. Saingan/ˑˑ kompetisi,ˑˑ baikˑˑ persainganˑˑ individualˑˑ maupunˑˑ kelompok. 

4. Ego-involvement;ˑˑ menumbuhkanˑˑ kesadaranˑˑ siswaˑˑ agarˑˑ merasakanˑˑ 

pentingnyaˑˑ tugasˑˑ danˑˑ menerimanyaˑˑ sebagaiˑˑ tantangan. 

5. Memberiˑˑ ulangan. 

6. Mengetahuiˑˑ hasil. 

7. Pujianˑˑ yangˑˑ tepat,ˑˑ agarˑˑ menyenangkanˑˑ danˑˑ mempertinggiˑˑ gairahˑˑ belajar. 

8. Hukumanˑˑ yangˑˑ tepatˑˑ danˑˑ bijak. 

9. Hasratˑˑ untukˑˑ belajar. 

10.ˑˑ Minat,ˑˑ membangkitkanˑˑ denganˑˑ adanyaˑˑ kebutuhan. 

11.ˑˑ Tujuanˑˑ yangˑˑ diakui.
28

 

Menanamkanˑˑ nilai-nilaiˑˑ moralˑˑ keagamaan,ˑˑ sikapˑˑ danˑˑ perilakuˑˑ jugaˑˑ 

memerlukanˑˑ pendekatanˑˑ atauˑˑ metodeˑˑ yaituˑˑ denganˑˑ memberikanˑˑ penghargaanˑˑ 

danˑˑ hukuman.ˑˑ Penghargaanˑˑ perluˑˑ diberikanˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ yangˑˑ memangˑˑ harusˑˑ 

diberiˑˑ penghargaan,ˑˑ begitupunˑˑ sebaliknya.ˑˑ Penghargaanˑˑ seringˑˑ disebutˑˑ denganˑˑ 

hadiahˑˑ ataupunˑˑ ganjaran.ˑˑ Metodeˑˑ iniˑˑ secaraˑˑ tidakˑˑ langsungˑˑ menanamkanˑˑ etikaˑˑ 

perlunyaˑˑ menghargaiˑˑ orangˑˑ lain,ˑˑ misalnyaˑˑ denganˑˑ berucapˑˑ terimaˑˑ kasih. 

Sebuahˑˑ pujianˑˑ diˑˑ dalmnyaˑˑ terdapatˑˑ satuˑˑ kekuatanˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ mendorongˑˑ 

anakˑˑ untukˑˑ melakukanˑˑ kebaikan.ˑˑ Karenaˑˑ denganˑˑ pujian,ˑˑ anakˑˑ merasakanˑˑ bahwaˑˑ 

perbuatanˑˑ baikˑˑ yangˑˑ telahˑˑ iaˑˑ lakukan,ˑˑ membuatnyaˑˑ semakinˑˑ dihormatiˑˑ danˑˑ 

                                                           
28

ˑ Sardimanˑ AM,ˑ ˑ Interaksiˑ danˑ Motivasiˑ Belajarˑ Mengajar,ˑ (Jakarta:ˑ Rajaˑ Grafindoˑ Persada,ˑ 

2001),ˑ Cet.ˑ Ke-10,ˑ ˑ h.ˑ 90. 
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disayangˑˑ orangˑˑ lainˑˑ terutamaˑˑ olehˑˑ orangˑˑ tuanyaˑˑ sendiri.
29

ˑˑ ˑˑ ˑˑ Namunˑˑ apabilaˑˑ 

pemberianˑˑ penghargaanˑˑ tersebutˑˑ tidakˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ keadaanˑˑ makaˑˑ akanˑˑ 

merusakˑˑ kepribadianˑˑ anakˑˑ tersebut. 

 

4) Memberikanˑˑ teladanˑˑ  

Dalamˑˑ halˑ  ˑbelajar,ˑˑ anakˑˑ didikˑˑ umumnyaˑˑ lebihˑ  ˑmudahˑˑ menangkapˑˑ yangˑˑ kongkritˑˑ bilaˑˑ  

dibandingˑˑ denganˑˑ yangˑˑ abstrak.ˑˑ Keteladananˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ merupakanˑˑ bagianˑˑ dariˑˑ 

sejumlahˑˑ metodeˑ  ˑ palingˑˑ tepatˑˑ danˑˑ efektifˑˑ dalamˑˑ  mempersiapkanˑˑ danˑˑ membentukˑˑ anakˑˑ  

didikˑˑ secaraˑˑ moral,ˑˑ spiritualˑˑ danˑˑ sosial.ˑˑ  Sebab,ˑˑ seorangˑˑ pendidikˑˑ merupakanˑˑ contohˑˑ idealˑˑ  

dalamˑˑ pandanganˑˑ anak,ˑˑ yangˑˑ tingtkahˑˑ lakuˑˑ danˑˑ sopanˑˑ santunnyaˑˑ akanˑˑ ditiru.ˑˑ Disadariˑ  ˑ

atauˑˑ tidak,ˑ  ˑ bahkanˑˑ semuaˑˑ  keteladananˑˑ ituˑˑ  akanˑ  ˑ melekatˑˑ padaˑˑ diriˑˑ danˑˑ  perasaannya,ˑˑ baikˑ  ˑ

dalamˑˑ bentukˑˑ ucapan,ˑˑ perbuatan,ˑˑ halˑˑ yangˑˑ bersifatˑˑ material,ˑˑ indrawiˑˑ maupunˑˑ spiritual. 

Keteladananˑˑ merupakansegalaˑˑ halˑˑ ˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ ditiruˑˑ atauˑˑ dicontohˑˑ olehˑˑ  seseorangˑˑ 

dariˑˑ orangˑˑ lain.ˑˑ Keteladananˑˑ yangˑˑ dimaksudˑˑ disiniˑ  ˑ adalahˑˑ segalaˑˑ perkataanˑˑ danˑ  ˑ

perbuatanˑˑ atauˑˑ tingkahˑˑ lakuˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ ditiruˑˑ olehˑˑ  siswaˑˑ  dalamˑ  ˑhalˑ  ˑmemberikanˑˑ 

nilai-nilaiˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ diharapkanˑˑ sejalanˑˑ denganˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ adaˑˑ disekolah. 

Halˑˑ serupaˑˑ dinyatakanˑˑ olehˑˑ ibuˑˑ  RMˑ  ˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ Helyatulˑˑ Masunaˑˑ siswaˑˑ kelasˑˑ 3ˑˑ  

SDˑˑ ˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ 

yangˑˑ berprofesiˑˑ sebagaiˑˑ ibuˑˑ rumahˑˑ tanggaˑˑ yangˑˑ mengakuiˑˑ bahwaˑˑ keteladanˑˑ memangˑ  ˑ

sangatˑˑ berpenaruhˑˑ terhadapˑˑ anak,ˑˑ olehˑ  ˑ karenaˑˑ ituˑˑ ituˑ  ˑ beliauˑˑ menjadikanˑˑ keteladanˑ  ˑ

                                                           
29

ˑ M.ˑ Nurˑ Abdullahˑ Hafid,ˑ ˑ Mendidikˑ Anakˑ Bersamaˑ Rasulullah,ˑ (Bandung:ˑ Alˑ Bayan,ˑ 

1998),h.ˑ 312 
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sebagaiˑˑ salahˑˑ satuˑˑ caraˑˑ mendidikˑˑ anak-anakˑˑ beliauˑˑ diˑˑ rumah. 

Ibuˑˑ RMˑˑ menjelaskanˑˑ bahwasanyaˑˑ anak-anakˑˑ beliauˑˑ selaluˑˑ diingatkanˑˑ agarˑˑ selaluˑˑ  

berperilakuˑˑ baikˑˑ dalamˑˑ bergaulˑˑ jugaˑˑ ditekankanˑˑ untukˑˑ selaluˑ  ˑ berkataˑˑ jujurˑˑ terlebihˑˑ lagiˑˑ 

anak-anakˑˑ beliauˑˑ dilarangˑˑ menggunakanˑˑ kata-kataˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ pantasˑˑ diucapkan.ˑˑ 

30
 

Pendidikanˑˑ ituˑˑ tidakˑˑ  identikˑˑ denganˑˑ pengajaran.ˑˑ Disebutkanˑˑ dalamˑˑ bukuˑˑ Charlesˑˑ E.ˑˑ  

Sibermanˑˑ dalamˑˑ Zuhairiniˑˑ bahwaˑˑ pendidikanˑˑ  tidakˑˑ identikˑˑ  denganˑˑ pengajaranˑˑ yangˑ  ˑ

hanyaˑˑ terbatasˑˑ padaˑˑ usahaˑˑ mengembangkanˑˑ intelektualitasˑˑ manusia.ˑˑ Tugasˑˑ pendidikanˑ  ˑ

bukanˑˑ meluluˑˑ  meningkatkanˑˑ kecerdasan,ˑˑ melainkanˑˑ mengembangkanˑˑ seluruhˑˑ aspekˑ  ˑ

kepribadianˑˑ manusia.
31

 

Untukˑˑ membinaˑˑ anakˑˑ agarˑˑ mempunyaiˑˑ sifat-sifatˑˑ terpujiˑˑ tidaklahˑˑ 

mungkinˑˑ denganˑˑ penjelasanˑˑ pengertianˑˑ sajaˑˑ akanˑˑ tetapiˑˑ perluˑˑ membiasakannyaˑˑ 

untukˑˑ melakukanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ diharapkanˑˑ nantiˑˑ iaˑˑ akanˑˑ mempunyaiˑˑ sifat-sifatˑˑ itu,ˑˑ 

danˑˑ menjauhiˑˑ sifatˑˑ tercela,ˑˑ kebiasaanˑˑ danˑˑ latihanˑˑ itulahˑˑ yangˑˑ membuatˑˑ iaˑˑ 

cenderungˑˑ kepadaˑˑ melakukanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ danˑˑ meninggalkanˑˑ yangˑˑ kurangˑˑ baik.
32

 

Hendaknyaˑˑ orangtuaˑˑ menjauhiˑˑ dosa-dosaˑˑ besarˑˑ danˑˑ kecil,ˑˑ menjagaˑˑ 

kehormatan,ˑˑ sopanˑˑ santun,ˑˑ ikhlas,ˑˑ pemurah,ˑˑ pemaaf,ˑˑ tidakˑˑ pendendamˑˑ danˑˑ 

tidakˑˑ sukaˑˑ bermusuhan.ˑˑ Denganˑˑ demikian,ˑˑ orangtuaˑˑ dapatˑˑ memposisikanˑˑ 

dirinyaˑˑ sebagaiˑˑ orangˑˑ yangˑˑ dapatˑˑ ditiruˑˑ danˑˑ diteladaniˑˑ olehˑˑ anak-anaknya.ˑˑ  

                                                           
30

ˑ Wawancaraˑ denganˑ Ibuˑ RMˑ orangtuaˑ siswaˑ Helyatulˑ Masunaˑ siswaˑ yangˑ dudukˑ diˑ 

kelasˑ 3ˑ ˑ Tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016 

 
31

ˑ Zuhairini,ˑ dkk,ˑ Filsafatˑ Pendidikanˑ Islam,ˑ (Jakarta:ˑ Bumiˑ Aksara,ˑ 2012),ˑ h.ˑ 120. 
32

Zakiahˑ Daradjat,ˑ ˑ Ilmuˑ Jiwaˑ dan  ˑAgama,ˑ (ˑ Jakartaˑ :ˑ Bulanˑ Bintang,ˑ 1996)h.ˑ 78 
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Memberikanˑˑ teladanˑˑ merupakanˑˑ salahˑˑ satuˑˑ teknikˑˑ atauˑˑ caraˑˑ dalamˑˑ membinaˑ  ˑ

interaksiˑˑ anakˑˑ danˑ  ˑtelahˑ  ˑdilakukanˑˑ orangtua.ˑˑ Orangtuaˑˑ siswaˑ  ˑSDˑˑ  Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑ  ˑ

Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ sebagaimanaˑˑ hasilˑˑ wawancaraˑˑ denganˑˑ guruˑˑ kelasˑˑ 5ˑ  ˑ SDˑˑ ˑˑ  Islamˑˑ 

Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ paraˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ selaluˑˑ  berusahaˑˑ agarˑˑ anakˑ  ˑ

merekaˑˑ memilikiˑˑ kebiasaanˑˑ berinteraksiˑˑ denganˑˑ siapapunˑˑ sepertiˑˑ contohnyaˑˑ melakukanˑ  ˑ

sholatˑˑ berjamaah,ˑˑ denganˑˑ begituˑˑ interaksiˑˑ denganˑˑ wargaˑˑ akanˑˑ terjalin. 

Ibuˑˑ Rˑˑ ketikaˑˑ saatˑˑ dikelasˑˑ menyarankanˑˑ kepadaˑˑ siswa-siswaˑˑ beliauˑˑ untukˑˑ 

melaksanakanˑˑ danˑˑ janganˑˑ meninggalkanˑˑ sholatˑˑ limaˑˑ waktu,ˑˑ danˑˑ jugaˑˑ 

disarankanˑˑ mengerjakannyaˑˑ secaraˑˑ berjamahˑˑ diˑˑ langgar-langgarˑˑ atauˑˑ mesjidˑˑ 

disekitarˑˑ lingkunganˑˑ tempatˑˑ tinggalˑˑ mereka.ˑˑ Melaluiˑˑ kegiatanˑˑ tersebutˑˑ 

diharapkanˑˑ nantinyaˑˑ siswaˑˑ “siswaˑˑ dianjurkanˑˑ untukˑˑ menunaikanˑˑ sholatˑˑ 5ˑˑ waktuˑˑ 

diˑˑ langgarˑˑ ataupunˑˑ masjidˑˑ sekitarˑˑ rumahˑˑ mereka,ˑˑ melaluiˑˑ kegiatanˑˑ sholatˑˑ 

berjamaahˑˑ diharapkanˑˑ siswaˑˑ belajarˑˑ berinteraksiˑˑ denganˑˑ orangˑˑ lainˑˑ disekitarnyaˑˑ 

sertaˑˑ memilikiˑˑ pengalamanˑˑ sebagaiˑˑ bekalˑˑ saatˑˑ dewasaˑˑ nanti.”
33

 

Pengalamanˑˑ sebagianˑˑ besarˑˑ orangˑˑ menyebutnyaˑˑ sebagaiˑˑ guruˑˑ yangˑˑ 

palingˑˑ tepatˑˑ karenaˑˑ pengalamanˑˑ memberikanˑˑ pembelajaranˑˑ secaraˑˑ riil.ˑˑ 

Perkembanganˑˑ (development)ˑˑ berartiˑˑ serangkaianˑˑ perubahanˑˑ progesifˑˑ yangˑˑ 

terjadiˑˑ sebagaiˑˑ akibatˑˑ dariˑˑ prosesˑˑ kematanganˑˑ danˑˑ pengalaman.ˑˑ Perubahanˑˑ iniˑˑ 

bersifatˑˑ kualitatifˑˑ mengenaiˑˑ suatuˑˑ prosesˑˑ integrasiˑˑ dariˑˑ banyakˑˑ strukturˑˑ danˑˑ 

                                                           
33

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Rˑ guruˑ kelasˑ 5ˑ SDˑ ˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ 

Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 3ˑ Oktoberˑ 2016 
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fungsiˑˑ yangˑˑ kompleks.
34

 

Sholatˑˑ merupakanˑˑ kewajibanˑˑ setiapˑˑ  muslim,ˑˑ  untukˑˑ itulahˑˑ ketikaˑˑ  anakˑˑ masihˑ  ˑ

berumurˑˑ balitaˑˑ sudahˑ  ˑ dikenalkanˑˑ denganˑˑ pembelajaranˑˑ tentangˑˑ sholat.ˑˑ Pemberianˑˑ teoriˑˑ 

atauˑˑ pembelajaranˑˑ sholatˑˑ dilakukanˑˑ orangtuaˑˑ melaluiˑˑ keteladananˑˑ denganˑˑ melaksanakanˑˑ 

sholatˑˑ setiapˑˑ harinya.ˑˑ  

Metodeˑˑ keteladananˑˑ memerlukanˑˑ sosokˑˑ pribadiˑˑ  yangˑˑ secaraˑˑ visualˑˑ dapatˑˑ dilihat,ˑ  ˑ

diamati,ˑˑ danˑˑ dirasakanˑˑ sendiriˑˑ olehˑˑ anak,ˑˑ sehinggaˑˑ anakˑˑ inginˑˑ menirunya.ˑˑ Disinilahˑˑ  

timbulˑˑ  prosesˑˑ yangˑˑ dinamakanˑˑ identifikasi,ˑˑ yaituˑ  ˑ anakˑˑ secaraˑˑ aktifˑˑ berusahaˑˑ menjadiˑ  ˑ

sepertiˑˑ orangˑˑ tuanyaˑˑ diˑˑ dalamˑˑ nilaiˑˑ kehidupanˑˑ danˑˑ  kepribadiannya.
35

 

Kiˑˑ Hajarˑˑ Dewantaraˑˑ berpendapat:ˑˑ Pendidikanˑˑ dimulaiˑˑ sejakˑˑ  anakˑˑ lahirˑ  ˑ danˑˑ 

berakhirˑˑ setelahˑˑ tercapainyaˑˑ kedewasaanˑˑ (berumurˑˑ 24ˑˑ tahun).
36

mengingatˑˑ anakˑˑ yangˑˑ  

baruˑˑ lahirˑ  ˑbelumˑ  ˑbisaˑ  ˑmencariˑˑ ilmuˑˑ  sendiri,ˑˑ  orangtuanyalahˑˑ yangˑˑ berkewajibanˑˑ memberiˑ  ˑ

informasi.ˑˑ dalamˑˑ kaitanˑˑ iniˑˑ Allahˑˑ telahˑˑ  berfirmanˑˑ dalamˑˑ QS.ˑˑ al-Nahlˑˑ ayatˑˑ 78:ˑˑ  

ˑˑ  ˑˑ   ˑˑ  ˑˑ    ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ ˑˑ  ˑ  ˑ

  ˑˑ  ˑˑ ˑ ˑ ˑˑ  ˑˑ ˑˑ ˑˑ  ˑˑ  

Dalamˑˑ sebuahˑˑ ungkapanˑˑ Imamˑˑ Aliˑˑ pernahˑˑ berkata: 

                                                           
34

ˑ Abdulˑ Mujibˑ danˑ Jusufˑ Mudzakir,ˑ Nuansa-Nuansaˑ Psikologiˑ Islam,ˑ (Jakarta:ˑ Rajaˑ Grafindoˑ 

Persada,ˑ 2002),ˑ h.ˑ 91 

 
35

ˑ Sitiˑ Meichati,ˑ Kepribadianˑ Mulaiˑ Berkembangˑ diˑ dalamˑ Keluarga,ˑ (Semarang:ˑ tp,ˑ 

1976),ˑ h.ˑ 23. 

 
36

Suwarno,ˑ Pengantarˑ umumˑ Pendidikan,ˑ (Jakarta:ˑ Aksaraˑ Baru,ˑ 1998),ˑ h.ˑ 62. 



129 
 

    
 

ˑعلموآ ˑ ˑأولادكم  ˑ ˑغير  ˑ ˑما  ˑ ˑعلمتم  ˑ ˑفإنهم  ˑ ˑخلقوا  ˑ ˑلزمان  ˑ ˑغير  ˑ  37زمانكم. 

Apabilaˑˑ  keduaˑˑ orangtuaˑˑ membiasakanˑˑ anakˑˑ merekaˑˑ denganˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ baikˑˑ danˑ  ˑ

diajarkanˑˑ  kebaikanˑˑ kepadanya,ˑˑ diaˑˑ  akanˑˑ tumbuhˑˑ denganˑˑ baikˑˑ danˑˑ akanˑˑ memperolehˑˑ  kebahagianˑˑ  

diˑ  ˑ duniaˑˑ  danˑ  ˑ akhirat.ˑˑ Namunˑˑ sebaliknya,ˑˑ apabilaˑ  ˑ paraˑˑ  orangtuaˑˑ membiasakanˑˑ merekaˑˑ denganˑˑ  

hal-halˑˑ yangˑˑ burukˑˑ danˑˑ ditelantarkanˑˑ  begituˑˑ  sajaˑˑ  bagaikanˑˑ memperlakukanˑˑ hewanˑˑ ternak,ˑ  ˑ

niscayaˑˑ anakˑˑ ituˑˑ  akanˑˑ tumbuhˑˑ menjadiˑˑ orangˑˑ yangˑˑ jahat.ˑˑ  Sehubunganˑˑ  denganˑˑ halˑˑ  iniˑˑ Allahˑˑ  

berfirmanˑˑ dalamˑˑ QS.ˑˑ At-Tahrimˑˑ ayatˑˑ 6: 

   ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ  ˑˑ   ˑˑ  ˑˑ   ˑˑ   ˑˑ   ˑˑ   ˑ  ˑ

  ˑˑ   ˑˑ ˑˑ ˑˑ   ˑˑ ˑˑ  ˑˑ   ˑˑ   ˑˑ ˑˑ  ˑˑ ˑˑ ˑˑ ˑ ˑ  

Memeliharaˑˑ anakˑˑ dariˑˑ apiˑˑ nerakaˑˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ mendidik,ˑˑ membimbingˑˑ danˑ  ˑ

mengajariˑˑ ilmu-ilmuˑ  ˑ agama.ˑˑ Selainˑˑ  ituˑ  ˑ dapatˑ  ˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ menjagaˑˑ merekaˑˑ dariˑˑ 

pergaulanˑˑ yangˑˑ buruk,ˑˑ kebiasaanˑˑ berfoya-foya,ˑˑ danˑˑ tidakˑˑ menanamkanˑˑ rasaˑˑ senangˑ  ˑ

bersolekˑˑ yangˑˑ berlebihanˑˑ sertaˑˑ sarana-saranaˑˑ yangˑˑ menyia-nyiakanˑˑ umurnyaˑˑ hanyaˑˑ 

untukˑˑ mencariˑˑ kemewahan,ˑˑ sebabˑˑ jikaˑˑ  diaˑˑ dewasaˑˑ iaˑˑ  akanˑˑ binasaˑˑ untukˑˑ  selamanya.ˑˑ Akanˑˑ 

tetapi,ˑˑ seharusnyaˑˑ seorangˑˑ  ayahˑˑ  sejakˑˑ  usiaˑˑ  diniˑˑ  mulaiˑˑ  mengawasiˑˑ  pertumbuhannyaˑˑ  denganˑˑ  

cermat.
38

 

Halˑˑ  demikianˑˑ  penyesuaianˑˑ  pendidikan,ˑˑ  fasilitasˑˑ  belajarˑˑ  danˑˑ  kemampuanˑˑ  orangtuaˑˑ  

dalamˑˑ  mendidikˑˑ  anakˑˑ  berpengaruhˑˑ  secaraˑˑ  signifikanˑˑ  terhadapˑˑ  anak-anakˑˑ  mereka.ˑˑ  Mengingatˑˑ  

anakˑˑ  adalahˑˑ  titipanˑˑ  danˑˑ  harusˑˑ  dijaga,ˑˑ  dibimbingˑˑ  denganˑˑ  memberikanˑˑ  pendidikanˑˑ  yangˑˑ  bergunaˑˑ  

                                                           
37

Muhammadˑ Nasikhˑ Ulwan,ˑ Tarbiyatulˑ Aulad,ˑ (Beirut:Darˑ al-Fikr,ˑ 1999),ˑ h.ˑ 132 
38

M.ˑ Arifin,ˑ Pengantarˑ Umumˑ Pendidikan,ˑ (Jakarta:ˑ Aksaraˑ Baru,ˑ 1993),ˑ h.ˑ 33. 
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untukˑˑ  masaˑˑ  depanˑˑ  anakˑˑ  tersebut. 

Dayaˑˑ  tangkapˑˑ  intelektualˑˑ  anakˑˑ  dalamˑˑ  menerimaˑˑ  danˑˑ  memahamiˑˑ  sebuahˑˑ  realitasˑˑ  

kehidupanˑˑ  mungkinˑˑ  sajaˑˑ  dapatˑˑ  terbangunˑˑ  danˑˑ  terwujudˑˑ  setelahˑˑ  adanyaˑˑ  fiasilitas-fasilitasˑˑ  yangˑˑ  

mendukung,ˑˑ  semisalˑˑ  bacaanˑˑ  ringan,ˑˑ  dongeng,ˑˑ  gambar-gambarˑˑ  sesuatuˑˑ  yangˑˑ  dapatˑˑ  

merangsangˑˑ  pemikiranˑˑ  anakˑˑ  danˑˑ  lainˑˑ  sebagainyaˑˑ  yangˑˑ  dapatˑˑ  membentukˑˑ  inteletualˑˑ  anak. 

b. Faktor-faktorˑˑ yangˑˑ mempengaruhiˑˑ keterlibatanˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ interaksiˑˑ  

pendidikanˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ  

kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ  

1) Latarˑˑ belakangˑˑ pendidikanˑˑ orangtua 

Keluargaˑˑ merupakanˑˑ masyarakatˑˑ alamiahˑˑ yangˑˑ pergaulanˑˑ diantaraˑˑ 

anggotanyaˑˑ bersifatˑˑ khas.ˑˑ Dalamˑˑ lingkunganˑˑ iniˑˑ terletakˑˑ dasar-dasarˑˑ 

pendidikan.ˑˑ Disiniˑˑ pendidikanˑˑ berlangsungˑˑ denganˑˑ sendirinyaˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ 

tatananˑˑ pergaulanˑˑ yangˑˑ berlakuˑˑ diˑˑ dalamnya,ˑˑ artinyaˑˑ tanpaˑˑ harusˑˑ diumumkanˑˑ 

atauˑˑ dituliskanˑˑ terlebihˑˑ dahuluˑˑ agarˑˑ diketahuiˑˑ danˑˑ diikutiˑˑ olehˑˑ seluruhˑˑ anggotaˑˑ 

keluarga.ˑˑ Disiniˑˑ diletakkanˑˑ dasar-dasarˑˑ pergaulanˑˑ melaluiˑˑ rasaˑˑ kasihˑˑ sayangˑˑ 

danˑˑ penuhˑˑ kecintaan,ˑˑ kebutuhanˑˑ akanˑˑ kewibawaan,ˑˑ danˑˑ nilai-nilaiˑˑ kepatuhan.ˑˑ 

Justruˑˑ karenaˑˑ pergaulanˑˑ yangˑˑ demikianˑˑ ituˑˑ berlangsungˑˑ dalamˑˑ hubunganˑˑ yangˑˑ 

bersifatˑˑ pribadiˑˑ danˑˑ wajar,ˑˑ makaˑˑ penghayatanˑˑ terhadapnyaˑˑ mempunyaiˑˑ artiˑˑ 

yangˑˑ amatˑˑ penting.
39

 

                                                           
39

ˑ Zakiahˑ Daradjat,ˑ Ilmuˑ Pendidikanˑ Islam,ˑ (Jakarta,ˑ Bumiˑ Aksara,ˑ 2006),ˑ ˑ h.66ˑ  
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Suatuˑˑ kenyataanˑˑ yangˑˑ seringkaliˑˑ tidakˑˑ dapatˑˑ dipungkiriˑˑ bahwaˑˑ latarˑˑ 

belakangˑˑ pendidikanˑˑ berpengaruhˑˑ terhadapˑˑ keterlibatanˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ ituˑˑ sendiriˑˑ 

dalamˑˑ prosesˑˑ pendidikanˑˑ bagiˑˑ anak-anak,ˑˑ meskipunˑˑ halˑˑ iniˑˑ tidakˑˑ bersifatˑˑ mutlakˑˑ 

yakniˑˑ tidakˑˑ berlakuˑˑ padaˑˑ setiapˑˑ individu. 

Orangtuaˑˑ yangˑˑ mempunyaiˑˑ latarˑˑ belakangˑˑ pendidikanˑˑ tinggiˑˑ tentuˑˑ sajaˑˑ 

berbedaˑˑ denganˑˑ merekaˑˑ yangˑˑ hanyaˑˑ berlatarˑˑ pendidikanˑˑ rendahˑˑ dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ 

melaksanakanˑˑ pendidikan,ˑˑ makaˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ yangˑˑ berlatarˑˑ belakangˑˑ tinggiˑˑ tentuˑˑ 

akanˑˑ timbulˑˑ kesadaranˑˑ dalamˑˑ diriˑˑ untukˑˑ memberikanˑˑ pendidikanˑˑ danˑˑ akanˑˑ lebihˑˑ 

mudahˑˑ sertaˑˑ lebihˑˑ mengertiˑˑ bagaimanaˑˑ mendidikˑˑ anakˑˑ denganˑˑ baik,ˑˑ misalnyaˑˑ 

orangˑˑ tuaˑˑ bisaˑˑ langsungˑˑ jadiˑˑ imamˑˑ dalamˑˑ sholatˑˑ bersamaˑˑ anak,ˑˑ menjadiˑˑ guruˑˑ 

mengaji,ˑˑ diˑˑ sampingˑˑ ituˑˑ merekaˑˑ inginˑˑ agarˑˑ anaknyaˑˑ selaluˑˑ mengerjakanˑˑ perintahˑˑ 

agama,ˑˑ karenaˑˑ merekaˑˑ tahuˑˑ bahwaˑˑ halˑˑ ituˑˑ sangatˑˑ pentingˑˑ diajarkanˑˑ kepadaˑˑ anak.ˑˑ 

Sebaliknyaˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ yangˑˑ berlatarˑˑ belakangˑˑ pendidikanˑˑ rendah,ˑˑ merekaˑˑ kurangˑˑ 

mengarahkanˑˑ anaknyaˑˑ terhadapˑˑ pentingnyaˑˑ pendidikan.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ dikarenakanˑˑ 

minimnyaˑˑ pengetahuanˑˑ merekaˑˑ tentangˑˑ teori-teoriˑˑ pendidikanˑˑ anakˑˑ sehinggaˑˑ 

menimbulkanˑˑ kurangnyaˑˑ kesadaranˑˑ merekaˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ anak. 

 Perbedaanˑˑ latarˑˑ belakangˑˑ pendidikanˑˑ orangtuaˑˑ terlihatˑˑ dariˑˑ dataˑˑ yangˑˑ 

dijelaskanˑˑ olehˑˑ bapakˑˑ kepalaˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ 

Amuntaiˑˑ diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ bahwaˑˑ kebanyakanˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ 

pendidikanˑˑ terakhirˑˑ merekaˑˑ adalahˑˑ alumniˑˑ SMAˑˑ danˑˑ sederajat.Keadaanˑˑ sepertiˑˑ 
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iniˑˑ dikarenakanˑˑ biayaˑˑ untukˑˑ meneruskanˑˑ pendidikanˑˑ keˑˑ jenjangˑˑ perkuliahanˑˑ 

masihˑˑ dirasaˑˑ mahalˑˑ olehˑˑ mereka.
40

 

Ahmadˑˑ Tafsirˑˑ mengemukakanˑˑ “Orangˑˑ tuaˑˑ diˑˑ rumahˑˑ sebenarnyaˑˑ perluˑˑ 

sekaliˑˑ mempelajariˑˑ teori-teoriˑˑ ilmuˑˑ pendidikan.ˑˑ Denganˑˑ pengetahuanˑˑ ituˑˑ 

diharapkanˑˑ iaˑˑ akanˑˑ lebihˑˑ berkemampuanˑˑ menyelenggarakanˑˑ pendidikanˑˑ bagiˑˑ 

anak-anaknyaˑˑ diˑˑ rumah.
41

 

Jadi,ˑˑ latarˑˑ belakangˑˑ pendidikanˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ sangatˑˑ berperanˑˑ sekaliˑˑ dalamˑˑ 

membentukˑˑ kepribadianˑˑ anaknya,ˑˑ karenaˑˑ adanyaˑˑ suatuˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ 

dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ yangˑˑ mengertiˑˑ ilmu-ilmuˑˑ pendidikan,ˑˑ makaˑˑ secaraˑˑ 

langsungˑˑ akanˑˑ mempermudahˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ ituˑˑ sendiriˑˑ dalamˑˑ menanamkanˑˑ yangˑˑ 

baikˑˑ pula.ˑˑ Orangˑˑ tuaˑˑ tidakˑˑ dapatˑˑ memberikanˑˑ perhatianˑˑ terbaiknyaˑˑ dalamˑˑ halˑˑ 

melaksanakanˑˑ pendidikanˑˑ agamaˑˑ Islam,ˑˑ apabilaˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ ituˑˑ sendiriˑˑ tidakˑˑ 

membekaliˑˑ dirinyaˑˑ denganˑˑ wawasanˑˑ yangˑˑ luas.ˑˑ  

Demikianˑˑ bentukˑˑ pertamaˑˑ dariˑˑ pendidikanˑˑ terdapatˑˑ dalamˑˑ kehidupanˑˑ 

keluargaˑˑ kemudianˑˑ anakˑˑ akanˑˑ mengalamiˑˑ pergaulanˑˑ diˑˑ masyarakat.ˑˑ Apabilaˑˑ 

dalamˑˑ suatuˑˑ masyarakatˑˑ diˑˑ dalamnyaˑˑ terdapatˑˑ tingkatˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ danˑˑ 

majuˑˑ makaˑˑ masyarakatnyaˑˑ ituˑˑ dapatˑˑ dikatakanˑˑ majuˑˑ danˑˑ modern,ˑˑ akanˑˑ tetapiˑˑ 

apabilaˑˑ sebaliknyaˑˑ yaituˑˑ tingkatˑˑ pendidikannyaˑˑ rendahˑˑ makaˑˑ akanˑˑ selaluˑˑ 

                                                           
40

Wawancaraˑ denganˑ Bapakˑ Iˑ kepalaˑ sekolahˑ SDˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ Sufi‟iyahˑ 

Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 7ˑ septemberˑ 2016 

 
41

Ahmadˑ Tafsir,ˑ Ilmuˑ Pendidikanˑ dalamˑ Perspektifˑ Islam,ˑ (Bandung:ˑ Remajaˑ 

Rosdakarya,ˑ 1994),ˑ h.ˑ 27ˑ  
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terbelakangˑˑ karenaˑˑ dalamˑˑ lingkunganˑˑ masyarakatˑˑ anggotanyaˑˑ akanˑˑ salingˑˑ 

mempengaruhiˑˑ satuˑˑ samaˑˑ lainnya. 

2) Tingkatˑˑ sosialˑˑ ekonomi 

Kestabilanˑˑ ekonomiˑˑ masyarakatˑˑ akanˑˑ berpengaruhˑˑ besarˑˑ terhadapˑˑ 

kegiatanˑˑ sosialˑˑ lainnyaˑˑ sepertiˑˑ yangˑˑ telahˑˑ diˑˑ asumsikanˑˑ olehˑˑ Soedjatmokoˑˑ 

bahwaˑˑ pendeknyaˑˑ pemenuhanˑˑ kebutuhanˑˑ pokokˑˑ akanˑˑ merembetˑˑ kepadaˑˑ gairahˑˑ 

hidupˑˑ untukˑˑ majuˑˑ melaluiˑˑ pendidikan.ˑˑ Pendidikanˑˑ sebagaiˑˑ prosesˑˑ transformasiˑˑ 

budayasebagaiˑˑ lembagaˑˑ yangˑˑ membukaˑˑ cakrawalaˑˑ pandangˑˑ masyarakatˑˑ akanˑˑ 

mendorongˑˑ ˑˑ masyarakatˑˑ untukˑˑ berusahaˑˑ mempersiapkanˑˑ diriˑˑ melaksanakanˑˑ 

mobilitasˑˑ keˑˑ atasˑˑ sebagaimanaˑˑ kodratˑˑ manusiaˑˑ yangˑˑ tersembunyiˑˑ dalamˑˑ emosiˑˑ 

primitif. 

Keadaanˑˑ ekonomiˑˑ seseorangˑˑ sangatˑˑ berpengaruhˑˑ terhadapˑˑ keberhasilanˑˑ 

suatuˑˑ pendidikan.ˑˑ Halˑˑ iniˑˑ seringˑˑ terjadiˑˑ padaˑˑ masyarakatˑˑ yangˑˑ beradaˑˑ diˑˑ 

pedesaan.ˑˑ Pendidikanˑˑ cukupˑˑ dinomorˑˑ belakangkan,ˑˑ keterbatasanˑˑ biayaˑˑ 

merupakanˑˑ cenderungˑˑ yangˑˑ terbanyakˑˑ menjadiˑˑ alasanˑˑ terhambatnyaˑˑ 

pendidikan. 

Bapakˑˑ AJˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ Ayaˑˑ yangˑˑ dudukˑˑ diˑˑ kelasˑˑ ˑˑ menceritakanˑˑ bahwaˑˑ 

beliauˑˑ berusahaˑˑ untukˑˑ selaluˑˑ menabungˑˑ denganˑˑ tujuanˑˑ nantinyaˑˑ untukˑˑ 

keperluanˑˑ pendidikanˑˑ anakˑˑ beliau.ˑˑ “sayaˑˑ selaluˑˑ berusahaˑˑ menyisihkanˑˑ uangˑˑ 

hasilˑˑ bekerjaˑˑ meskipunˑˑ tidakˑˑ banyakˑˑ danˑˑ selaluˑˑ tidakˑˑ pastiˑˑ banyakˑˑ tidaknyaˑˑ 
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menabungˑˑ tapiˑˑ sayaˑˑ usahakanˑˑ untukˑˑ selaluˑˑ adaˑˑ menabung,ˑˑ halˑˑ iniˑˑ karenaˑˑ sayaˑˑ 

meyakiniˑˑ semakinˑˑ tinggiˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ ditempuhˑˑ semakinˑˑ tinggiˑˑ jugaˑˑ 

biayanya”.
42

 

Keadaanˑˑ sosialˑˑ ekonomiˑˑ keluargaˑˑ jugaˑˑ turutˑˑ mempengaruhiˑˑ terhadapˑ  ˑ

kelangsunganˑˑ belajarˑˑ anak,ˑˑ dariˑˑ keteranganˑˑ bapakˑˑ Iˑˑ kepalaˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ 

Ulumuddinˑ  ˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ diˑ  ˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utara,ˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑ  ˑ

yangˑˑ berprofesiˑˑ sebagaiˑˑ buruhˑˑ hanyaˑˑ sebagianˑˑ kecilˑˑ saja,ˑˑ kebanyakanˑˑ merekaˑˑ bertaniˑ  ˑ

danˑˑ berdagangˑˑ denganˑˑ penghasilanˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ menentu.ˑˑ Selainˑˑ ituˑˑ jugaˑˑ waktuˑˑ 

kebersamaanˑˑ bersamaˑˑ anak-anakˑˑ merekaˑˑ ikutˑˑ  terpengaruhiˑˑ secaraˑˑ otomatisˑˑ pulaˑˑ dalamˑˑ  

halˑˑ pendidikanˑ  ˑ anakˑˑ agakˑˑ kurangˑˑ maksimalˑ  ˑ dalamˑˑ halˑˑ  mendapatkanˑˑ perhatianˑˑ dariˑˑ  

orangtua.
43

 

Dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ menurutˑˑ  Daleˑˑ R.ˑˑ Olenˑˑ mengatakanˑˑ :ˑˑ “Bahwaˑˑ keinginanˑˑ untukˑˑ  

membentukˑˑ anakˑˑ menghargaiˑˑ nilai-nilaiˑˑ agamaˑˑ harusˑˑ dibarengiˑˑ bertambahnyaˑˑ 

pengetahuanˑˑ agamaˑˑ dariˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ ituˑˑ sendiriˑˑ  entahˑˑ lewatˑˑ bacaanˑˑ atauˑˑ programˑˑ yangˑˑ 

lainnya.
44

 

Untukˑˑ memenuhiˑˑ kebutuhanˑˑ sehari-hariˑˑ orangtuaˑˑ dituntutˑˑ  untukˑˑ  bekerjaˑˑ agarˑˑ 

ekonomiˑˑ rumahˑˑ tanggaˑˑ merekaˑˑ terpenuhi,ˑˑ baikˑˑ kebutuhanˑˑ sandang,ˑˑ panganˑˑ maupunˑˑ 

                                                           
42

ˑ Wawancaraˑ denganˑ Bapakˑ AJorangtuaˑ siswaˑ Muhammadˑ Yusrilˑ Abdillahˑ yangˑ 

dudukˑ diˑ kelasˑ 5ˑ Tanggalˑ 19ˑ Septemberˑ 2016 
43

Wawancaraˑ denganˑ Bapakˑ Iˑ Kepalaˑ Sekolahˑ SDˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ Amuntaiˑ 

Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 7ˑ septemberˑ 2016 
44

Daleˑ R.ˑ Olen,ˑ Kecakapanˑ Hidupˑ Padaˑ Anak,ˑ terjemahanˑ Ir.ˑ Hatoˑ Rosarianto,ˑ (Yogyakarta:ˑ 

Karisius,ˑ 1987),ˑ h.81. 



135 
 

    
 

papan.ˑˑ Karenaˑˑ kondisiˑˑ ekonomi,ˑˑ pemberianˑˑ tuntunanˑˑ danˑˑ arahan,ˑˑ motivasiˑˑ sertaˑˑ halˑˑ lainˑ  ˑ

yangˑˑ menunjangˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ anakˑˑ olehˑˑ orangtuaˑˑ berbeda-beda.ˑˑ Merekaˑˑ yangˑˑ 

ekonominyaˑˑ lemahˑˑ tentuˑˑ tidakˑˑ begituˑˑ banyakˑˑ dapatˑˑ memberikanˑˑ tuntunanˑˑ  danˑˑ arahanˑˑ 

karenaˑˑ merekaˑˑ lebihˑˑ banyakˑˑ menghabiskanˑˑ waktuˑˑ untukˑˑ  bekerjaˑˑ gunaˑˑ memenuhiˑ  ˑ

kebutuhanˑˑ keluarganya.Berkenaanˑˑ denganˑˑ iniˑˑ Abuˑˑ Ahmadiˑ  ˑ berpendapatˑˑ bahwaˑ  ˑ

keluargaˑˑ yangˑˑ mempunyaiˑˑ penghasilanˑˑ cukup,ˑ  ˑhubunganˑˑ antaraˑˑ orangtuaˑˑ danˑˑ anakˑˑ lebihˑˑ  

baikˑˑ sebabˑˑ orangtuaˑˑ tidakˑˑ tertekanˑˑ dalamˑˑ mencukupiˑˑ keperluan-keperluanˑˑ yangˑˑ padaˑ  ˑ

akhirnyaˑˑ perhatianˑˑ dapatˑˑ diarahkanˑˑ padaˑˑ anak-anakˑˑ mereka.
45

 

Guruˑˑ kelasˑˑ 4ˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ 

kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraibuˑˑ Nˑˑ menjelaskanˑˑ keadaanˑˑ ataupunˑˑ profesiˑˑ waliˑˑ 

muridˑˑ ikutˑˑ andilˑˑ mempengaruhiˑˑ pendidikanˑˑ anak-anak,ˑˑ sebabˑˑ misalnyaˑˑ sajaˑˑ 

waliˑˑ muridˑˑ yangˑˑ berprofesiˑˑ sebagaiˑˑ pedagangˑˑ danˑˑ petaniˑˑ kurangˑˑ mendampingiˑˑ 

anak-anakˑˑ merekaˑˑ saatˑˑ belajar,ˑˑ halˑˑ iniˑˑ dapatˑˑ dimaklumiˑˑ karenaˑˑ waliˑˑ muridˑˑ saatˑˑ 

malamˑˑ merasaˑˑ sudahˑˑ kelelahanˑˑ karenaˑˑ aktifitasˑˑ siangˑˑ hariˑˑ bekerja.
46

 

Alasanˑˑ sepertiˑˑ diˑˑ atasˑˑ memangˑˑ tidakˑˑ dapatˑˑ dipungkiriˑˑ karenaˑˑ pendidikanˑ  ˑ

memerlukanˑˑ biaya,ˑˑ olehˑˑ sebabˑˑ ituˑˑ kebanyakanˑˑ orantuaˑˑ lebihˑˑ fokusˑˑ untukˑˑ mencariˑˑ nafkahˑˑ 

danˑˑ berusahaˑˑ sebisaˑˑ mungkinˑˑ menabungˑˑ untukˑˑ biayaˑˑ anak-anakˑˑ merekaˑˑ terlebihˑˑ untukˑ  ˑ

keperluanˑˑ pendidikan,ˑˑ danˑˑ jugaˑˑ menundaˑˑ atauˑˑ mengurangiˑˑ pengeluaranˑˑ yangˑˑ lain.ˑˑ Halˑ  ˑ

                                                           
 

45
ˑ Abuˑ Ahmadi,ˑ Sosiologiˑ Pendidikan,ˑ (Jakarta:ˑ Rinekaˑ Cipta,ˑ 2004),ˑ h.ˑ 91.ˑ ˑ  

46
ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Nˑ guruˑ kelasˑ 4ˑ SDˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ 

Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 6ˑ ˑ septemberˑ 2016 
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tersebutˑˑ diutarakanˑˑ olehˑˑ bapakˑˑ AHˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ GAˑˑ yangˑˑ dudukˑˑ diˑˑ  kelasˑˑ 3ˑˑ SDˑˑ  Islamˑˑ 

Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utara.
47

 

Denganˑˑ demikian,ˑˑ usahaˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ memberikanˑˑ tuntunan,ˑˑ arahan,ˑ  ˑ

dorongan,ˑˑ perhatianˑˑ sertaˑˑ pemenuhanˑˑ fasilitasˑˑ untukˑˑ belajar,ˑˑ khususnyaˑˑ dirumah,ˑˑ dilihatˑ  ˑ

dariˑˑ statusˑˑ sosialˑˑ  ekonomiˑˑ (pekerjaanˑˑ orangtua)ˑˑ masihˑˑ rendahˑˑ karenaˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ 

tersediaˑˑ lebihˑˑ banyakˑˑ padaˑˑ malamˑˑ hari.ˑˑ Sedangkanˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ diperlukanˑˑ untukˑˑ  

membimbing,ˑˑ mengarahkanˑˑ tidakˑˑ hanyaˑˑ malamˑˑ hariˑˑ tapiˑˑ jugaˑˑ padaˑˑ siangˑˑ hari.Kendatiˑˑ 

demikianˑˑ berdasarkanˑˑ hasilˑˑ wawancaraˑˑ yangˑˑ penulisˑˑ lakukan,ˑˑ orangtuaˑˑ menyatakanˑˑ 

bahwaˑˑ hasilˑˑ pekerjaanˑˑ merekaˑˑ untukˑˑ membiayaiˑˑ anak-anak,ˑˑ khususnyaˑˑ untukˑˑ 

pendidikanˑˑ mereka. 

3) Waktuˑˑ yangˑˑ tersedia 

Keterlibatanˑˑ orangtuaˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ  anak,ˑˑ tergantungˑˑ adaˑˑ tidaknyaˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ 

tersediaˑˑ dariˑˑ orangtuaˑˑ untukˑˑ memberikanˑˑ bimbinganˑˑ belajarˑˑ kepadaˑˑ anaknya.ˑˑ Semakinˑˑ  

banyakˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ tersediaˑˑ makaˑˑ semakinˑˑ seringˑˑ pulaˑˑ orangtuaˑˑ memberikanˑ  ˑ

bimbingan,ˑˑ tuntunanˑˑ sertaˑˑ arahanˑˑ dalamˑˑ belajarˑˑ yangˑˑ hasilnyapunˑˑ akanˑˑ lebihˑˑ  

baik.Waktuˑˑ yangˑˑ tersediaˑˑ bagiˑˑ orangtuaˑˑ untukˑˑ membantuˑˑ anaknyaˑˑ dalamˑˑ belajarˑˑ yaituˑˑ 

soreˑˑ hari. 

Menurutˑˑ guruˑˑ kelasˑˑ 5ˑˑ SDˑˑ ˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ 

diˑˑ Kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ ibuˑˑ Rˑˑ keadaanˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ 

                                                           
47

ˑ Wawancaraˑ denganˑ bapakˑ AHˑ Orangtuaˑ siswaˑ Ginaˑ Auliaˑ siswaˑ Yangˑ dudukˑ diˑ kelasˑ 

2ˑ Tanggalˑ 5ˑ Oktoberˑ 2016 
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begituˑˑ sibukˑˑ bekerjaˑˑ cenderungˑˑ lebihˑˑ bisaˑˑ mendampingiˑˑ anak-anakˑˑ merekaˑˑ 

ketikaˑˑ belajarˑˑ diˑˑ rumah.ˑˑ danˑˑ iniˑˑ berdampakˑˑ terhadapˑˑ prestasiˑˑ belajarˑˑ siswa.
48

 

Banyakˑˑ halˑˑ lainˑˑ yangˑˑ bisaˑˑ dilakukanˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ untukˑˑ mendukungˑˑ belajarˑˑ 

siswa,ˑˑ diantaranyaˑˑ lagiˑˑ denganˑˑ menyediakanˑˑ fasilitias,ˑˑ memotivasiˑˑ siswaˑˑ untukˑˑ 

giatˑˑ belajar,ˑˑ memperhatikanˑˑ kesehatanˑˑ mereka,ˑˑ danˑˑ lainˑˑ sebagainya. 

Suwarnoˑˑ dalamˑˑ bukunyaˑˑ “Pengantarˑˑ Umumˑˑ Pendidikan”ˑˑ mengatakan:ˑˑ 

“Walaupunˑˑ orangˑˑ sibukˑˑ denganˑˑ pekerjaannyaˑˑ tapiˑˑ harusˑˑ disediakanˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ 

cukupˑˑ untukˑˑ bertemuˑˑ denganˑˑ anak-anaknyaˑˑ untukˑˑ mendidikˑˑ danˑˑ menciptakanˑˑ 

suasanaˑˑ ramahˑˑ tamah,ˑˑ kekeluargaanˑˑ yangˑˑ penuhˑˑ rasaˑˑ kasihˑˑ sayangˑˑ sehinggaˑˑ 

lingkunganˑˑ kehidupanˑˑ emosionalˑˑ anakˑˑ berkembangˑˑ denganˑˑ baik.”
49

 

Vernaˑˑ Hildebrand,ˑˑ menyebutkanˑˑ bahwaˑˑ “Today’sˑˑ parentsˑˑ haveˑˑ toˑˑ guideˑˑ 

childrenˑˑ throughtˑˑ oneˑˑ challengingˑˑ situationˑˑ afterˑˑ another.ˑˑ Withoutˑˑ guidanceˑˑ 

themselves,ˑˑ parentsˑˑ mayˑˑ notˑˑ knowˑˑ whatˑˑ toˑˑ do.ˑˑ Duringˑˑ aˑˑ meetingˑˑ atˑˑ oneˑˑ school,ˑˑ 

parentsˑˑ talkedˑˑ aboutˑˑ theirˑˑ concerns.ˑˑ Severalˑˑ wereˑˑ worriedˑˑ aboutˑˑ theˑˑ influenceˑˑ 

ofˑˑ gangsˑˑ andˑˑ drugˑˑ useˑˑ byˑˑ youngˑˑ people”.
50

 

Pernyataanˑˑ tersebutˑˑ berartiˑˑ bahwaˑˑ saatˑˑ iniˑˑ orangtuaˑˑ harusˑˑ membimbingˑˑ 

anak-anakˑˑ melaluiˑˑ situasiˑˑ yangˑˑ menantangˑˑ satuˑˑ demiˑˑ satu.ˑˑ Tanpaˑˑ membimbingˑˑ 

                                                           
48

ˑ Wawancaraˑ denganˑ ibuˑ Rˑ guruˑ kelasˑ 5ˑ SDˑ ˑ Islamˑ Ihyaˑ Ulumuddinˑ Nurˑ sufi‟iyahˑ 

Amuntaiˑ Diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Utaraˑ tanggalˑ 3ˑ Oktoberˑ 2016 
49

ˑ ˑ ˑ Suwarno,ˑ Pengantarˑ Umumˑ Pendidikan,ˑ (Jakarataˑ :ˑ Rinekaˑ Cipta,ˑ 1991),ˑ h.91 
50

ˑ Vernaˑ Hildebrand,ˑ Parenting:ˑ Rewardsˑ andˑ Responsibilities,ˑ (Newˑ York:ˑ Glencoeˑ 

McGraw-Hill,ˑ 2000),ˑ h.ˑ 27.ˑ  
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sendiri,ˑˑ orangtuaˑˑ mungkinˑˑ tidakˑˑ tahuˑˑ apaˑˑ yangˑˑ harusˑˑ dilakukan.ˑˑ Orangˑˑ tuaˑˑ yangˑˑ 

menyadariˑˑ akanˑˑ tugasˑˑ danˑˑ tanggungˑˑ jawabnyaˑˑ sebagaiˑˑ pimpinanˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ 

pendidikanˑˑ sertaˑˑ panutanˑˑ bagiˑˑ anak-anaknya,ˑˑ betapapunˑˑ sibuknyaˑˑ merekaˑˑ akanˑˑ 

tetapˑˑ menyediakanˑˑ waktuˑˑ untukˑˑ dapatˑˑ berkomunikasiˑˑ danˑˑ membimbingˑˑ anak-

anaknya,ˑˑ terutamaˑˑ dalamˑˑ halˑˑ pendidikanˑˑ . 

Namunˑˑ tidakˑˑ semuaˑˑ siswaˑˑ mendapatˑˑ perhatianˑˑ danˑˑ dukunganˑˑ semacamˑˑ 

itu,ˑˑ terlebihˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ orangtuanyaˑˑ sibukˑˑ denganˑˑ pekerjaanˑˑ danˑˑ kesibukannya.ˑˑ 

Halˑˑ iniˑˑ menuntutˑˑ siswaˑˑ untukˑˑ lebihˑˑ mandiriˑˑ danˑˑ kurangˑˑ mendapatkanˑˑ supportˑˑ 

dariˑˑ keluargaˑˑ mereka. 

Sebenarnyaˑˑ setiapˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ tidakˑˑ bisaˑˑ mengelakˑˑ dariˑˑ tanggungjawabˑˑ 

untukˑˑ anakˑˑ mendidikˑˑ anaknyaˑˑ karenaˑˑ ituˑˑ merupakanˑˑ amanahˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ 

Allahˑˑ kepadaˑˑ orangˑˑ tua.ˑˑ Pendidikanˑˑ yangˑˑ menjadiˑˑ tanggungjawabˑˑ orangtua.ˑˑ 

Menurutˑˑ Zakiahˑˑ Daradjat,ˑˑ dkk,ˑˑ sekurang-kurangnyaˑˑ dalamˑˑ bentuk-bentukˑˑ 

sebagaiˑˑ berikutˑˑ : 

1. Memeliharaˑˑ danˑˑ membesarakanˑˑ anak.ˑˑ Iniˑˑ adalahˑˑ bentukˑˑ yangˑˑ palingˑˑ 

sederhanaˑˑ dariˑˑ tanggungˑˑ jawabˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ danˑˑ merupakanˑˑ doronganˑˑ 

alamiˑˑ untukˑˑ mempertahankanˑˑ kelangsunganˑˑ hidupˑˑ manusia. 

2. Melindungiˑˑ danˑˑ menjaminˑˑ kesalahan,ˑˑ baikˑˑ jasmaniˑˑ maupunˑˑ rohani,ˑˑ 

danˑˑ berbagaiˑˑ gangguangˑˑ penyakitˑˑ danˑˑ dariˑˑ penyelewanganˑˑ 
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kehidupanˑˑ dariˑˑ tujuanˑˑ kehidupanˑˑ yangˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ falsafahˑˑ hidupˑˑ 

danˑˑ agamaˑˑ yangˑˑ dianutnya. 

3. Memberiˑˑ pengajaranˑˑ dalamˑˑ artiˑˑ yangˑˑ luasˑˑ sehinggaˑˑ anakˑˑ memperolehˑˑ 

peluangˑˑ untukˑˑ memilikiˑˑ pengetahuanˑˑ yangˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ falsafahˑˑ 

hidupˑˑ danˑˑ agamaˑˑ yangˑˑ dianutnya. 

4. Membahagiakanˑˑ anak,ˑˑ baikˑˑ duniaˑˑ maupunˑˑ akhirat,ˑˑ sesuaiˑˑ denganˑˑ 

pandanganˑˑ danˑˑ tujuanˑˑ hidupˑˑ muslim.
51

 

Dariˑˑ uraianˑˑ diˑˑ atasˑˑ dapatˑˑ diˑˑ fahamiˑˑ bahwaˑˑ kebersamaanˑˑ antaraˑˑ orangtuaˑˑ 

danˑˑ anakˑˑ sangatˑˑ diperlukan,ˑˑ halˑˑ iniˑˑ selainˑˑ hubunganˑˑ emosionalˑˑ orangtuaˑˑ 

terhadapˑˑ anakˑˑ semakinˑˑ kuatˑˑ jugaˑˑ menjadikanˑˑ anakˑˑ akanˑˑ mendapatˑˑ perhatianˑˑ 

secaraˑˑ maksimal.ˑˑ Banyakˑˑ sudahˑˑ contohˑˑ anak-anakˑˑ yangˑˑ kurangˑˑ waktuˑˑ 

kebersamaanˑˑ bersamaˑˑ orangtuaˑˑ menjadiˑˑ liarˑˑ bahkanˑˑ lepasˑˑ kendaliˑˑ terjerumusˑˑ 

dalamˑˑ tindakanˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ terpuji. 

4) Lingkunganˑˑ Sekitar 

Tidakˑˑ dapatˑˑ disangkalˑˑ lagiˑˑ bahwaˑˑ baikˑˑ buruknyaˑˑ lingkunganˑˑ 

merupakanˑˑ suatuˑˑ faktorˑˑ yangˑˑ mempengaruhiˑˑ dalamˑˑ pembentukanˑˑ kepribadianˑˑ 

seseorang,ˑˑ lebih-lebihˑˑ terhadapˑˑ anakˑˑ yangˑˑ masihˑˑ kecilˑˑ yangˑˑ belumˑˑ 

berpengalamanˑˑ dalamˑˑ bergaulˑˑ ditengah-tengahˑˑ masyarakat,ˑˑ baikˑˑ ituˑˑ dariˑˑ temanˑˑ 

bermainˑˑ jugaˑˑ tempatˑˑ ngobrolˑˑ danˑˑ pertunjukan-pertunjukan,ˑˑ merupakanˑˑ yangˑˑ 

palingˑˑ beratˑˑ bagiˑˑ pendidikˑˑ diˑˑ zamanˑˑ ini,ˑˑ karenaˑˑ pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ iniˑˑ 

                                                           
51

ˑ Henyˑ Noorˑ Aly,ˑ Ilmuˑ Pendidikanˑ Islam,ˑ (Jakarta:ˑ Logosˑ Wacanaˑ Ilmu,ˑ 1999),ˑ cet.ˑ 1ˑ h.77 
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terkadangˑˑ lebihˑˑ besarˑˑ dibandingˑˑ pengaruhˑˑ dariˑˑ keluarga,ˑˑ olehˑˑ karenaˑˑ ituˑˑ orangˑˑ 

tuaˑˑ harusˑˑ pekaˑˑ terhadapˑˑ halˑˑ ini,ˑˑ janganˑˑ sampaiˑˑ aspekˑˑ lingkunganˑˑ iniˑˑ dapatˑˑ 

menghambatˑˑ terhadappendidikanˑˑ padaˑˑ anak,ˑˑ setidaknyaˑˑ anakˑˑ diusahakanˑˑ agarˑˑ 

tidakˑˑ berpengaruhˑˑ denganˑˑ pergaulanˑˑ yangˑˑ salah. 

Menurutˑˑ Zakiyahˑˑ Daradjatˑˑ danˑˑ kawan-kawan,ˑˑ :ˑˑ dalamˑˑ artiˑˑ yangˑˑ luasˑˑ 

lingkunganˑˑ mencakupˑˑ iklim,ˑˑ tempatˑˑ tinggal,ˑˑ adatˑˑ istiadat,ˑˑ pengetahuan,ˑˑ 

pendidikanˑˑ danˑˑ alam.ˑˑ Denganˑˑ kataˑˑ lainˑˑ lingkunganˑˑ ialahˑˑ segalaˑˑ sesuatuˑˑ yangˑˑ 

tampakˑˑ danˑˑ terdapatˑˑ dalamˑˑ alamˑˑ kehidupanˑˑ yangˑˑ senantiasaˑˑ berkembang.
52

 

Bapakˑˑ Bˑˑ orantuaˑˑ siswaˑˑ MSˑˑ Siswaˑˑ  yangˑˑ dudukˑˑ diˑˑ kelasˑˑ ˑˑ 6SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ 

Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ Utaraˑˑ memberikanˑˑ 

nasehatˑˑ danˑˑ arahanˑˑ bagaimanaˑˑ caranyaˑˑ bertemanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ beliau,ˑˑ anakˑˑ diˑˑ 

bebaskanˑˑ bertemanˑˑ denganˑˑ siapapuˑˑ sepanjangˑˑ temanˑˑ tersebutˑˑ tidakˑˑ mengajakˑˑ untukˑ  ˑ

berbuatˑˑ halˑˑ yangˑˑ bertentanganˑˑ denganˑˑ agamaˑˑ danˑˑ normaˑˑ kemasyarakatan.ˑˑ Biasanyaˑˑ 

kegiatanˑˑ salingˑˑ menasehatiˑˑ iniˑˑ  diˑˑ  saatˑˑ kumpul-kumpulˑˑ danˑˑ bercengkramaˑˑ anggotaˑˑ 

keluarga.
53

 

Seorangˑˑ anakˑˑ harusˑˑ dididikˑˑ pandaiˑˑ bergaulˑˑ danˑˑ menjadiˑˑ periang.ˑˑ Orangtuaˑ  ˑ

hendaknyaˑˑ selaluˑˑ mendorongˑˑ merekaˑˑ untukˑ  ˑ menjalinˑˑ hubunganˑˑ persahabatanˑˑ 

berdasarkanˑˑ aturan-aturanˑˑ yangˑˑ benarˑˑ danˑˑ menanamkanˑˑ rasaˑˑ percayaˑˑ diriˑˑ dalamˑˑ diriˑˑ  

mereka.ˑˑ Pengalamanˑˑ membuktikanˑˑ bahwaˑˑ anak-anakˑˑ yangˑˑ hanyaˑˑ dekatˑˑ denganˑˑ ibunya,ˑˑ 
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ˑ Zakiyahˑ Daradjat,et.al,ˑ Ilmuˑ Pendidikanˑ Islam,ˑ (Jakartaˑ :ˑ Bumiˑ Aksara,ˑ 1996),ˑ h.ˑ 63. 
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ˑ Wawancaraˑ denganˑ bapakˑ Bˑ orangtuaˑ siswaˑ Muhammadˑ Samanˑ siswaˑ yangˑ dudukˑ diˑ 

kelasˑ 6ˑ Tanggalˑ 19ˑ Septemberˑ 2016 
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mengidapˑˑ perasaanˑˑ takutˑˑ (minder)ˑˑ untukˑˑ bergaulˑˑ denganˑˑ anak-anakˑˑ lainˑˑ danˑ  ˑ tidakˑˑ akanˑˑ  

pernahˑˑ berhasilˑˑ menjalinˑˑ persahabatanˑˑ denganˑˑ siapapun.
54

 

Berbedaˑˑ denganˑˑ pendapatˑˑ diˑˑ atas,ˑ  ˑ M.ˑ  ˑ Dalyonoˑˑ mengatakanˑˑ bahwaˑˑ “lingkunganˑˑ 

adalahˑˑ keluargaˑˑ yangˑˑ mengasuhˑˑ danˑˑ membesarkanˑˑ anak,ˑˑ sekolahˑˑ tempatˑˑ mendidik,ˑ  ˑ

masyarakatˑˑ tempatˑˑ anakˑ  ˑ bergaulˑˑ jugaˑˑ bermainˑˑ sehari-hariˑˑ danˑˑ keadaanˑˑ alamˑˑ sekitarˑˑ  

denganˑˑ iklimnya,ˑˑ floraˑˑ danˑˑ faunanya”.
55

Lingkunganˑˑ hanyaˑˑ memberikanˑˑ stigmaˑˑ baikˑˑ  

atauˑˑ burukˑˑ tanpaˑˑ sadarˑˑ bahwaˑˑ pengaruhˑˑ yangˑˑ terjadiˑˑ padaˑˑ anakˑˑ adalahˑˑ akibatˑˑ dariˑ  ˑ

lingkunganˑˑ juga.ˑˑ Lingkunganˑˑ hanyaˑˑ menyalahkanˑˑ orangtuaˑˑ jikaˑˑ anaknyaˑˑ dipandangˑˑ 

salahˑˑ danˑˑ memujiˑˑ orangtuaˑˑ jikaˑˑ anaknyaˑˑ baik. 

Kenyataanˑˑ membuktikanˑˑ  bahwaˑˑ anak-anakˑˑ adalahˑˑ orangˑˑ yangˑˑ masihˑˑ minimˑ  ˑ

pengalamannya.ˑˑ Karenaˑˑ itu,ˑˑ setiapˑˑ  orangtuaˑˑ harusˑˑ mengajariˑˑ anak-anaknyaˑˑ manfaatˑ  ˑ

bertemanˑˑ sertaˑˑ tataˑˑ caraˑˑ untukˑˑ mengahadapiˑˑ orang-orangˑˑ takˑˑ dikenal.ˑˑ Pelajaranˑˑ sepertiˑ  ˑ

ituˑˑ sangatˑˑ pentingˑˑ agarˑˑ anak-anakˑˑ mengetahuiˑˑ siapaˑˑ temanˑˑ bergaulˑˑ merekaˑˑ danˑˑ langkah-

langkahˑˑ sertaˑˑ sikapˑˑ apaˑˑ yangˑˑ mestiˑˑ ditunjukkanˑˑ dalamˑˑ bergaulˑˑ danˑˑ bersahabat. 

Lingkunganˑˑ masyarakatˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ baikˑˑ memberikanˑˑ pengaruhˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ baikˑˑ  

juga,ˑˑ contohnyaˑˑ ketikaˑˑ anakˑˑ keluarˑˑ rumahˑˑ makaˑˑ anakˑˑ akanˑˑ bersentuhanˑˑ denganˑˑ video,ˑ  ˑ

televisi,ˑˑ film,ˑˑ danˑ  ˑ pemandangan-pemandanganˑˑ haramˑˑ lainnya.ˑˑ Secaraˑˑ otomatis,ˑˑ anakˑˑ  

akanˑˑ tergodaˑˑ untukˑ  ˑmenyaksikanˑˑ pemandanganˑˑ haramˑˑ tersebutˑˑ yangˑˑ padaˑˑ akhirnyaˑˑ akanˑˑ 

membawaˑˑ dampakˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ baik.ˑˑ Jikaˑˑ  anakˑˑ melihatˑˑ anak-anakˑˑ sebayanyaˑˑ bermainˑ  ˑ

                                                           
54

ˑ Aliˑ Qaimi,ˑ Keluargaˑ danˑ Anakˑ Bermasalah,ˑ diterjemahkanˑ olehˑ Najibˑ Husainˑ 

Alydrus,ˑ cet.4ˑ (Bogor:ˑ Cahaya,ˑ 2004),ˑ h.ˑ 24-25. 
55

ˑ M.ˑ Dalyono,ˑ Psikologiˑ Pendidikan,ˑ (Jakarta:ˑ Rinekaˑ Cipta,ˑ 2009),ˑ h.ˑ 130.ˑ  
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denganˑˑ mainanˑˑ yangˑˑ diharamkan,ˑˑ besarˑˑ kemungkinanˑˑ anakˑˑ akanˑˑ mencontohnya,ˑˑ danˑ  ˑ

jikaˑˑ anakˑˑ melihatˑˑ gadis-gadisˑˑ sebayanyaˑˑ berhiasˑˑ diriˑˑ tanpaˑ  ˑ jilbab,ˑˑ  tidakˑˑ menutupˑˑ  

kemungkinanˑˑ anakˑˑ jugaˑˑ akanˑˑ berhiasˑˑ tanpaˑˑ jilbab.
56

 

Pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ hanyalahˑˑ merupakanˑˑ pengaruhˑˑ belaka,ˑˑ tidakˑˑ tersimpulˑˑ  

unsur-unsurˑˑ tanggungjawabˑˑ diˑˑ dalamnya.ˑˑ Sehinggaˑˑ anakˑˑ akanˑˑ untungˑˑ apabilaˑˑ 

mendapatkanˑˑ pengaruhˑˑ yangˑˑ baik,ˑˑ danˑˑ jugaˑˑ sebaliknyaˑˑ anakˑˑ akanˑˑ rugiˑˑ apabilaˑ  ˑ

mendapatkanˑˑ pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ yangˑˑ buruk.
57

 

Lingkunganˑˑ disiniˑˑ adalahˑˑ kondisiˑˑ danˑˑ situasiˑˑ kehidupanˑˑ diˑˑ masyarakat,ˑˑ 

anakˑˑ yangˑˑ sudahˑˑ beranjakˑˑ besarˑˑ danˑˑ memasukiˑˑ usiaˑˑ sekolahˑˑ memerlukanˑˑ temanˑˑ 

bermain,ˑˑ ituˑˑ adalahˑˑ kebutuhanˑˑ psikologis.ˑˑ Dalamˑˑ bermainˑˑ denganˑˑ temanˑˑ anak-

anakˑˑ mengembangkanˑˑ diri,ˑˑ misalnyaˑˑ mengembangkanˑˑ rasaˑˑ kemasyarakatanˑˑ 

(sosialisasi),ˑˑ berlatihˑˑ menjadiˑˑ pemimpin.ˑˑ Dalamˑˑ bermainˑˑ anakˑˑ dapatˑˑ 

menemukanˑˑ jatiˑˑ dirinya,ˑˑ terbentuknyaˑˑ rasaˑˑ solidaritas,ˑˑ pengetahuanˑˑ tentangˑˑ 

lingkunganˑˑ bertambahˑˑ danˑˑ lain-lain.ˑˑ Inilahˑˑ bagianˑˑ positifˑˑ dariˑˑ berteman. 

Bertemanˑˑ jugaˑˑ memilikiˑˑ sisiˑˑ negatif,ˑˑ selainˑˑ sisiˑˑ positifnya,ˑˑ keteranganˑˑ 

iniˑˑ memberikanˑˑ petunjukˑˑ kepadaˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ agarˑˑ hati-hatiˑˑ memilihkanˑˑ temanˑˑ 

bermainˑˑ bagiˑˑ anak-anaknya,ˑˑ tidakˑˑ gampangˑˑ memilihˑˑ temanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ bagiˑˑ anakˑˑ 

kita.ˑˑ Sebagaiˑˑ petunjukˑˑ umumˑˑ adalahˑˑ pertamaˑˑ carikanˑˑ temanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ 
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ˑ Abuˑ Abdullahˑ Musthafaˑ Ibnˑ al-„Alawy,ˑ Fikihˑ Pendidikanˑ Anak:ˑ Membentukˑ 

Keshalehanˑ Anakˑ Sejakˑ Dini,ˑ diterjemahkanˑ olehˑ Umarˑ Mujtahidˑ danˑ Faisalˑ Salehˑ (Jakarta:ˑ 

Qisthiˑ Press,ˑ 2006),ˑ h.ˑ 158-159. 
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ˑ Theˑ Liangˑ Gie,ˑ Caraˑ Belajarˑ Yangˑ Efisienˑ (Yogyakarta:ˑ Pusatˑ Kemajuanˑ Studi,ˑ 

1985),ˑ h.12 
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moralnya,ˑˑ kedua,ˑˑ carikanˑˑ temanˑˑ yangˑˑ cerdasˑˑ (IQnyaˑˑ tinggi),ˑˑ ketiga,ˑˑ carikanˑˑ 

temanˑˑ yangˑˑ kuatˑˑ akidahnya.
58

 

Ketikaˑˑ anakˑˑ memasukiˑˑ usiaˑˑ tertentu,ˑˑ lingkunganˑˑ pendidikannyaˑˑ mulaiˑˑ 

meluas,ˑˑ denganˑˑ masukˑˑ keˑˑ jenjangˑˑ pendidikanˑˑ formalˑˑ sekolah.ˑˑ Kewenanganˑˑ 

sekolahˑˑ dalamˑˑ membantuˑˑ keluargaˑˑ mendidikˑˑ anakˑˑ dibatasiˑˑ olehˑˑ waktu,ˑˑ 

kurikulum,ˑˑ jenjangˑˑ pendidikan,ˑˑ saranaˑˑ danˑˑ fasilitasˑˑ yangˑˑ semakinˑˑ beragam.ˑˑ 

Anakˑˑ didikˑˑ lebihˑˑ banyakˑˑ menghabiskanˑˑ waktunyaˑˑ diˑˑ lingkunganˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ 

masyarakat.ˑˑ Olehˑˑ karenaˑˑ ituˑˑ selainˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ lingkunganˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ 

sekolah,ˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ masyarakatˑˑ jugaˑˑ sangatˑˑ penting,ˑˑ karenaˑˑ iaˑˑ merupakanˑˑ 

lingkunganˑˑ ketigaˑˑ dalamˑˑ prosesˑˑ pembentukanˑˑ kepribadianˑˑ anak-anak. 

Pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ tersebutˑˑ adaˑˑ yangˑˑ positif,ˑˑ negatifˑˑ danˑˑ adaˑˑ jugaˑˑ 

yangˑˑ netral.ˑˑ Pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ positifˑˑ iniˑˑ memberikanˑˑ doronganˑˑ atauˑˑ 

memberikanˑˑ motivasiˑˑ danˑˑ rangsanganˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ untukˑˑ menerima,ˑˑ 

memahami,ˑˑ meyakiniˑˑ sertaˑˑ mengamalkanhal-halˑˑ yangˑˑ baik,ˑˑ sedangkanˑˑ 

pengaruhˑˑ lingkunganˑˑ negatifˑˑ dapatˑˑ menghalangiˑˑ atauˑˑ kurangˑˑ menunjangˑˑ 

kepadaˑˑ anakˑˑ untukˑˑ menerima,ˑˑ memahami,ˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ baik. 

Adapunˑˑ lingkunganˑˑ yangˑˑ netralˑˑ adalahˑˑ lingkunganˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ 

memberikanˑˑ doronganˑˑ untukˑˑ melakukanˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ baik.ˑˑ Demikianˑˑ pulaˑˑ 

tidakˑˑ melarangˑˑ atauˑˑ menghalangiˑˑ anak-anakˑˑ untukˑˑ melakukannya.ˑˑ Lingkunganˑˑ 
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ˑ Ahmadˑ Tafsir,ˑ Ilmuˑ Pendidikanˑ dalamˑ Perspektifˑ Islam,ˑ (Bandung:ˑ Remajaˑ 

Rosdakarya,ˑ 1994),ˑ h.ˑ 27 
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iniˑˑ apatis,ˑˑ masaˑˑ bodohˑˑ denganˑˑ keadaanˑˑ tingkahˑˑ lakuˑˑ anak-anak. Dalamˑˑ 

lingkunganˑˑ pendidikanˑˑ sekolah,ˑˑ yangˑˑ berperanˑˑ sebagaiˑˑ subyekˑˑ 

didik(pendidik)adalahˑˑ guru,ˑˑ sedangkanˑˑ objeknyaˑˑ adalahˑˑ muridˑˑ atauˑˑ siswa.ˑˑ 

Pendidik,ˑˑ dalamˑˑ halˑˑ iniˑˑ kadang-kadangˑˑ disebutˑˑ guru,ˑˑ ustadz,ˑˑ instruktur,ˑˑ dosen,ˑˑ 

memegangˑˑ perananˑˑ pentingˑˑ dalamˑˑ keberlangsunganˑˑ kegiatanˑˑ pendidikanˑˑ danˑˑ 

pengajaranˑˑ untukˑˑ mencapaiˑˑ tujuanˑˑ yangˑˑ ditetapkan.ˑˑ ˑˑ Sedangkanˑˑ anakˑˑ didik,ˑˑ 

kadangˑˑ disebutˑˑ murid,ˑˑ siswa,ˑˑ pelajarˑˑ atauˑˑ santri,ˑˑ pesertaˑˑ didikˑˑ atauˑˑ mahasiswa,ˑˑ 

merupakanˑˑ sasaranˑˑ kegiatanˑˑ pendidikanˑˑ danˑˑ pengajaran,ˑˑ yangˑˑ memerlukanˑˑ 

perhatianˑˑ yangˑˑ seksama.ˑˑ Perbedaanˑˑ anakˑˑ didikˑˑ dapatˑˑ menyebabkanˑˑ perbedaanˑˑ 

materi,ˑˑ metode,ˑˑ pendekatanˑˑ danˑˑ sebagainya.
59

 

Denganˑˑ demikianˑˑ faktor-faktorˑˑ yangˑˑ mempengaruhiˑˑ keterlibatanˑˑ orangtuaˑ  ˑ

terhadapˑˑ interaksiˑˑ pendidikanˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ sekolahˑˑ antaraˑˑ lainˑˑ faktorˑˑ latarˑˑ pendidikanˑ  ˑ

orangtua,ˑˑ semakinˑˑ berpendidikanˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ makaˑˑ hampirˑˑ dapatˑ  ˑ dipastikanˑ  ˑ

perhatianˑˑ danˑˑ kepedulianˑˑ terhadapˑˑ kemajuanˑˑ pendidikanˑˑ anaknyaˑˑ akanˑˑ terusˑˑ dipantau.ˑ  ˑ

Selanjutnyaˑˑ faktorˑˑ keadaanˑˑ ekonomiˑˑ orangtuaˑˑ siswa,ˑˑ faktorˑˑ iniˑˑ  sangatˑˑ berpengaruhˑˑ 

terhadapˑˑ keberlangsunganˑˑ pendidikanˑˑ seorangˑˑ anak.ˑˑ Olehˑˑ karenaˑˑ itu,ˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ 

sadarˑˑ betapaˑˑ pentingnyaˑˑ pendidikanˑˑ bagiˑˑ masaˑˑ depanˑˑ akanˑˑ lebihˑˑ mengutamakanˑˑ 

kepentinganˑˑ anaknyaˑˑ yangˑˑ sedangˑˑ sekolahˑˑ daripadaˑˑ kepentinganˑˑ lainnya.ˑˑ  
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ˑ Abudinˑ Nata,ˑ Pemikiranˑ Paraˑ Tokohˑ Pendidikanˑ Islam,ˑ (Jakarta;ˑ Rajaˑ Grafindoˑ Persada,ˑ 2004),ˑ 

h.ˑ 16-17. 
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Faktorˑˑ selanjutnyaˑˑ adalahˑˑ intensitasˑˑ waktuˑˑ  kebersamaanˑˑ orangtuaˑˑ bersamaˑˑ anak-

anakˑˑ mereka,ˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ sibukˑˑ bekerjaˑˑ bedaˑˑ kualitasˑˑ hubunganˑˑ emosionalnyaˑˑ denganˑˑ 

anakˑˑ dibandingkanˑˑ denganˑˑ orangtuaˑˑ yangˑˑ selaluˑˑ lebihˑˑ memaksimalkanˑˑ waktuˑˑ bersamaˑˑ 

anak-anakˑˑ mereka.ˑˑ Anak-anakˑˑ yangˑˑ kurangˑˑ waktuˑˑ kebersamaanˑˑ bersamaˑˑ orangtuaˑˑ makaˑˑ 

dikhawatirkanˑˑ akanˑˑ menjadikanˑˑ anakˑˑ yangˑˑ sulitˑˑ untukˑˑ dikontrol. 

Kemudianˑˑ faktorˑˑ lingkunganˑˑ sekitarˑˑ jugaˑˑ tidakˑˑ luputˑˑ andilnyaˑˑ dalamˑ  ˑ

mempengaruhiˑˑ interaksiˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ sekolah.Lingkunganˑˑ bisaˑˑ mencetakˑˑ 

kepribadianˑˑ seseorangˑˑ menjadiˑˑ baikˑˑ  atauˑˑ buruk.ˑˑ Olehˑ  ˑ karenaˑˑ ituˑˑ  diharapkanˑˑ peranˑ  ˑ

orangtuaˑˑ mengontrolˑˑ lingkunganˑˑ interaksiˑˑ anaknyaˑˑ agarˑˑ merekaˑˑ hanyaˑˑ dipengaruhiˑˑ olehˑ  ˑ

hal-halˑˑ yangˑˑ baik. 

3. Kendalaˑˑ interaksiˑˑ antarˑˑ pendidikanˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ sekolahˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ 

Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi’iyahˑˑ Amuntaiˑˑ Diˑˑ Kabupatenˑˑ Huluˑˑ Sungaiˑˑ 

Utara. 

Banyakˑˑ faktorˑˑ yangˑˑ mempengaruhiˑˑ prosesˑˑ interaksiˑˑ pendidikanˑˑ keluargaˑˑ 

danˑˑ sekolah,ˑˑ diantaranyaˑˑ faktorˑˑ siswaˑˑ atauˑˑ individuˑˑ yangˑˑ belajar,ˑˑ faktorˑˑ 

lingkunganˑˑ siswa,ˑˑ faktorˑˑ bahanˑˑ atauˑˑ materiˑˑ yangˑˑ dipelajari.ˑˑ Faktor-faktorˑˑ 

tersebutˑˑ merupakanˑˑ kesatuanˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ bisaˑˑ berdiriˑˑ sendiri,ˑˑ tetapiˑˑ salingˑˑ 

mempengaruhiˑˑ danˑˑ salingˑˑ berhubunganˑˑ satuˑˑ samaˑˑ lain. 

Ilmuˑˑ didapatkanˑˑ denganˑˑ caraˑˑ belajar,ˑˑ belajarˑˑ diistilahkanˑˑ denganˑˑ kataˑˑ 

menuntutˑˑ ilmu.ˑˑ Belajarˑˑ seolahˑˑ menjadiˑˑ syaratˑˑ mutlakˑˑ didapatnyaˑˑ ilmuˑˑ 
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pengetahuan.ˑˑ Belajarˑˑ bisaˑˑ dilakukanˑˑ denganˑˑ berbagaiˑˑ cara,ˑˑ entahˑˑ denganˑˑ 

melakukanˑˑ pengamatan,ˑˑ membacaˑˑ atauˑˑ bahkanˑˑ datangˑˑ kepadaˑˑ seorangˑˑ guru. 

Belajarˑˑ sendiriˑˑ adalahˑˑ serangkaianˑˑ kegiatanˑˑ jiwaˑˑ ragaˑˑ untukˑˑ memperolehˑˑ 

suatuˑˑ perubahanˑˑ tingkahˑˑ lakuˑˑ sebagaiˑˑ hasilˑˑ dariˑˑ pengalamanˑˑ individuˑˑ dalamˑˑ 

interaksinyaˑˑ denganˑˑ lingkungannyaˑˑ yangˑˑ menyangkutˑˑ kognitif,ˑˑ afektif,ˑˑ danˑˑ 

psikomotor. 

Untukˑˑ tercapainyaˑˑ prosesˑˑ belajarˑˑ mengajarˑˑ denganˑˑ baikˑˑ danˑˑ lancarˑˑ sebagaimanaˑ  ˑ

yangˑˑ diharapkanˑˑ semuaˑˑ pihak,ˑˑ makaˑˑ sangatˑˑ diperlukanˑˑ dalamˑˑ prosesˑˑ belajarˑˑ mengajarˑ  ˑ

tersebutˑˑ adalahˑˑ adanyaˑˑ interaksiˑˑ yangˑˑ baikˑˑ antaraˑˑ lembagaˑˑ pendidikanˑˑ danˑˑ orangtuaˑ  ˑ

siswa.ˑˑ sekolahˑˑ sebagaiˑˑ lembagaˑˑ pendidikanˑˑ formalˑˑ dapatˑˑ berlangsungˑˑ secaraˑˑ baikˑ  ˑ

apabilaˑˑ didukungˑˑ olehˑˑ pihakˑˑ lain,ˑˑ terutamaˑˑ orangtuaˑˑ siswa. 

Setiapˑˑ sesuatuˑˑ halˑˑ yangˑˑ baikˑˑ selaluˑˑ sajaˑˑ adaˑˑ kendalaˑˑ yangˑˑ merintangiˑˑ atauˑˑ bahkanˑ  ˑ

cenderungˑˑ berpotensiˑˑ membatalkanˑˑ keberhasilanˑˑ pelaksanaanˑˑ kegiatanˑˑ yangˑˑ telahˑˑ 

dicanangkan.ˑˑ Adapunˑˑ kendalaˑˑ interaksiˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ danˑˑ sekolahˑˑ secaraˑˑ umumˑˑ adalahˑ  ˑ

ketersediaanˑˑ waktuˑˑ ornagtuaˑˑ yangˑˑ sedangˑˑ bekerjaˑˑ memenuhiˑˑ panggilanˑˑ silaturahmiˑˑ olehˑˑ  

pihakˑˑ sekolah.ˑˑ  

Halˑˑ tersebutˑˑ dikarenakanˑˑ mayoritasˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ berprofesiˑˑ sebagaiˑˑ wiraswastaˑ  ˑ

atauˑˑ petani.ˑˑ  

a. Waktuˑˑ orangtuaˑˑ bersamaˑˑ anak 
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Kehadiranˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ (bapak,ˑˑ ibu)ˑˑ dalamˑˑ perkembanganˑˑ jiwaˑˑ anakˑˑ amatˑˑ 

penting.ˑˑ Bilaˑˑ anakˑˑ kehilanganˑˑ peranˑˑ danˑˑ fungsiˑˑ ibunya,ˑˑ sehinggaˑˑ haknyaˑˑ untukˑˑ 

dibina,ˑˑ dibimbing,ˑˑ diberikanˑˑ kasihˑˑ sayang,ˑˑ danˑˑ perhatian,ˑˑ makaˑˑ anakˑˑ ituˑˑ disebutˑˑ 

mengalamiˑˑ deprivasiˑˑ maternal.ˑˑ Apabilaˑˑ anakˑˑ kehilanganˑˑ peranˑˑ danˑˑ fungsiˑˑ 

ayahnya,ˑˑ makaˑˑ anakˑˑ ituˑˑ disebutˑˑ mengalamiˑˑ deprivasiˑˑ paternalˑˑ danˑˑ anakˑˑ 

kehilanganˑˑ peranˑˑ danˑˑ fungsiˑˑ keduaˑˑ orangˑˑ tuanya,ˑˑ makaˑˑ anakˑˑ ituˑˑ disebutˑˑ 

deprivasiˑˑ parental. 

Anak-anakˑˑ yangˑˑ dibesarkanˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ yangˑˑ mengalamiˑˑ disfungsiˑˑ 

danˑˑ mengalamiˑˑ deprivasiˑˑ maternal,ˑˑ paternalˑˑ danˑˑ parental,ˑˑ mempunyaiˑˑ resikoˑˑ 

tinggiˑˑ untukˑˑ menderitaˑˑ gangguanˑˑ perkembanganˑˑ kepribadiannya,ˑˑ yaituˑˑ 

perkembanganˑˑ mentalˑˑ intelektual,ˑˑ mentalˑˑ emosionalˑˑ danˑˑ mentalˑˑ spiritualˑˑ danˑˑ 

ketikaˑˑ dewasaˑˑ anakˑˑ memperlihatkanˑˑ berbagaiˑˑ perilakuˑˑ yangˑˑ menyimpangˑˑ danˑˑ 

bahkanˑˑ sampaiˑˑ kepadaˑˑ tindakˑˑ kriminal.
60

 

Sebenarnyaˑˑ keluargaˑˑ mempunyaiˑˑ fungsiˑˑ yangˑˑ tidakˑˑ terbatasˑˑ terkaitˑˑ 

denganˑˑ garisˑˑ keturunan.ˑˑ Dalamˑˑ bidangˑˑ pendidikan,ˑˑ keluargaˑˑ merupakanˑˑ salahˑˑ 

satuˑˑ sumberˑˑ pendidikanˑˑ utama,ˑˑ karenaˑˑ segalaˑˑ pengetahuanˑˑ manusiaˑˑ diperolehˑˑ 

pertama-tamaˑˑ dariˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ sendiri.ˑˑ Disampingˑˑ itu,ˑˑ keluargaˑˑ merupakanˑˑ 

produsenˑˑ danˑˑ konsumenˑˑ sekaligusˑˑ harusˑˑ mempersiapkanˑˑ danˑˑ menyediakanˑˑ 

segalaˑˑ kebutuhanˑˑ sehari-hariˑˑ sepertiˑˑ sandang,ˑˑ papanˑˑ danˑˑ pangan.ˑˑ Setiapˑˑ 
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ˑ Dadangˑ Hawari,ˑ al-Qur‟an:ˑ Ilmuˑ Kedokteranˑ Jiwaˑ danˑ Kesehatanˑ Jiwa,ˑ (Jakarta:ˑ 

Danaˑ Bhaktiˑ Primaˑ Yasa,ˑ 1996),ˑ h.ˑ 212 
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anggotaˑˑ keluargaˑˑ salingˑˑ membutuhkanˑˑ antaraˑˑ satuˑˑ denganˑˑ yangˑˑ lain,ˑˑ hasilˑˑ 

kerjasamaˑˑ merekaˑˑ dinikmatiˑˑ secaraˑˑ bersama-sama.ˑˑ Masing-masingˑˑ keluargaˑˑ 

mempunyaiˑˑ peranˑˑ danˑˑ fungsiˑˑ yangˑˑ pentingˑˑ dalamˑˑ rodaˑˑ kehidupanˑˑ sertaˑˑ 

dibutuhkanˑˑ olehˑˑ anggotaˑˑ keluargaˑˑ lainnya.
61

 

Orangˑˑ tuaˑˑ dalamˑˑ sebuahˑˑ keluargaˑˑ selainˑˑ mempunyaiˑˑ peranˑˑ yangˑˑ sangatˑˑ 

pentingˑˑ dalamˑˑ mengayomiˑˑ kehidupanˑˑ anakˑˑ jugaˑˑ mempunyaiˑˑ tanggungˑˑ jawabˑˑ 

yangˑˑ besarˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ anak.Ibuˑˑ danˑˑ ayah,ˑˑ karenaˑˑ kesibukanyaˑˑ 

masing-masingˑˑ bisaˑˑ lalaiˑˑ akanˑˑ kewajibannyaˑˑ mendidikˑˑ anak,ˑˑ kelalaianˑˑ ibuˑˑ danˑˑ 

ayahˑˑ iniˑˑ akanˑˑ menimbulkanˑˑ masalah,ˑˑ bukanˑˑ hanyaˑˑ padaˑˑ individualˑˑ padaˑˑ anakˑˑ 

melainkanˑˑ jugaˑˑ sosialˑˑ masyarakat.ˑˑ Anak,ˑˑ sekalipunˑˑ mempunyaiˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ akanˑˑ 

tumbuhˑˑ sepertiˑˑ layaknyaˑˑ anakˑˑ yatimˑˑ yangˑˑ tanpaˑˑ perhatianˑˑ danˑˑ hidupˑˑ denganˑˑ 

penyimpangan. 

Setiapˑˑ orangˑˑ tuaˑˑ tidakˑˑ bisaˑˑ mengelakˑˑ dariˑˑ tanggungˑˑ jawabˑˑ untukˑˑ anakˑˑ 

mendidikˑˑ anaknyaˑˑ karenaˑˑ ituˑˑ merupakanˑˑ amanahˑˑ yangˑˑ diberikanˑˑ Allahˑˑ kepadaˑˑ 

orangˑˑ tua.ˑˑ Pendidikanˑˑ yangˑˑ menjadiˑˑ tanggungˑˑ jawabˑˑ orangˑˑ tua.ˑˑ Dalamˑˑ 

memberikanˑˑ pendidikanˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ seringkaliˑˑ terbenturˑˑ berbagaiˑˑ problemˑˑ 

antaraˑˑ lainˑˑ waktuˑˑ danˑˑ kesempatanˑˑ yangˑˑ dimilikiˑˑ orangtuaˑˑ untukˑˑ anaknya.ˑˑ Halˑˑ 

iniˑˑ seringˑˑ menjadiˑˑ kendalaˑˑ dalamˑˑ mendidikˑˑ anakˑˑ dalamˑˑ keluarga.ˑˑ  
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ˑ Singgihˑ D.ˑ Gunarsa,ˑ Psikologiˑ Untukˑ Keluarga,ˑ (Cet.ˑ XII,ˑ Jakarta:ˑ BPKˑ Gunungˑ 
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Lingkunganˑˑ keluargaˑˑ merupakanˑˑ lingkunganˑˑ pendidikanˑˑ pertamaˑˑ danˑˑ 

utama,ˑˑ karenaˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ inilahˑˑ anakˑˑ pertama-tamaˑˑ mendapatkanˑˑ didikanˑˑ 

danˑˑ bimbingan.ˑˑ Jugaˑˑ dikatakanˑˑ lingkunganˑˑ yangˑˑ utama,ˑˑ karenaˑˑ kebahagiaanˑˑ 

besarˑˑ dariˑˑ kehidupanˑˑ anakˑˑ adalahˑˑ diˑˑ dalamˑˑ keluarga,ˑˑ sehinggaˑˑ pendidikanˑˑ yangˑˑ 

palingˑˑ banyakˑˑ diterimaˑˑ anakˑˑ adalahˑˑ dalamˑˑ keluarga.ˑˑ Tugasˑˑ utamaˑˑ dariˑˑ keluargaˑˑ 

bagiˑˑ pendidikanˑˑ anaknyaˑˑ adalahˑˑ sebagaiˑˑ peletakˑˑ dasarˑˑ bagiˑˑ pendidikanˑˑ akhlakˑˑ 

danˑˑ pandanganˑˑ hidupˑˑ keagamaan.ˑˑ Sifatˑˑ danˑˑ tabiatˑˑ anakˑˑ sebagianˑˑ besarˑˑ diambilˑˑ 

dariˑˑ keduaˑˑ orangˑˑ tuanya.
62

 

Komunikasiˑˑ adalahˑ  ˑ halˑ  ˑ terpentingˑˑ dalamˑˑ mendidikˑˑ anak.ˑ  ˑ Adanyaˑˑ komunikasiˑ  ˑ

yangˑˑ baikˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ padaˑˑ akhirnyaˑˑ menumbuhkanˑˑ rasaˑˑ kepercayaanˑˑ antarˑˑ anggotaˑˑ 

keluarga.ˑˑ Namunˑˑ jugaˑˑ harusˑˑ diisiˑˑ denganˑˑ sistemˑˑ demokrasi.ˑˑ Jikaˑˑ salahˑˑ satuˑˑ anggotaˑˑ 

keluargaˑˑ yangˑˑ melakukanˑˑ kesalahan,ˑˑ makaˑˑ harusˑˑ memintaˑˑ maaf,ˑˑ sekalipunˑˑ  ituˑˑ  adalahˑ  ˑ

orangtua. 

Hasilˑˑ wawancaraˑˑ diˑˑ lapanganˑˑ diperolehˑˑ dataˑˑ bahwaˑˑ waktuˑˑ yangˑˑ tersediaˑˑ untukˑ  ˑ

mendidikˑˑ anakˑˑ adalahˑˑ relatif,ˑˑ karenaˑˑ rata-rataˑˑ dariˑˑ merekaˑˑ menjalankanˑˑ aktifitasnyaˑ  ˑ

sebagaiˑˑ wiraswasta,ˑˑ supirˑˑ danˑˑ pedagang,ˑˑ terutamaˑˑ suamiˑˑ  sebagaiˑˑ kepalaˑˑ keluarga,ˑ  ˑ

sehinggaˑˑ waktuˑˑ merekaˑˑ berkumpulˑˑ denganˑˑ keluargaˑˑ menjadiˑˑ berkurang.ˑˑ Padaˑˑ waktuˑˑ 

pagiˑˑ merekaˑˑ harusˑˑ berangkatˑˑ bekerjaˑˑ hinggaˑˑ menjelangˑˑ magrib.ˑˑ Bahkanˑˑ adaˑˑ yangˑˑ 

sampaiˑˑ satuˑˑ  mingguˑˑ baruˑˑ pulangˑˑ kerumah.ˑˑ Sehinggaˑˑ merekaˑˑ hanyaˑˑ mempunyaiˑˑ sedikitˑˑ  
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Amirˑ Dienˑ Indrakusuma,ˑ Pengantarˑ Ilmuˑ Pendidikan,ˑ (Surabaya:ˑ Usahaˑ Nasional,ˑ 

1973),ˑ h.ˑ 109ˑ  
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waktuˑˑ untukˑˑ  berkumpulˑˑ  denganˑˑ keluargaˑˑ danˑˑ anak-anakˑˑ mereka.ˑˑ Danˑˑ iniˑˑ memangˑˑ 

menjadiˑˑ kendalaˑˑ yangˑˑ cukupˑˑ signifikanˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ Islamˑˑ mereka.
63

 

Denganˑˑ demikianˑˑ jelaslahˑˑ bahwaˑˑ tugasˑˑ danˑˑ tanggungˑˑ jawabˑˑ yangˑˑ dipikulˑˑ orangˑ  ˑ

tuaˑˑ begituˑˑ besarˑˑ dalamˑˑ memberikanˑˑ pendidikan,ˑˑ olehˑˑ karenaˑˑ ituˑˑ memberikanˑˑ perhatianˑ  ˑ

yangˑˑ besarˑˑ pulaˑˑ dalamˑ  ˑ mendidikˑˑ anak,ˑˑ sehinggaˑˑ tercapainyaˑˑ pendidikanˑˑ yangˑ  ˑ

terbentuknyaˑˑ anak-anakˑˑ yangˑˑ Sholehˑˑ danˑˑ taqwaˑˑ kepadaˑˑ Allahˑˑ swtˑˑ sertaˑˑ bergunaˑˑ bagiˑˑ 

dirinya,ˑˑ masyarakatˑˑ danˑˑ Negara. 

b. Orangtuaˑˑ sebagaiˑˑ teladan 

Dalamˑˑ kehidupanˑˑ keluargaˑˑ yangˑˑ menjadiˑˑ suriˑˑ tauladanˑˑ bagiˑˑ anakˑˑ adalahˑ  ˑ

orangtuanya.ˑˑ Merekaˑˑ menganggapˑˑ orangtuanyaˑˑ sebagaiˑˑ tokohˑˑ yangˑˑ perluˑˑ merekaˑˑ tiruˑ  ˑ

dalamˑˑ kehidupannya.ˑˑ Untukˑˑ ituˑˑ  orangtuaˑˑ harusˑˑ memberikanˑˑ teladanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ kepadaˑ  ˑ

anaknyaˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ islam.ˑˑ  Anakˑˑ akanˑˑ mengikutiˑˑ apaˑˑ yangˑˑ dicontohkanˑˑ orangtuaˑˑ 

kepadanya,ˑˑ kalauˑˑ orangtuaˑˑ tidakˑ  ˑ melaksanakanˑˑ pendidikanˑˑ islam,ˑˑ  anakˑˑ jugaˑˑ akanˑˑ ikutˑˑ  

tidakˑˑ melaksanakanˑˑ hal-halˑˑ yangˑˑ berkaitanˑˑ denganˑˑ pendidikanˑˑ islam.ˑˑ Akanˑˑ tetapi,ˑ  ˑ

banyakˑˑ orangtuaˑˑ kurangˑˑ menyadariˑˑ halˑˑ ini,ˑˑ danˑˑ  adaˑˑ jugaˑˑ yangˑˑ tahuˑˑ tetapiˑˑ merekaˑˑ 

menganggapˑˑ kecilˑˑ halˑˑ iniˑˑ sehinggaˑˑ tidakˑˑ menyadariˑˑ bahwaˑˑ anakˑˑ mengikutiˑˑ apaˑˑ yangˑˑ 

dikerjakanˑˑ orangtuanya. 

Dariˑˑ hasilˑˑ dataˑ  ˑ diˑˑ  atasˑˑ menjelaskanˑˑ bahwaˑˑ banyakˑˑ dariˑˑ keluargaˑˑ siswaˑˑ telahˑˑ ˑˑ  

memberikanˑˑ teladanˑˑ yangˑˑ baikˑˑ tentangˑˑ pendidikanˑˑ islamˑˑ dalamˑˑ keluargaˑˑ mereka,ˑˑ 
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Wawancaraˑ denganˑ Ibuˑ Mˑ ˑ orangˑ tuaˑ dariˑ Muhammadˑ Hasan,ˑ tanggalˑ 20ˑ septemberˑ 2016 



151 
 

    
 

penulisˑˑ menanyakanˑˑ kepadaˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ menjadiˑˑ subyekˑˑ penelitianˑˑ danˑˑ ternyata,ˑˑ banyakˑ  ˑ

dariˑˑ orangtuaˑˑ merekaˑˑ yangˑˑ memberikanˑˑ pendidikanˑˑ islam,ˑˑ merekaˑˑ mengetahuiˑˑ bahwaˑˑ  

anakˑˑ akanˑˑ mengikutiˑˑ apaˑˑ yangˑˑ merekaˑˑ lakukan.ˑˑ Kesadaranˑˑ orangtuaˑˑ terhadapˑˑ 

keteladananˑˑ yangˑˑ merekaˑˑ berikanˑˑ kepadaˑˑ anakˑˑ inilahˑˑ yangˑˑ menjadiˑˑ salahˑˑ satuˑˑ tonggakˑˑ 

keberhasilanˑˑ ˑˑ terhadapˑˑ pendidikanˑˑ islamˑˑ  dalamˑˑ keluargaˑˑ mereka. 

Dariˑˑ kutipanˑˑ diˑˑ atasˑˑ dapatˑˑ kitaˑˑ ambilˑˑ pengertianˑˑ bahwaˑˑ anakˑˑ tidakˑˑ hanyaˑˑ 

memerlukanˑˑ doronganˑˑ dalamˑˑ bentukˑˑ materilˑˑ namunˑˑ jugaˑˑ memerlukanˑˑ 

dukunganˑˑ secaraˑˑ nonˑˑ materil.ˑˑ Olehˑˑ sebabˑˑ itu,ˑˑ interaksiˑˑ kpendidikanˑˑ keluargaˑˑ 

danˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ sekolahˑˑ yaituˑˑ melaluiˑˑ doronganˑˑ danˑˑ dukunganˑˑ tersebutˑˑ akanˑˑ 

membantuˑˑ memudahkanˑˑ danˑˑ meningkatkanˑˑ prestasiˑˑ siswaˑˑ dalamˑˑ belajar. 

c. Pengaruhˑˑ temanˑˑ sepermainan 

Dalamˑˑ kehidupanˑˑ sehari-hariˑˑ anak-anakˑˑ biasanyaˑˑ bergaulˑˑ denganˑˑ teman-

temannyaˑˑ untukˑˑ bermain.ˑˑ Anak-anakˑˑ akanˑˑ melakukanˑˑ apaˑˑ yangˑˑ dilakukanˑˑ temanˑˑ  

sepermainannya.ˑˑ Kalauˑˑ temanˑˑ sepermainannyaˑˑ ituˑˑ melaksanakanˑˑ kegiatanˑˑ yangˑˑ 

berorientasiˑˑ pendidikanˑˑ islam,ˑˑ anakˑ  ˑ akanˑˑ cenderungˑˑ untukˑ  ˑ melaksanakanˑˑ pendidikanˑ  ˑ

islam.ˑˑ Begituˑˑ pulaˑ  ˑ sebaliknya,ˑˑ apabilaˑˑ temanˑˑ sepermainannyaˑˑ tidakˑˑ berkelakuanˑˑ sesuaiˑˑ  

pendidikanˑˑ islam,ˑˑ makaˑˑ iaˑˑ jugaˑˑ mengikutiˑˑ temannyaˑˑ tidakˑˑ berkelakuanˑˑ sesuaiˑ  ˑ

pendidikanˑˑ islam.ˑˑ Tentunyaˑˑ halˑˑ sepertiˑˑ iniˑˑ akanˑˑ menjadiˑˑ kendalaˑˑ yangˑˑ dihadapiˑˑ orangtuaˑˑ 

terhadapˑˑ pendidikanˑˑ islamˑˑ anakˑˑ mereka.ˑˑ  
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Dariˑˑ hasilˑˑ observasiˑˑ danˑˑ wawancaraˑˑ yangˑˑ penulisˑˑ lakukanˑˑ diˑˑ lapangan,ˑˑ penulisˑˑ  

mendapatkanˑˑ bahwaˑˑ hampirˑˑ semuaˑ  ˑ orangtuaˑˑ menjadiˑˑ respondenˑˑ ketikaˑ  ˑ ditanyaˑˑ tentangˑˑ 

kendalaˑˑ yangˑˑ merekaˑˑ hadapiˑˑ dalamˑˑ pendidikanˑˑ islamˑˑ dikeluargaˑˑ mereka,ˑˑ jawabannyaˑˑ 

adalahˑˑ bahwa”ˑˑ karenaˑˑ anakˑˑ yangˑˑ terkadangˑˑ malasˑˑ diˑˑ nasehatiˑˑ atauˑˑ diberiˑˑ pelajaranˑˑ 

tentangˑˑ pendidikanˑˑ islamketikaˑˑ sedangˑˑ asyikˑˑ bermainˑˑ denganˑˑ temannya.” 

d. Komunikasiˑˑ denganˑˑ orangtua 

Orangtuaˑˑ mempunyaiˑˑ hakˑˑ untukˑˑ  mengetahuiˑˑ kemajuanˑˑ pendidikanˑˑ anaknya.ˑˑ Guruˑˑ 

sebaiknyaˑˑ selaluˑˑ beresponsˑˑ terhadapˑˑ rasaˑˑ inginˑˑ tahuˑˑ orangtuaˑˑ terhadapˑˑ disiplinˑˑ belajarˑ  ˑ

anak.ˑˑ Sebaiknyaˑˑ guruˑˑ danˑˑ orangtuaˑˑ terjalinˑˑ komunikasiˑˑ yangˑˑ timbalˑˑ balik.ˑˑ Komunikasiˑ  ˑ

efektifˑˑ menuntutˑˑ baikˑˑ orangtuaˑˑ maupunˑˑ guruˑˑ mengirimkanˑˑ danˑˑ menerimaˑˑ keteranganˑˑ 

tentangˑˑ anak. 

e. Kunjunganˑˑ rumah 

Interaksiˑˑ edukatifˑˑ antaraˑˑ guruˑˑ danˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑ  ˑ harusˑˑ dibangunˑˑ secaraˑˑ sehat.ˑˑ 

Sebabˑˑ antaraˑˑ guruˑˑ danˑ  ˑ orangtuaˑˑ sama-samaˑˑ memilikiˑˑ  tanggungjawabˑˑ terhadapˑ  ˑ

pendidikanˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ bersekolahˑˑ diˑˑ SDˑˑ Islamˑˑ Ihyaˑˑ Ulumuddinˑˑ Nurˑˑ Sufi‟iyahˑˑ Amuntaiˑ  ˑ

Diˑˑ kabupatenˑˑ Huluˑˑ  Sungaiˑˑ Utara.ˑˑ Betapunˑˑ adanyaˑˑ siswaˑˑ yangˑˑ memilikiˑˑ  sifat-sifatˑˑ 

kekuranganˑˑ padaˑˑ kecerdasanˑˑ maupunˑˑ mentalnya,ˑˑ semuanyaˑˑ serbaˑˑ mungkinˑˑ untukˑˑ  

diperbaiki,ˑˑ sebabˑˑ merekaˑˑ masihˑˑ dalamˑˑ periodeˑ  ˑ perkembanganˑˑ yangˑˑ memerlukanˑ  ˑ

pendidikanˑˑ terutamaˑˑ dariˑˑ guru-gurunyaˑˑ menujuˑˑ kematangan. 
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Kunjunganˑˑ rumahˑˑ adalahˑˑ salahˑˑ satuˑˑ bentukˑˑ kegiatanˑˑ untukˑˑ melakukanˑˑ kemudahanˑ  ˑ

komunikasiˑ  ˑguruˑˑ denganˑˑ orangˑˑ tua,ˑ  ˑsepertiˑˑ konferensiˑˑ denganˑˑ orangtua,ˑˑ guruˑˑ sebaiknyaˑˑ 

jugaˑˑ harusˑˑ mengikutiˑˑ ketentuan-ketentuanˑˑ tertentu.ˑˑ Kunjunganˑˑ rumahˑˑ harusˑˑ  

berlangsungˑˑ selamaˑˑ melaluiˑˑ perjanjianˑˑ lebihˑˑ dulu.ˑˑ Tetapiˑ  ˑ waktuˑˑ kedatanganˑˑ sesuaiˑˑ 

denganˑˑ perjanjian.ˑˑ Sebaiknyaˑˑ kunjunganˑˑ hanyaˑˑ berlangsungˑˑ selamaˑˑ 45-60ˑˑ menit.ˑˑ Batasiˑˑ  

diskusi-diskusiˑˑ  yangˑˑ akanˑˑ dilakukan,ˑ  ˑ amatiˑˑ lingkunganˑˑ rumahˑˑ agarˑˑ dapatˑˑ gambaranˑˑ 

lingkunganˑˑ siswa. 

 

f. Laporanˑˑ berkala 

“pihakˑˑ sekolahˑˑ memberikanˑˑ catatanˑˑ atauˑˑ laporanˑˑ kepadaˑˑ orangtuaˑˑ siswaˑˑ mengenaiˑ  ˑ

kemajuanˑˑ siswaˑˑ disekolah.ˑˑ Kegiatanˑˑ iniˑˑ dilaksanakanˑˑ biasanyaˑˑ sekaligusˑˑ ketikaˑˑ guruˑˑ 

bersilaturahmiˑˑ kerumahˑˑ orangtuaˑˑ siswa.”
64

 

Laporanˑˑ berkalaˑˑ adalahˑˑ keteranganˑˑ dariˑˑ pihakˑˑ sekolahˑˑ yangˑˑ dikirimkanˑˑ secaraˑˑ 

teraturˑˑ kepadaˑˑ masing-masingˑˑ orangtua.ˑˑ Isinyaˑˑ berkaitanˑˑ denganˑˑ peristiwa-peristiwaˑˑ 

yangˑˑ baruˑˑ sajaˑˑ terjadiˑˑ denganˑˑ demikianˑˑ paraˑˑ orangtuaˑˑ dapatˑˑ memperolehˑˑ gambaranˑ  ˑ

tentangˑˑ pengalamanˑˑ apaˑˑ yangˑˑ baruˑˑ dialamiˑˑ anakˑˑ mereka. 

Pelajaranˑˑ apaˑˑ punˑˑ yangˑˑ diberikan,ˑˑ hendaknyaˑˑ dapatˑˑ menjadiˑˑ motivasiˑˑ  bagiˑˑ 

siswanyaˑˑ dalamˑˑ belajar.ˑˑ Masyarakatˑˑ menempatkanˑˑ guruˑˑ padaˑˑ tempatˑˑ yangˑˑ lebihˑ  ˑ

terhormatˑˑ diˑˑ lingkungannyaˑˑ karenaˑˑ dariˑˑ seorangˑˑ guru,ˑˑ diˑˑ  depanˑˑ memberikanˑˑ suriˑˑ teladan,ˑˑ  
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diˑˑ tengah-tengahˑˑ membangun,ˑˑ danˑˑ diˑˑ belakangˑˑ memberikanˑˑ ˑˑ doronganˑˑ danˑˑ motivasi,ˑˑ iniˑˑ  

sesuaiˑˑ denganˑˑ ungkapanˑˑ Ingˑˑ ngarsoˑˑ  sungˑˑ  tulada,ˑˑ Ingˑˑ madyaˑˑ mangunˑˑ  karsa,ˑˑ Tutˑ  ˑ wuriˑˑ  

handayani.ˑˑ Artinyaˑˑ guruˑˑ berkewajibanˑˑ mencerdaskanˑˑ bangsaˑˑ menujuˑˑ pembentukanˑ  ˑ

manusiaˑˑ Indonesiaˑˑ seutuhnyaˑˑ yangˑˑ berdasarkanˑˑ Pancasila.
65

 

Melaluiˑˑ laporanˑˑ berkalaˑˑ menjadikanˑˑ interaksiˑˑ pendidikanˑˑ diˑˑ keluargaˑˑ danˑ  ˑ

pendidikanˑˑ diˑ  ˑ sekolahˑˑ diharapkanˑˑ akanˑˑ terjalinˑˑ secaraˑˑ kontinuˑˑ denganˑˑ mengedepankanˑ  ˑ

kemajuanˑˑ pendidikanˑˑ siswaˑˑ sertaˑˑ hasilˑˑ belajarˑˑ yangˑˑ diinginkanˑˑ pihakˑˑ sekolahˑˑ danˑ  ˑ

orangtua. 
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